- 334, 5«;9’92,

4
\":’? R

L SEMAW\NF‘,.""

PELAKSANAAN POLA TRANSMIGRASI INDU STRI SFBAGAI USAHA
PENGEMBAN GAN WILAYAH PEREKONOMIAN DALAM
ERA GLOBALISASI (5TUDI TENTANG LOKASI
INDUSTRI KECIL (LIK) TRANS. PALU)

TESIS
Disusun Dalam Rangka. Memenuhj Pez syqraian
Pr ogram M’lglstei Tlmu Iquum

Olely :

BENNY DIKTUS YUSMAN, SH
NiM : B4:,1086034

Pembirﬁbing
Prof. DR. SATHPTO RAHARDJIO, SH

PROGRAM MAGISTER (52) ILMU BUKUM
KAJIAN HUKUM EKONOMIDAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
1999




'LEMBAR PENGESAHAN
PELAKS&NA&N ?OLA TRANSMIGRASI INDUSTRI =~ SEBAGAI = USAHA
PEIGAHBAEGAN WIL&YAH PEREKONOMIAN DALAM ERA GLQBALrsan (STUDI
: TEN”ANG LOKASI INDUSTRI KECIL (LIE) TRANS PALD) '

TESIS

Dia}ukan Untuk Memenuhi Persyaratan

Mpra1h Gelar Maglstpr Tlma Hukum

" Disusun Oleh :

..+ BENNY DIKTUS YUSMAN, SH
. NIM : B4A096034

Semarang . Maret 1999

Mengetahux,f7' |
Ketua Program Magister Posen Pembimbing.
Tlmu Hukum UNDIP

Prof. H. Pﬁrwahidﬁfatrik; SH. Prof. Dr. Satjipto Rabardjo. SH




Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel
Tabel
Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel

Tabel.

Tabel

N

811

as

16,

11.

13.

14,

15.

DAFTAR TABEL
Indikator Pengukuran Usasha Di Indonesia Yang Oleh
Berbagai Instansi (Semi) Pemerintah.
Realisasi fPenempatan Transmigrasi Di Propinsi
Sulawesil Tengah lari Pra Pelita Sampai Denman Tahun I

Pelita V.

Peranan Pihak-Pihak Yang Terkait Dalam Pelaksanaan
Recruitment3Calon Transmigrasi Industri. '

Dukungan Fasilitas.

Jenis"Biaang ‘Usaha Yang Telah Beroperasi Tabun
199171892,

Data Pengusaha Di LIK Trans Palu.

Data Pengﬁéaha- Yang Telah Dan Belum Merealisasi
Kesepakatan Tahun 1998.

Rek&pitﬁlﬁai Yang Sudah Menerima Kredit Modal ZKerja
Dari BUMN./ Bank Kepada Pengusaha LIK Trans Falu.

PengusaharﬁYﬁng Sudah Menerima Kredit Yang Berada Di
LIK Trans Palu:

Materi Program Pembinéan Yang DHiharapkan.

Tingkat Pendidikan Pengusaha Indﬁatri Kecil Di LIK

Trans Palu.

._Pihékaihak'Yang Diminta Memecahkan Maszalah.

Pengetahuan”PEngusaha Mengenai Peraturan.

PeraturanAiBaru Yang Dianggap Perlu Dibuat Oleh
Pemerintah.

Tindak Lanjut Program Pembinaan.

iv




RINGRASAW © |

Dalam Pelita V Program Tranumlgrawl lebih dlarahkdn pada
pemantapan potensi daerah yang ditujukan pada upaya veningkatan
kegejahteraan vang berorientasi pada ekonoml. Dengan pola
transmigrasi industri yang pertama kali dikembangkan di Sulawesi
Tengah, merupakan bagian dari kebijaksanaan. pengembangan wilayah
Pemda Sulawesi Tengah vang mengscu pada GERBOS BANGDE‘O

Provek transmigrasi industri ini . berhasi mpnpmpatkdn
transmigrasi sebanyak 188 ER atau 579 jiwa Vang terdirl dari
pengusaha 25 KK, QL diwa dan Jasa industri 155 KK, 478 51wa vang

hermukim di  Lokas Industri Kecil (LIK) Trans .Palu, vyang

hergerak dalam 12 jenis usaha bldang usaha dengan 14 unit bidang
gaha dari 18 jenis bidang usaha yang direncanahan.,

Penempatan transmigrasi &i LIK fTrans Palu  menimbulkan
dampak bhagi developer PT. Lembah Palu: Hagaya vaity hambatan
progedural  yang menyvangkut penerbitan HGB vang tidak segera
Lerbit. Hambatan  birokrasi ini qpnvebab zan  kerugilan bagi
developer karena angsuran jaminan pembavaran bangonsn  workshop
melalul KPR BTN tidak dapat segera dilaksanakan.

Sedanglan dampak sosial  bagl . pengusaha ?raa&mlg asi
industri adanya ketimpangan transformasi yang sangat terkalt
keberadaan masyarakat modern vang dibedakan atas faktor ekonomi.
Hal ini menimbulken pula dampak hukum bagi mereka (usaha kecil),
karena semakin tinggi  kedudukan suatu, kelompok Ltu  secara
ekonomi  maupun  politiyx semakin besar . ﬁLla kemungkinan bahwa
pandangan serta hcpnrtlngan akan tercermin ‘di dalan Undang-
Undang No. 9 Tahun 1993 ¢ ewhdnﬁ Usaha Kecil. ‘

Begitu puls tﬂridgap agpek ek@twrnal haprupa - monopcli
oligopoll dalam proses p“oquk i dan pemaﬂazdn sangat  menghambat
pengusaha kecll untuk eksis dalam bLersaing.

Pembinaan usana kecil hanya ‘ditekankan pacda aspek
internalnva, bahkan dianggeop sebagai.. 091 S kasih tanpa mempunyal
kesungguhan untuk  menangzulangi  stru }Lqr lrtldaﬂs imbangan
perekonomian vang menvenablkan t@rsadiﬁyh heﬂen;angun _

Hal ini menyebabkan pembinaan dan Dengembgngan t*anamigrasi
industri mengalami kegagalan “arena ari. 64 pengusaha vang
wernah  herada pada  bahuay 1994 k&r‘:g hanya Singgal a7
pengusaha vang terdiri dari 14 pengasuh

Ja

Q.,

2 yang mapan, selebihnya
23 pengusana masuk kategori setengah Jdalan dan gegal.
Walaupun gagal tetapl dalam  pengembangan ilayal
perekonomian daerah telah menempatkan 21 pengusana lokal ata

78% dari 37 pengusaha yang verbtahan di LIX Trens Palu, Pada nal
target yvang sewula hanya 204 daril wengtaaha‘ vang menjadi peserta
trensmigran industri ‘ :

Uzaha-Usaha  yvang perliu ilakukan ‘k;zas didukung olen
vrogramn kawasan ekonoml terpaau (RAPRET)Y agar ada keterkaltan
antar berbagail peadukung perﬂembanvaﬂ' gaa‘ kacil belum

a
dilakeanakan, babkan untuk mengantis panz era globrliisagl periu
ada Jaringan distribusi &i luar negpr ‘
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BAB I

PENDAIUILIAN

Al Latar Be}akang Penslitian

Sudah éerih& orang berbicara =oal globalisasi dan  pasar
behas dengan -beragam teknologi wvang makin canggih, batas
negars 3uaa makin tak‘berafti. Apa vang teriadi diszatu belahan
dunia; dapat.segeﬁa aiketahui bahkan reaksinva dapat dirasakan
i belaban dunia lainnyva. Revolusi +teknolosi informasi
memuhgkinkan‘ﬁemuéhﬁé it

;Aaﬁék ekonominva seolah meniadi tema sentral vercakapan
globalisasi itu. Seﬁab pasar behbas semakin identik dengan
Eiobalisasi; " Batu négara denzan nedara lainnva makin salins
bhergantung dan_membutuhkan satu sama lain di  bidang ekonomi
dan nerdaﬂangan.-

Berbi@apa soal pasar bebas. Indonesia yang ‘berpenduduk
2@8 juta jiwa-lebih,lﬁapat:dikatakan sebagal suatu pasar vang
sangat pdﬁeﬁéial;.Hal ini tentu-menimbulkan kesulitan vuls,
jangﬁn sampat pendﬂduk vang Jdumlah demikisn menjadli pasar
ampiik 0 bagi ﬁeﬁafa lain di era peprdagangan bebas dan
g]ohalisasi- Pada hal kita hendak menjadi pelaku pemrakarsa
dan pemain ekonomi di rentasz berszebmtb.

‘Sehubunéan denéan hal tersebut di atas diperlukan
pemikiran‘itentﬁng 1kdp$ep pemberdavaan industri kecil dan
menéngéﬁ‘ (TKM)V daiaﬁ perdagangan hebas dan élobalisasj.
Pemikiran ini . .diswali densan paradoks global (APG) vang

dikemukalkan oleh,thn Naisbhitt vang berpendspat bahwa makin

bezar  ekonomi dunia. makin kuat vara pemain terkecilnva.




Ketika‘ dunia~ berpédu secara ekonomi., bagian-bagian vang
komponennya. ménjadi lebih hanyvak. 1lebih kecil dan Jlebih
penting. Segara.SQQentak ekonoml global berkembang sementara
ukuran- bagianfbagiannya menyusut. Makin besar dan makin
terbuké ekdnomi‘dunia, rerusahaan-perusahaan berukuran kecil
i dan sedang akan mendominasi.!
- Gejala -futurisfik vang dikemukskan Naisbitt sebenarnya
sudah semakin‘ tampak dengan timbulnva istilah baru dalam
Proses indu stpi ijdanB globhal sourcing, aliansi strategis.
sub*éctraetﬁﬁg, econcmaeo of scope, dan lain-lain. Sementara
itu k@berhd 1ldﬂ negara-negara kecil sebagal negara vang kuat
industriﬁyaj‘diWékili oleh Taiwan dan Singapura. Kekuatan
! . industri Jepang dan_Taiwan Jelas didukung oleh industri kecil
g dan.mdnﬁﬁgPHLVé-z .
: . Kebanyakan p@ndapat ketika menilai pembangunan industri
hecil dan wenﬂngah (IKM) cenderung melihat dari ksca mata
.ekonom; politik. fKeberplhakan» pada IKM cenderung melihat
mereka sebagal yvang perlu dibéla karena belas kasihan. Cara
pandaﬂg ekonomi- poliﬁik‘ini tidaklah cukup untuk mendorong
peranan IKM Cara pandang vang baru bahwa IKM memiliki potensi
dan merupmkan mitra deanar bagi industri kecil.
Apglagi Idewasa'ini Indonesia sedang dalam transformasi
dari masyarakat'.agraris ke mavarakat industri., di mana
industri | mempuhyai" kontribusi vang lebih besar dalam

% pembangunan ekonomi sebagai berikut

1y Lihat, Dipe  Alam. Perencanaan Pambangunan Trdustri dan
Ferdagangan, Dalam Majalah Prisma, Edisi Khusus 29 Tahun
(L9734 = 19943, Hal.,lBS.

2 Thid.




Gambaran kemaiuwan vang di_eapail bangsa Indonesia
dalam pembangunanya tergolong mengesankan. Pada
tahun . 1998. pendzpatan nasional perkapita telah
melebihi Uss 1.9900 pada tingkat rertunbuhan
ckonomi 8.07%. Prestasinva antara lain digerakkan
oleh transformasi ekonomi vyang ditandal oleh
peningkatan di sektor industril dan di sisi lain
berkurangnya sekbtor pertanian. Terakhlr pangsa
maging-masing sektor tersebut berlangsung terus
menuju tingkat vang leb%h efisien dalam alckasi
sumber daya pembangunan.®

Seperti di negara-negara sedang berkembang (NSB)Y lain.

transformasl tersebut ternyata berjalan tidak mulus, karena

sdanva sejumlah -ketimpangan dan ketidakseimbangan vang melekatb

pada keadaan struktur ekonomi masyvarakat di mnegara tersebut

termasuk

Indonesia. Sumitro Diojohadikusumo menunjukkan

katimpangaﬁ dann  ketidekseimbangan vang dimaksud hersifat

struktural,‘imempanyéi hubungan timbal balik satu dengan yang

lainnva, dan menyvangkut

-

. Lihat,

(1) Keadsan sumnber daya produktivitas vang
tersedia tetapl dengan kelangkaan modal dan
keterbatasan pada sumber daya manusia dari
sudut ketrampilan , teknis, keahlian,
profesional, kemampuan pengelola  (managerial
capability} tingkat ilmu pengetshuan dan

. teknologl. '

{2) Penggunaan sumber dava produksi diuvtamakan
pada produktivitas tenaga manusia. .

(3) Kesenjangan dalam pola pembagian kekayaan dan
pendapatan antar golongan masyarakat, antar
daerah, lingkungan kota dan pedesaan.

(4) Kerangka institusional dalam tata  susunan

masyarakat  dan perilaku pergaulan hidup vang

kurang memadai modernisasi.

e wture vatee pheen aneme onbon ek 41 Fam nenee Bk bechE LML SN Jeadt el A bt AR Setis

Twarn  Nugroho. Kerawanan dan Tekanan  Pesbangunan

Fulau Jawa Agroforestry Sebagal Jawaban, Frisms  Mo,7-1997,

e

HMal ok,

A, Lihat.

Sumitro Dimiohatlikusume, Feroagancan gdan  Industri

5, Jakartae, 1997, Hal . Db,




Hal ini  Juga ‘terjadi pada industri kecil dan rumah
tangga adanya keti impangan dan ketidakssimbangan dengan
1ndustri menangah dan besar. esehagaimana pada peningkatan
kemampﬁan dalam menyediakan tenaga kerja sebagail berikut :

Dziam perzodp 1971-1893 persentase tenaga kerda
veng Dbekerda di sub sektor inl Thanva meningkat
dari 7.0% menjadi 10.7%. Kegagalan ini. terutama
disebabkan oleh sangst terkonsentrasinya
perkembangan industri pengolshan pada industri
“besar dan padat modal. Sekitar 82% nilai  tambsh
industri pengolshan misalnya berasal dari industri
besar dan menengsh. Karena itu, bila divelusuril
distribusi tenaga kerja dalam sub sektor industri
pengolahan, industri besar dan menengah hanva
mampu  menampung sekitar 33% tenaga kerja  sektor
ini, selitar 87% tenaga kerja industri pengolahan
ditampung oleh industri kecil dan rumah tangga,
vang hanya menyumbang sekitar 1B8% terhadap nilail
tambah industri pengolatan secara keseluruhan.

Kegenjangan industri keecll dan rumah tangga dengan
industri besaf dan me:engah itu dapat dJdilihat lebih Jelas
dengaﬁl . memb%ndingkahl produktivitas relatif keduanya.
Berdasarkan hééil pe?hituﬁgan produktivitas relatif industri
kecil‘ dan rumah tangga ternyata hanya meliputi sekitar 19%
produktivitas relétif industri menengah dan begar. BSedangkan
1ﬁdeks produktiviﬁas réiatif (IPR) industri menengah dan besar
berjumlah 2, 51 maka IPR industri kecil dan rumah tangga hanva
sekltar 2.26. DenQan demikian nampak kesenjangan di dalan

ektor 1ndustrl itu’ sendlrl 6

Bprtolak dari kenyataan sebagaimana i ataz., maka mudah

dimengerti bila pemerintah menekankan perlunva pengembangan

5, Likat, Reveiszond Baswir. Incdusted Facil Dan Vonglomerasi D
p 40y 12

Indonesia, Dalam Majialah Frisma, Mo. 1@-1995, Hal. 94.

& Thid, Hal. 85,




industri kecil den rumah tangga dalam pelakeanaan pembangunan
industri di Indonesia. Sebagaimana dikemukakan dengan tegas
dalam GBEHN 1993 : Pengembangan industri kecll dan menengah
perlu diberi kemudahan baik dalam permodalan, perizinan maupun
Deﬁasaran serta ditingkatkan keterkaitannva dengan industril
herskala besér secara efiesien dan saling menguntungkan melalul
pola kemitrasn dalam usaha untuk meningkatkan peranan dan
kedudukannya dalam ﬁembangunan.indnstri.

Dafi afahan GBHN fersebut RKiranva jelas bahwa salah satu
cara vang dianjurkan untuk mengembangkan industri kecil adalah
melaksanakan program kemitraan itu industri kecil diharapken
tidak hanva dapat méngatasi persoalan-persoalan primernya tapil
Jusga dgpat meningkatkan aksesnya terhadap pasar.

Némun pelakséﬁaan pola kemitrasn dengan tujuan seperti
1tu bukan merupakan sesuatu vang mudah efektifitas program
keﬁitraaﬁ ﬁuéa‘ itul gangat tergantung pada faktor-faktor
struktural yvang selama ini menyebabkan terjadinya kesenjangan
struktur industri itu tidak dapat hanya dituduhkan pads
ketefbélﬁkangan iﬁduétri kecil, selain merupaksn sebab kondisl
keterbelakangan Juga merupakan akibat dari adanya kekuatan-
kekuatéﬁ eksternal yang memang cenderung menggilas usaha
industri rakyat.T'

| Bilamana eabul sama lain itu kini dikaitkan dengan
perkembangan. ekonoﬁi‘ negara-negara berkembang maka dapat
dikagakan bahwa.ketimﬁgngan, ketidakseimbangan dan kesenjangan

yang dimaksud tédi‘hérupakan hambatan dan rintangan terhadap

?.‘Ihid"




proses akumulgsi. ‘alokasi dan di=stribusi. 0Oleh =sebab. itu
hakekat kebijéksanaan pembangiunan tsk dapat tidaﬁ harus
berkisarl vada ikhtiar untuk menanggulangl Xetimpangan dan
ketidakaeimbaﬁgan{ yang hersifat struktural. Dalam hubungan
inilah %embangunan ekonomi berarti suatu proges perubahan
stfuktural.

Selain masalah tersebut di atas. fenomena lain
tranfofmasi- vang membefi mekna penting dalam  kemaduan
pembarngunan adalah peranan yang di tampilkan oleh Pulau Jawa,

sebagal berikut

Dengan Thanva seluas 132.186 kmg, atau 6,§ persen
dari luas daratan Indonesia (1.918.317 kn®), Pulau
Jawa menuniukkan kombinasi dalam indikator
pembangunan lainya dibandingkan dengan nasilonal
antara lain Jumlah penduduk (57.3 %). Jumlah
tenaga 5,93%. Produk Domestik Bruto atau PDB
(59,5%), dan investasi (72% jumlah proyek dan B5%
nilai proyek). Memandang faktor lainnya tetap
(ceteris paribus), maka tampak daratan Pulau Jawa
mendekati = 20 kali lipat dibandingkan dengan
daratan - luar Jawa., Gambaran tersebut
memperlihatkan betapa intensif deru pembangunan di
‘Pulau Jawa, di mana ada kecenderungan penduduknya
akan semakin banyak tinggal di kota seiring dengan
perkembangan sektor industri dan jasa didalamnya.
Berdasarkan data 1995, penduduk kota di Jawa telah
mencapai 48 .2 juta Jiwa dengan pertumbuhan
sebezar 4,35%. Sementara Jumlah penduduk desa
Pulau Jawa 66,8 juta dengan pertumbuhan negatif
9,9 %. Jadi sangat beralasan kalau ada pendapat
vang mengemukakan bahwa pulau Jawa di masa
mendatang akan menjadi mega urban atau "pulau
kota" dengan ciri-cirl antara lain tingkat
kevadatah. penduduk yvang sangat tinggl (1.146 Jiwa
per kilometer persegl pada 202 %ah peranan
gektor pertaniannya semakin herkurang.

5

Keadaan seperti itu memberikan gambaran vang

meﬁgkahwatirkan. Pulau Jawa dipefkirakan akan menghadapil

&, Twan Nugraha, me_ﬁitﬂ Hal 4.




ancaman atau tekanan meliputi aspek sumber dayva alam  (5DA)
sosial kelembagaan. dan perekonomian. Ancamasn dari aspek SDA
terutama adalah menurunnyva dava dukung lingkungan sebagail
akibat kelebihan tekanan populasi dan dampak buruk dari sektor
industri. Hal ini akan teramati antara lain dengan konversi
lahan pertanian ke neonpertanian, menurunnyva suplai air,
kualitas udara yang makin memburuk., dan pencemaran air.
Ancaman dari aspek sosial kelembagaan adalah interaksi

garl Jumiah penduduk veng sangat besar. sebaglan besar masih
mengandalkan Séktbr pertanian, kebanyakan masih berada dalam
keadsan miekin, dan makin menipienva rasa kohesivitas atau
kegotong-rovongan dalam magyarakat (social capital) sebagal
unsur Penting yang_%kut memandu  terjaminnva kebsrlanjutan
alokasi sﬁmber daya. Bila indigenous institution dan law
enforcement dari‘faéulasi'terabaikan, sncaman ini akan makin
mengakselerasikan ketﬁsakan di puiau Jawa.?

| Ancaman dari aspek perekonomian adalah  kemungkinan
terjadinya feedback lbop vang bersifat negatif. Artinya, makin
tinggi kemajuan dalam (ukuran) perekonomian akan makin tinggil
pula permintaan untuk mengeksploitasi. Ancaman ini benar-benar
terjadi kalau selurﬁh pelaku ekonomi tidak disiplin dalam
berperilaku efiéién,‘ﬁtidak menerapkan hasil-hasil kegiatan
riset ldan pengembangan, bersikap tidak peduli dan 1lebih
herorientasi rent seeker. Keadaan inl disadari atau tidak Juga
merupakan akibat 'kesélahan dalam merumuskan kebijaksanaan
ekonomi.

©, Iwan Nugroho, Ibid, Hal. @




Berdasarkan hal tersebut penelitian ini akan menvajikan
golusi, vyaltu déngan mengembangkaen proyek investasi hagil
industri kecil dan industri menengah (IEKM) di luar pulau Jawa.
Proyvek investasi inl dirvancang agar mampu menjawab keseluruhan
ketimpangan dan ketidakseimbangan yang melekat pada keadaan
struktur ekonomilmasyarakat di Indonesia.

| Salsh ‘satu kebijakan vang telah dilaksanakan oleh
pemerintah adanya program transmigrasti. Namun untuk
mel&ksanakam program inl dana penerintah terbatas. Sedangkan
kemampuan pemerintah memindahkan penduduk dari daerah-daerah
yang beriebihan penduduk ke daerah-daerah vyang kekurangan
penduduk  hanva bérkisar 50.000 KK pertabun atau sekitar
2900 .009 jiwa pertahun, sementara pertambahan penduduk di pulaun
Jawa berkisar 1,8 Jjuta Jiwa perﬁahun.la

Bilamana hal ini tidak dituntaskan. maka kita akan
menghadapi permasalshan sosial yang mendasar, khususnya vang
berkaitan denganlkemiakinan, pengangguran dan masalah-masalah
ini dibérengi pula oleh gelombang perkembangan ilmu
rengetahuan  dan teknologi‘telah mengnubah corak masgyvarakat
agraris ke maryarakag_industri.

Kita mengamati pula perkembangnan yang spsktakuler dari
industri mass gediﬁ‘elektronika, memberi peluang mesuknva
informasi dari luar vang semakin semarak menembus kessluruhan

pelosok dunia.

17, Lihat Siswono Yudeobusodo Kata Sambuban SQeminar  Masional
Membanakitkan Budavae Kepeloporan Dalam Mobilites Fanoucdul,
Jakarta., 19 Aprill 19%4 '




Konflik nilai tradizional dengen nilai modern., nilal
bhudaya sendiri dengan nilal budayz asing. akan sulit
dihindarkan, hahkan semakin menuntut akomodasi dan
harmonisasl, sehingga kehidupan semakin mengarah kepada wujud
masyarakat dunia.

Pengaruh kemajuan iimu pengetahuan dan teknolegi dalam
masyarakat industri tersebut, pada aiéi lain telah memunculkan
dampak negatif berupa berbagai permasalahan sosial yvang
kompleks sepertl sendi-sendil kehidupan lbermasyarakat yang
mendadl rapuh. solidéritas sosial merosct. lembaga dan pranata
vang mengatur kehidupan bersama, lembaga perkswinan, fungsi-
fungsl keluarga makin ditinggalkan oleh gava hidup masyvarekat
modern.

Fenomens perubahan tata nilal yang sengat menonjol
adalah kecepaﬁan perubahan tata nilal itu sendiri, termasuk
pula yang menyangkut perilaku bisnis.

Dengan makinl‘deraanya laju perubahan masyarakat,
berbagal bentuk perilaku bisnls dengan peralatan yang canggih
veng sedang mendunia, seperti networking antar pengusana .dari
berbagal negara akan membuka bisnisnya di Indoneslia.

Kita mengamati bahwa kawasan Asila Pasifik telah
berkembang dengan pesatnya., bahkan kita termasuk dalem arah
putaran perdagangén bebhas, sebagaimana pembahasanmpembahasan
dalam APEC pada tahun 1995 yang _lalu. Keziapan antisipasi
menghadapi masalahumésalah hukum sehubungan dengan hasil
kesepakatan @ APEC khususnya dampak negatif akibat  sistem
perdagangan hebas (trade liberalization) perlu kita

perhatikan. dalam rangka menjaga laju perkembangan naslonal.




‘Oleh ka*@np ita untuk meh ahkean magalah ngvagi harus
dehgan, 'pepdekatan~pendekatan vang 1lebih menekankan pada
kgbijaksanaan‘kepgndudukan yvang mendukung pembangunan akonémi,
karena terdéoat Kubungan bLimbal balik  antara masalah
_kependudukan denﬂaﬂ pertumbuhan ekonomi dalam Laitannya aengan

pembangunan yvang berkelanjutan

,Salah~ Sapu. model Progran tranamigrasi yaﬁg menduikung
usaha tersebut d‘_ atas, yang meli%atkaﬁ pihak  swasta
_ pemer*htah telah | memoerkenalkan dan  melaksanakan pola
bembinaan transmigrasi yang baru pada awal Pelita V vaitu
Linglungan T;aﬂsmigraoi Indugtri Keeil (LIK-Trans) di luar
.pu;au Jawa yang’ menekankan ‘pada aspek ekonomi dan ekologis.

Ny Program_.transmigrasl industri tersebut di atas sejalan
puia 'dengan‘ poié keh:dupan global vyang kita alami dari
mas&arakat_ﬁagrar%s k@ masyarakat induetri. Transformasi ini
'pada éfé‘giobélieasiimeﬂurut Peter Mahmud nampak pada fenomena

sebagal berikut :

Adanya hubungan ekonomi dan perdegangard antar
‘bangsa vang semakln meningkat sejsk pertengahan
“tahun 196@ an. menyebabkan budaya industri
merupakan karater1stik budaya modern vang telah
iditerima. uecara ‘universal. Budaya ini menggantikan
‘pudaya lema yang bercorsk agraris dan tradisional
. yang Ima81h banyak dipertahankan oleh masyarakat.
'Negara-negara ‘Sedang Berkembang (NSB)  pada saat
itu. Budava industri semula hanya merupakan budaya
‘Negara-negara Eropa Pasca Revolusi Industri dan
Amerika  Serikat. Oleh karena negara-negara yang
baru merdeka secara politis saat itu  secara
ekonomls,  sangat bergantung kepada negera-negara

.tersebut ‘harus tunduk kepada budaya industri.
Sebenarnya terdapat banyak perbedaan antara budaya
industri dan budaya agraris tradisional. Secara
‘tepat’ Max Weber merumuskan bahwa budaya modern
diwarnal oleh konsep rasional. Bertolak dari

~ konzep .. inilah -didalam budaya industri semua
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'kégiatén “diarahkan untuk mencapal efisiénsi.

Sebaliknva dalam hudaya agraris tradisional vang

diventingkan adalah mempertahankan harmoni.~==

Keadaan perubeahan sebagai perkembangan ini merupakan
suatuy hal vang kini banyak dipverkiraken NSB, sckarang dalam
ungkapan : pembanéuhan moderniesasi dan istilah lainnya lagi.
Masalahnya dapat lebih Jelas apablla kita mengarahkannya pada
perubahan tertentu pada masyaraka® tradieional ke arah
masyarakat vyang modarn; Dalam hal ini maka modernisasi
merupakan perubahan sosial yvang menvangkutb nilai-nilai atau
asasfasas gehidupan masyarakat vang fundamental. Komitmen pada
modernisasi_»ini adalah komitmen pada ussha perubahan sosial
vang -ﬁénaaiam dan E‘8&1{1@:&31:.‘,jaiﬁh‘ vang Jangkauannya, seperti
dikatakan oleh Hungtinton.  Untuk  dapab melaksanakan
modernisasi dengan berhasil, suatu sistem politik 1tu periama-
- tama harus _mampu;untuk‘melakukan pembahafuan policy, valtu
untulk memhjukgn kehidupan sosial dan ekonomi dengan perubahan
melalui tindakan~tindakan kénegaﬁaan.lz
Namun pembaharuan policy untuk memajukan  kehidupan
sosial dan ekonomi dengan melaksanakan pehgembangan kawasan
transmigraéi:. industri mengalami berbagai . hambatan  dan
persoalan.
:

‘Sebaéai.‘suatu'fpréyek pembangunan yang relatif baru

diperkenalkan  pengembangan kawasan transmigrasi  swakarsa

11, Lihat, Fetar - Mahmud Marzuki. Pesabahardan Hubuam, Bahan
rulial  Hukum Dagang Internagional., kaiian Hubkun  Ekonomi
Tekoologi, Frogram Fasca Gariana 3 lmue Hukum UNDIF, 1997,

12, Lihat satiipto Rahario, Hukum dan Masvarakat, Angkasa,

Bandung . tabun 198@ hal 98
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‘industri’ Lembsh PglujNagaya di daerah Tondo., Palu, yané"pada

Haearﬂya diterima bhaik teruﬂama aleh pemerintah daerah ;
meﬂghadapi ‘ maSalahLﬁasalah dalam bidang permodaian,
operasiOﬂal hetenaga ?erﬂaan dan Juga perizinan.

| Bagl pltak penguuaha uwasta. kendala vyang sangat
diraéakah terxeﬁak " juga pada masalah perizinaﬁ, Djamin
(mehﬁusaha) men ungkapnan bahwa perizinan khususnya untuk
-mendapatkan EAD terbentur pada AMDAL, RXL, RPL dan PIL, wuntuk
memperoleh HGB d;perlpkan IUT, sedangkan IUT harus didasarkan
iMB, maéalah; ihi diélami pada proyek perdana transmigrasi
1nﬂa5tr1 di Palu,. Propinsi Sulawesi Tengah sudah hampir tiga
tahun, provek ini belum memperoleh HGB, padahal daerah Xkhusu
:‘Lnii pe“lu dlperlorita skan agar investor tertarik menanamkan
modal di sana. 13

Bagi w1rausaha, hambatan blza terjadl di mana-mana

“terutama dalamnbisnis. Pengaturan semua perizinan sebailknya

diatur secara kongkrit dan baik untuk mengembangkan investasl

diluar pulau Jawé; Uéﬁgan sampai ada birokrasi yang menghambat

,pengmwbengaﬂ pr yek tranum¢gra51 industri kecil.

| Namum kenyataannya adanya birokrasi dalam perlainan
pemoukaan proyek yang dlperlakukan sama di bidang lain vyang
dapat memperlambat pengembangan industri daersh luar Jawa. Di
mana perlakuan yang samna dlbidang‘laln juga dapat memperlambat
penggembanggan industrl didaerah luar Jawa. Keterbatasan
infrastruktur di luar Jaws .ﬁengurangi daya tarik daerah

tan Arum e e o s b FAeh Spras etk Kolin s it e bt L St el oy i

. lihat, Hmﬁald Nangoi, Transmigrasi Trdustri Dimensi  Baca
Berpmtwﬁ 1, BT Raja Grafindo PFersada, Jakarta, 1993, hal
L Eg e ’ ‘ C
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pemecahan  masalah polusi. penempatan dan rencana pembangunan
sebetulnya havus digesuaikan 'dengan situasi dan  keadsan
setempat. Djamin mengilustrasikan bahwa bila ia mau membuka
industri atau bank 4i suatu daerah, dan ternyata biaya
prosedur. ataupun kendala-kendala vang same dengan vang
berlaku di Jakerta, maks ia akan memilih investasi di Jakarta,
pasaran di daerah Jelas terbataz karena penduduk di  dserah
vang Jelas terbatas karena penduduk relatif kurang-14

Selanjutnya program pengembangan industri kecil menjadi
renting karena bisa menciptakan suatu struktur dasar industri
yvang diperlukan untuk bisa ikut serta dalam perkembangan
ekohomi dunia. Lagl pula pemerintah akan dihadapkan oleh
dilema. Dalam era globalisasi ekonomi dunia, dunia usaha dan
perekonomian nasional harus terus berkembang. Mutu produk
perlu  terus diperbaiki dan tentu tidak bisa dihandalkan pada
pengusaha kecil, namun pada pengusaha menengah ke atas. Dengan
demikian, industri nasional bertumbuh semakin canggih.
Pengusaha kecil gkan sulit Dberkembang, karena kemampuan
operasinyva  terbatas dengan wilayah pemasgsaran vang berbatas.
Tni berarti pemerintah dihadapkan dengan dilema. Perlindungan
terhadap kepentingan penguseha kecil dapat menyulitkan
peftumbuhannya. Ini tentu bisa menimbulkan keresahan gosinl. 1D

Bilamana masalah-masalah tersebut di atas tidak
ditanggulangl oleh pemeritah dalam mengembangkan transmigrasi

industri’  di  daerah. maka tujuan transmigrazi untuk

24, Thid, hal. &8,

18, Ihid, hal. 29
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meningkatkan kesedahbersan dan mewkjudkan peran masyarakat
melalui persebaran éenduduk vang merata dengan memperhatikan
adat budava setempat dengan sEas-ases kepeloporan.
keaukarelaan, kemandirian dan kekeluargaan akan sulit dicapai.

Oleh karena itue studi ini mencoba mengungkapkan model
transmigrasi dalam perspektif sosial budaya vang selamsa ini
diabaikan dalam - program transmigrasi, sehagal asebuah
perspektif alternatif yang dapat digunaksen untuk membuat

Program transmigrasi industri berhasil.

B. Pérauusan'Masa;ah

Pengembangan industri di‘luar rulau Jawa memang tidak
begitu mudah, terutams dengan terbatasnva Jumlah penduduk dan
pasar. Eesafnya juml&h pendudﬁk di pulau Jawa merupakan salsh
satu faktor psrkembangan industri dan ekspor di pulau Jawa,
kea&aan ini mempersulit pengembangan industri dan ekspor di
daerah luar Jawa.  Djamin berpendapat bahwa rengalaman
menunjukkan setiasp usaha pasti mengalami  “benturan'. Namun
kita perlu melihat Jeuh ke depan andai kata tidak, mnaka
kawagan ‘transmigrasl itu sulit berkembang. Swasta  Jelas
memilikt tanggunglewab sosial  kepada penduduk setempat.
Pemérintah daerah méﬁdesak‘ rembangunan pelabuhan, tetapi
timbul masalah karena tidak ada eksportir. Ekeportir tidak
beraedia beroperasi‘ di sana selama daerah tersebut belum

memiliki pabrik atau sérana produksi.lS

S A R AR P ST —

Ya. Ihid, Hal &1
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Keadaan ini semakin sulit dengan kesuliten di bidang
perizinan untuk kegiatan industri di dasrah. Berdasarkan
pengaleman dalam mempromosikan kegiatan industri  kecil dan
menengéh di lpar pulau Jawa dalam pengurusan perizinan
sebaiknva diszerahkan kepada daerah bisa mengedar kebutuhan
mereka. Ini merupakan pertimbangan ekonomi sekaligus masalah
kelangsungan hidup déerah dan negara.

Keterbatasan otonomi daerah untuk debirckratisasi dan
derégulasi dalam penyederhanaan akan memungkinkan Xelancaran
pelaksanaan proyvek transmigrasi industri sulit untuk
diwududkan hal ini akan menghambat percepatan pertumbuban
ekonomi mengejar ketinggalan dari negara-negara industrl madu.

Di =ini nampak terjadi perbenturan kepentingan bisnis
pengusaha dengan birokrasi vang mengeluérkan izin. Hal ini
sangat berpengarun bagi bekerjanva hukum dalam menunjang
pembangunan ekonomi.

Readaan ini esangat berhubungan dengan studi vang
dilakukan oleh Stewart Macaulay mengenal hukum kontrak dan
pelaksanaannya. Pelaksanaan hukum kontrak itu tidak semata-~
mata tunduk atau mengikuti persetuiuan vang telah dibuat
Iecara .formal melainkan Juga ditentukan oleh pertimbangan-
pertimbangam vang lebih alamiah éifatnya. Dengan sifat-sifat
alamish ini saya maksudkan pertimbangan untung-rugil prestise
hubungan-hubungan kepercayaan dalam dunia bisnis dan
sebagain&a. Semakin melembaga secara formal pranata hukum itu
semakin jauh pula Jjaraknya darl masalah sosial vang diaturnva.
Dalam hubungan ini orang Juga menggunakan ungkapan yang

mewuiudkan adanya Jjarak vang formal dan gasial dengan

15




ungkapan kerangka luar maavarakat (Outep Framework) befhadapan

d@ngan tertib alamiah masyarakat {Inner Order of Societv).17

Waloupun

remerintah

telah beruzaha

untuk menghapus

struktur industri yang distortif dengan berbagai deregulasi

untuk  menghapuskan masalah tersebut di atas,

terasa wurang.

keberhasilan

meningkatkan

0

Sebaliknya

amping

memberi peluang bagl

rertumbuban  ekonomi, dJdi sisi

herkembangnva

hasilnya masih

deregulasl yang dipandang sebagai pendorong
. .
lain-lain Juga

ketimpangan di antara pelaku~pelaku ekonomi, di

konglomerasi .

Ketimpangan ini menjadi semakin besar karena dalam deregulasi

teraebut

melindungl

seringkali tidak disertsil

unsaha-usaha berskala kecil,

perundang-undangan untuk

sehingga kemungkinan

pertumbuhan ekonomi dewasa ini menjadi kurang sinambung dalam

Jangka
oligopoli,

bidang ussha.

tanjang.

18

Tidak adanya undang-undang

J

anti monopeli,

dan sedenisnva akan menigkatkan ketimpangan dalam

Selain hal tersebut di abtas maks masalah vang dihadapi

dengen semakin terbukanyva arus perdagangan antara anggota APEC

pada

tahun 29220 akan timbul lebih banyak tantangan begi peara

pengusaha. Tanpa kecuall pengusaha kecil maupun kecll akan

mengalami nasib yang sama. Minimalisasi dan bahkan penghapusan

hambatan tarif maupun nontarif terhadap arus barang, Jjasa dan

Satiipto Rehardio, oo 04t 24
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investasi yang akan ssgera terealisir di kawasan Asia Pagifie

itu menuntut produkel berkualitas dari mereka. rersaingan

e
m

dengan ﬁroduk aging meruprakan sesuatu vang tidak terhindarkan
baik pada pasaran domestik maupun luar negeri. QOleh karena itu
agar mereka tetap bilea hadir dalam perszalngan ketat ini. rpara
rengusaha di negara anégota APEC harus mampu mengimbanginva
dengan kwalitas produk  vang bagus dan berkelanjutan.
Ketidakmampuan mereka mémenuhi tuntutan tersebut akan
menyebabkan mereka tersisih dan terlempar dari arena kompetisi
itu. Permasélahan hanva penggsaha besar saja vang mampu
memenuhi itu.:®
Hal ini Jjelas memberikan dampak hukum dah sogial bagi
pembinaan dan pengembangan industri kecil dalam era
globalisasi. Dari uraian ssbagaimana dipaparkan di atas.
rumisan dan masalah yang dikemukakan adalah sebagai berikut
1. Sejauh manakah dampak hukum dan sosial vang dapat timbul
dalam pelakeanaan dan. pembinaan transmigrasi gwakarsa
industri, sebagal usaha pengembangan wilayah perekonomian 7
2. Usaha-usaha apa saja yvang dapat dilakukan dalam pembinaan
dan rengembangan trangmigrasi industri dalam era

globalisasi ?

C. Tujuan Penélitian
1. Untuk menggali dan memahami dampak hukum dan sosial yang

timbul dalam pelaksanaan dan pembinaan transmigrasi

L. Likat, [
Irivestani
Menengalr,  Dalam Maial
Mal-Juni 1997, Hal. 2491

awWabti Wurvandari, Liberalisasi FPerdagangs
ARG 2026 ¢ Feluang da wndala Usaha Keo
abh Analisis UBIS, Tabur KXV Mo,
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industri | sebagal usaha pengemnbangan wilayah
perekonomian. |

2. Untuk mepggtahui lebih mendalam, mengenal dampak dari
masyarakat vanhg mengalami transformasi dari masvarakat
agraris ke magyarakat industri.

3. Untuk. mengindentifikasl usaha-usaha apa yang dapat

dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut dlatas.

H. Manfaat Penelitian
1. Memberi sumbangan teoritis berupa tambahan khasanah
keilmuwan dalam bidang studi transmigrasi industri

sebagal pengembangan wilsyah perekonomian.

[N

Dapat digunakan sebagai titik tolak untuk melakukan
penelitian =ejenis secara leblh mendalam dan dalam
1ingkungan.yang lebih luas.

3. Dapat dijadikan baban pertimbangan dalam menyusun
kebijakan téntang pelaksanaan transmigrasi industri
sebgai pengembangan wilayah pereskonomian dalam era

globalisaal.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini berusaha memperoleh kejelasan mengenal
dampak hukum dan sosial yvang dalam pembinaan dan pengembangan
transmighrasi industri di LIE Tranz-Palu. Perhatian penelitian
ini khususnva ditufukan pada satuan analisis. masyvarakat
tranemigrasl Swekarsa industri. Pilihan metode vang akan
digunakan dalam penelitizn ini pada dasarnva tidak terlepas

dari pertimbangan karakter masyarakat yvang akan ditellitil. Hal-
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hal vang berkaitan dengan metode penelitisn dalam penslitian

ini dapat diurasikan sebagail berikut :

1.

Pendekatan

Pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalah
sosio  legal study atau pendekatan sosial terhadap hukum,
artinya- vendekatan ini dimaksudkan untuk melakukan
renjelasan atas permasalahan vang diteliti beserta hasil
penelitian vang direroleh dalam hubungannya dengan aspek
hukumnva. serta mencoba menjielaiahi realitas empirik dalam
masvarakat. Daiam hubungan iﬁi penelitian ini menggunakan
sosliologi hukum vang menghubungkan hukum dengan perilaku

ozial.

m

jenis Penelifién

Dilihat dari sifat, penelitian adalah deskriptif yang
dimulai dengan deskripsi, observasi vang dimaksukan untuk
melukiskan realitas sosial vang kompleks sedemikian rupa
sehingga relevansl sosiologis tercapal. Sementara itu tipe
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum
sosiologis.
Lokasi Penelitian

Perielitian ini dilakukan di Kodya Palu. Ibu Kota
Propinsi Sulawesi Tengah. Pemilikan wilayah ini didasarkan
atas pertimbangan.antara lain Pertama Palu merupakan pusat
perdagangan Sulawesi Tengah, di samping memilikl sifat
karakteristik, perkotaan vang masyarakatnya mengalami
proses tranformasi. Kedua Jumlah transmigrasi swakarsa
industri kecil vang beroperasi cukup banyak dan bheragam

produksinva.
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Untuk menentukan wilayah penelitian digunakan cara
purposive. artinya sengaja dipilih wilayah kelurshan Tondo
di  Kodya Palu. penelitian veng akan dilakukan merupakan
studi tentang pelskssnaan transmigrasi swakarsa industri di
LIK Trans Palu . sebagai pusat proyvek. kesimoulan yang
dihasilkan dari penelitian ini pada dasarnva hanva terbatas
pada komunitas vyang diteliti. Pemilihan terhadap daerah
renelitian dilakukan sefaga sengadja dengan maksud menemukan
sebuah masyvarakat vang mengalami prosss transformasi vang
relevan dengan tujduan penelitian.

Responden

Responden meliputl pengussha yeng berada di LIXK Trans
Palu. Responden vang lain Pejabat Pemda Palu, Dinas
Transmigrasi dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Dalam
rangka untuk memperoléh data yang akurat penelitian ini
jgga menggunakan beberapa ‘informan kunei dari l,tokoh
masyarakat seteﬁpat vang disnggap mempunvalil banyak‘data dan
pengetahuan tentang tranemigrasi industri.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini aéalah
déta primer dan data sekunder. Data primer merupakan data
vang diperoleh dari lokasi penelitian, sementara data
sekunder merupakan vang dapat mendukung keterangan atau
menunjang kelengkapan data primer.

Dari uraian“jenié data di atas dapat ditentukan
sumber data dalam penelitian ini yakni
a..Sumber data primer adalah para responden vang terpilih

dengan menggunakan metode proporsional random sampling;
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6.

b, Sumber data eekunder dalam penelitian ini adalsh buku-
buku. penelitian terdahulu Jurnal. majalah. media massa
dan lain-lain.

Teknik FPengumpulan Data

Dilihat dari segi pengumpulan data. penslitian ini
dapat diartikan sebagal penelitian lapangan (field
research). Penelitian sepertl itu merupakan penelitian yang
dilekukan dengan jalan mengamati =ecara langsmng terhadsp
vang tidalk .&iramalkan sebelumnya. dan mengembangkan
kesimpulan-kesimpulan Hmum sementara vang mendorong
rengamatan lebih landut.

Untul méngumpulkan data dari sumber-sumber diatas
diperlukan téknik pengumpulan data. Teknik-teknik
pengumpulan  data vang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Wawancara terstruktur
b. Wawancara mendalam
c. Obgervagil terlibat terbatas

d. 5tudi kepustakaan

Wawancara terstruktur untuk memperolieh data mengenal
karakteristilk umum para pengusaha industri kecil, sementara
wawancara mendalam melalul informan kunci., untuk menangkap
persepsi _serta makna simbolik dibalik realitas vyag ada.
yang digunakén untuk memperoleh informasi yang mendalam
mengeriai beberapa aspek sosial ekonomi pengusaha industri
kecil, seperti penghasilan satu tahun dengan beberapa

aspeknva, pengeluaran dengan beberapa aspek, observasi
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terlibat  terbatas, untuk mengetahul hubungen  perasonal
antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan dengan pengusaha
lndustri kecil.
AlgtﬁAlat Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti

memerlukan alat pengumpul data. Alat—-alat pengumpul data

yvang digunakan dalam penelitian ini adalah

‘a. Catatan harisn di lapangan
b. Daftar pertanysan
c. Tape recorder
Taknik Analisis Data
Dari data yang telah herhasil Jdikumpulkan dalam
penelitisan  ini, baik itu berupa data primer maupun data
sekunder, dianalitis dengan menggunakan metode kualitatif.
Pengertian analisis di sini dimaksudkan sebagal suatu
péngelasan dan  penginterprestasikan SBOATA .logia;
sistematis dan konsisten. Sesuai dengan teknik vang dipakai
dan eifat data yang diperoleh, hasil pengumpulan data ini
akan disnalisis dengan menggunskan analisis taksanomis,ga
artinya penelaahan' vang lebih rinci dan mendalam, .yang
difokuskan kepada masalah-masalah  atau  domain-domailn
tertentu.

Pads analisls ini fokus penelitian ditepapkan

terbatas pada domain tertentu yang sangat berguna dalsm

upaya,mendeskripsiﬁan atau menjelaskan fenomenasfokus yang

Fs s et s eren vk atine o s

P@. Lihat Sanapiah F
i chan Apl ik
1, 1990,

aimal. Penelitian Koualitatif., Dasar-
. Malang ¢ Yavasan Amih Asah  Asuby
Hal, 99,
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meniadi sasaran ‘renelitian.  Domain-domain  vang dipilih

untuk  ditelitl zecara lebih mendalam lagl merumakan  folns

A g

1

tudi  vang perlu dilacak zecara lebih rinci  dan mendalam
terhadap struktur_internal maging-masing domain.
Teknik Pengecekan Validitag Data

Untuk mengecek keandslan dan keakuratan data£ maka
dilgunakan teinik triangulasiot data., vakni telnik
pémeriksaan keabsahan data yansg memanfaatkan sezuatu  vang
lain di Juar data itu untuk keprluan pengecekan atau sebgai
rembanding terhadap data itu.

Denzinzg. membedakan empat macam triangulasi  sebagai
teknik pemeriksaan vang memanfaatkan penggunaan sumber.
metode. penyidik. dan teovi. Dalam penelitian ini  vang
digunakan adélah traingulasi sumber. vakni mambandingkan
dan mengecek balik derajat kerercayaan suatyu informasi vang
diperoleh melalul waktu dan aslat yvang berbeda. > Hal ini
darat dengan Jjalan : pertama. Membandingkan data . hasil
pengamatan dengan data hasil © wawancara: kedua,
membandingkan ara yang dikatakan orang di depsn umum densan
apa  vang dikatakan eecara pribadi:; ketiga., apa vang
dikatekan orang pada situasi renelitian dengan apa .vang
dikatakan sepanjang waktu; keempat. membandingkan keadaan
dan peregpektif dengan berbagai rendapat vang erheada
stratifikasi sosialnva: dan kelima: membandingkan hasil

wawancara dengan izl suatu dokumen vane berkaitan.
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F. Eerangka Pemikiran

Dalam mengunghkap pelaksanaan pola tranemigrasi  industri
dan dampaknya terhadap hukum dan =zosial bagi pembinaan dan
pengembangan wilayah perekonomian dalam era globalilsasi,
penulis  berangkat dari teori yang dikemukakan MNyvhart yaitu.
salah satu konsep ilmu hukum asasi yang mempunvai pengaruh
bagi pengembangan kehidupan ekonomi ialah penyeimbangan.
Dengan sistim hukum vang didukung oleh berlakunva baik hukum
material maupun formal merupakan satu kekuatan vang memberikan
keseimbangan dilantara nilai-nilai vang bertentangan di  dalaem
masyarakat. Ia memberikan "kesadaran askan keseimbangan' (sense
of proportion) dalam ussha-usaha Negera melakukan pembangunan
ekonomi .24

Konsep penyeimbangan ini éekaligus sebagai koreiasi atag
strategl pembangunan vang didasarkan pada paradigma
pertumbuhan  yang beranggapan bahwa proses "trickle down',
akibat terdadinya ‘“spread and multiplier effects” dalam
kegiatan ekonomi. akan membuahkan perluasan dan peningkatan
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan,‘ dan kesejahteraan
gozial. Dalam konteke pembangunan negara-negara berkembang.
teori dan' prediksi vang beranjak dari asumsi vang
menvamaratakan "kondisi sosial., keslapan sumber daya manusia
dan sistim kelembagaan' itu ternyata banvak vang meleset dan

tidak sesuai dengan kenyataan.25
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Kenyataan vaneg ada Justru menimbulkan kesendjangan berupa

ketidakmerataan antar golongan yenduduk. antar ssktor dan

antar daerah.

Kezsenjangan tersebut dl  atas menimbulkan heberapa

tantengan vaitu

1.

Untuk mengurangi kesenjangan pendapatan antar

golongan pendudulk adalah meningkatkan
rrodukasivitas dan vendapatan kelompok
masyvarakat herpendapatan rendah dengan
menciptakan lapangan kerja  baru. perluasan
kesempatan kerda vang produktif, serta

penentuan sistim pemberian imbalan/upah vang
layalk.

Dalam pemerataan antar zektor adalah mendorong
transformasi struktur ekonomi menuju kailtan
sektor vyang lebih =eimbang. meningkatkan daya
saing petani melalul pembinasn kelompok tani
herdasarkan prinsly bersamaan, penyempurngan

tana-niaga komoditi pertanian, memeratakan
alckasi kredit dan penanaman modal, serta
meningkathkan keterkaitan antara sektor

pertanian, sektor industri. dan sekbtor Jjas
dalam ekonomi nasional.

Untuk meningkatkan pemerataan pembangunan antar
daerah adalah penvebaran penduduk dan tenaga
kerja secara lebih merata ke berbagai wilayah
di tanah air. mendavagunakan potenel daerah
aecara  optimal dengan membangun sarana dan
prasarana sehingga terbentuk Jaringan
t.ransportasi dderah dan antar wilayah vyang
lebih luas dan menvabtu vang memuangkinkan
lancarnya,, arus barang dan perpindahan
penduduk. © :

Kezenjangan yang timbul mendorong munculnys paradigma

pemeratasn vang berorientasi pada pemenuhan herbagal kebutuhan

pokok melalui pengembangan program peménuhan kebutuhan pokok

dan penanggulangan kemiskinan. Pengembangan program "delivery

services eyvetem” yvang birokratle, tanpa diikutil partisipasi

mhoc Lihat.  Bunawan Sumodiningrat,
Dalam Femberantazsn Kemislk
Mo. FElhisus

Frasmbramroue s
cidoad

iran, Dalam Majalah FPrisma E
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dan pemberdayaan, ternyvata meﬁgalami herbagal keganiilan dan
mendorong berkembangnya paradigma pembangunan manusia dengan
konsep pemberdavaan dan partislipasi vang luas.27

UIpava pemberdayaan membutuhkan  penciptaan  iklim  dan
kondisi vang memungkinkan masyarakat menggunakan hak dan
tanggung Jawabnya. Agenda pewberdaysan partisipasi wmendadi
cakupan vang cukup luas. Agar partisipasi diarshkan pada hal-
hal atau masalah yang sangat diperlukan dan mendesak szepertl
pengembangan sumber dava manusia, penguasaan iptels,
pengentasan kemiskinan. pengembangan agro industri, penguatan
usaha kecil., mehengah dan koperasi, serta pembangunan sarana
dan prasarana dasar.

Kebijaksanaan vyang berkaltan dengan bherbagal hentuk
partisipasi perlu dikembangkan secara transparan. Perumusannva
pun perlu lebih akomoditif terhadap berbagai pemikiran yang
berkembangan dalam masyvarakat. Legalitas formalnya perliu
dipilih sesuai dengan kepentingannva. Dalam rangka-rangka itu.
diperlukan pula pembentukan jaringan sntar individu dalam
masyarakat, secara langsung ataupun melalui berbagai
organisasi kemasvarakatan lembaga swadaya masyarakatl dan
aparatur pemerintah. Upaya peningkatan mutu dan efilsiensi.
termasuk pelayvanan aparatur kepada masyarakat dan dunia usaha
periu pula mendapatkan prioritas.

Sélah gatu kebijaksanaan dari bentuk partigipasi wvang
berupa penguatan ‘usaha kecil ialah e laksanaan pola

transmigrasi swakarsa industri. yang diperkenalkan nleh

—
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remerintah  pada awal Repelita V. Bentuk pola transmigrasi
swakarsa industri ini berupa Lingkungan Transmigrasgi Industri
Kecil (LIK-Trans) di luar eulau Jawa yang menekankan pada
aspek ekonoml dan ekologils.

Pambinaan dan pengembangan LIE-Trans dilakukan oleh
berbagal instansi terkait dalam.pelaksanaan pola  Lransmigrasi
swakarsa industri.

Mamun untuk melakukan hal ini tidak mudah karena adanva
persoalan (permasalshan) dalam struktur eknomi Indonesia vang

dualistis vang terdiri dari sektor modern dan saktor
tradisional. 2t

Struktur ekonomi tersebut di ataz merupakan kenvataan
vang diﬁadapi oleh masyarakét Indonesia yang mengalami
transformasi dari masvarakat sgrarie ke masyarakat induestri.
Transformasi ini semakin nvata seiring dengan perkembangan
akonomi global saat ini.

Namﬁn keduanya banvak perbedaan antara budaya industri
dan budava agraris tradisional Max Weber merumuskan bahwa
budaya modern diwarnal oleh konsep rasional. Bertolak dari
konsep inilah di dalam budaya industri senmua kegiatan
diarahkan untuk mencapail efisiensi. Sebaliknya dalam budaya
agraris tradisional yang dipentingkan adalah mempertahankan
harmoni.

Pertimbangahwpertihbangan ekonomi tentulah tidak =zelalu
sejalan dengan pikiranupikiran serta sikap budava dari

masyarakat. bahkén mungkin ada hal-hal yang berlawanan di

et . Daddih Fachirind

dhaan . P L
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antara keduanya. Eflsienel. rasionalisasi. mekanisasi dan
sebagainya, yvang merupakan keharusan—-keharusan didalam
masyarakat. Menghadapi keadaan wvang demikian ini hukum
diharapkan akan dapat mempertemukan tuntutan serta keharusan-
keharusan vang herbeda itu dalam satu rangkalan vang serasi .=

Namun hal - ini sulit diwujudkan karena Proses
transformasi masyarakat Indonesia telah terjadi adanyva

ketimpangan transformasi vang sangat terkait dengan keberadaan

masyarakat modern vang dibedakan atas faktor aekonomi.

Perbedaan ini melshirksn pelapisan kelas wenengah atau kelas

bawah.

Pelapizan sosial menyebabkan pula terdadinya penghayatan
vang berbeda-beda terhadap hukum vang berlaku. Chamblis dan
Seidman menvataksan bahwa dalam situasi demikian itu kita hanva
dapat mengerti bentuk dan sifat sistem hukum dalam suatu
sistem vang diturunkan dari konflik-konflik yang melekat pada
gtruktur masvarakat-masyarakat akan seperti itu maka tatanan
masyarakat aksn terdiri pula darli perangkat norma-norma  yang
berbeda-beda dan saling bertentangan. Semsakin tingegi kedudukan
suatu kelompok 1tu secara ekonomi maupun politik. semakin
besar pula kemungkinannya bahwa pandangan serta kepentingannya

akan tercermin di dalam hukum.aa

Keadaan vang tidak menguntungkan ini nampak dalam
perkonomian global yang semula memiliki tendensi menghilangkan

frikei-frikei vang térjadi dalam perdagangan internasional.

o ot aess woomn masm bk b AHES THITE TIARY betbe dmtne Shres eviem BrAld Bintd Reste eare
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Dalam perkembangannya tidak menutup kemungkinan negafa—negara
maju menggunakan  taktik baru guna melindungi  industrinva.
Jalan vang di tempuh diantaranva dengan menentukan standart
mutu  vang ketat_ hagi barang-barang vang maaukl ke pasar
domestik mereka. Contohnvae sdalah vang dialemi eksportir
tekstil kita vang begitu susah memeperoleh fasilitaas GEP dari
Amerika. Bahksn globalisasl sepertinya henya sebagai alat
perluasan pagar bagi negara-negara ma.iu menghadapil
rermasalahan rendahnyva pertunbuhan  ekonomi  terutama hagl

Amerika vang dihadapkan pada defisit neraca perdagangan vang

merisaukan.31

Hal ini diperburuk lagi oleh keadaan perekonomian dalam
negeri kita selama kurun waktu 30 tahun Orde Baru, sistim
ekonomi kita dijalankan dengan tafsiran herat kepada free
market economy. vang di sana sini disubversi oleh distorsi
berupa, korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Berbagal produk
hukum ekonomi dan paket deregulasi sekallgus memperkukuh dan
merusak free market economy. Persaingan ekonomi  di-tdoronsg.
tetapi lisensi khusus dan intervensi negara yang dalam. Jjuga
terjadi sehinggs tatanan ekonomi di negera inl menjadi  sangat
seniang dan rapuh. Ekonomi dijalankan oleh kelas pengusaha

vang berusaha berkompetisi dengan failr, tetapi sekaligus

[as)

berhadapan dengan kelas pengusaha vang menggurita secar

menakiubkan karena proteksi,- lisensi dan faszsilitas khusus

Hl. ldihat, Trighasterial ami Dalam FJIF IT, Dalam Majalab  Media
Etoromi  dan  Bisnis, YVolums Y1, Ne.l dan & Jurd !
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29




geperti yang kita lihat pada sekltor rerminyakan.
telekomunikasi, otomotif. semen. cengkeh., transportasi,
infrastruktur dan sebagainya.32

Tidak heran Jika 39 tahun Orde Baru melahirkan
koriglomerasi dan cronyain yang sangat tak ada bandingnya dalam
gejarah ekonoml mutakhir. Sistim ekonomi Orde PRaru adalah
sistem ekonomi vang melaratkan rakvat untulk dan atas nams
konglomerasi dan cronysin. Sistem ekonomi Orde Baru adalah
slstem ekonomi pasar yang cacat karena distorsi campur tanzan
negara vang berlaku berlebihan yang hanva menguntungkan
Segelinpir pengusaha.

Hal ini nampak pada praktek monopoli dan oligopoli yang
dimiliki oleh pengusaha yang dekat dengan kekuasaan, bahkan
eecara nyata proyvek-proyvek pembangunan ekonomi diamankan
dengan penggusuran paksa., tergusur sektor informal dan

sebagainya. Yang penting dalam pembangaunan ekoneomi adalah

"

¥

angka pertumbuhan ekonomi yvang tingegi, meskipun ongkos van

dibayar sangat luar biasa yang besar zekali dan ketidakadilan
sosial. Yang renting adalah Indonesia masuk dalam klub negara

newly industrialized countries, bukan lagi bagian dari poor

countries.aa )

Untuk mendukung hal tersebut di atas semua produk
perundangan dibuat dalam perspektif incentive laws karena

tujuan utamanya adalah meningkatkan angka pertumbuhan ekonomi

v
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dan  pendapatan perkaplta. Eeformasi hukum ekonomi rada  awal
Orde Baru telah mengarahkan kepada banvak yang mengkritik
implikasinya yang wmendasarkan penguszaha nasional terubtama VAN
meneﬁgah dan kecil.?4

Persoalan . srtuktur eksternal tersebut di atas vang
membawa dampak langsung terhadap perkembangan usaha kecil dan
menengah (UKM). Kasus ambruknya industri tekstil Dberskala
lecil dan menengah di Majalada dan Pekalongan.

Selain itu struktur internal dari usaha kecil vang perln
mendapat pembinaan bhersifat bias pada  pertumbuhan  dengan

tekanan pada i

m
M

i  penawaran. Sementara kebijakan vang
potensial membangkitkan dan meningkatkan kemampuan dava heli
masyarakat, kebijalan vang dabat mendorong pemerataan dan
perluasan kesempatan berusaha tidak mendapat porsi vang
seimbang. Hal tersebut selain mengandung kendala besar, akan
mengundang persoalan baru karena akan menabrak  ketlmpangan
kelompok  kuat vang selama ini mendadi tumpuan mesin
partumbuhan ekmnomi.35

Mal ini membawa dampak bagli pengembangan usaha kecil
terutama akses terhadap pasér akan tertingegal bilamana
pemerintah Hanya mengubtamakan pengusaha besar sebazal mesin
pertumbuhan dengan memberikan pfoteksi, lisensi dan . fasilitas

khusuas. Keadaan ini pula menimbulkan keszenjangan bahkan dapat

menimbulkan gejolak sesial.
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IWalaupun teleh  ads keinginan  pemerintah  membuka
kesempatan bisnls yang lebih riil bagli pengusaha kecil,
menengah dan koperasi dengan melaksanakan program kemitraan
belum dapat diharapksn stau mendorong bagli pengembangah usaha
keeil. |

Program kemitraan pemerintah yang awalnya hanyva pada
tingkat imbauan untuk membagi saham, ajakan membuka akses
pasar hingga ke penyisihan keuntungan bersih sebesar dua
perseﬁ, dirasakan belum cukup untuk membangun kesadaran
pengusaha membangun kemitraan. Bahkan kebijakan pemerintah
vang sudash digariskan dalam Keppres No 16 Tahun 1994 Jo
Kepprez No 2@ Tahun 1985 tentang peluang usaha kepada
pengusaha kecil dalam bisnis pengadaan barang pemerintah,
realisasinva juga dinilat lemah.36

Pola tender belum berjalan terbuka. Bahkan mantan
Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Subiakto
Tiakrawardaya mengakul. pola tender pengadaan barang
pemerintah selama ini terkesan ‘“arisan”. Kalaupun barang
pengusaha kecil 1itu diterima departemen atau BUMN, eudah
melewati banvak tangan, sehingga nilail tambah bagl penéuaaha
kecil relatif kecil. Nilai tambah itu justru dinikmati para
pedagang pafantara yang bukan berasal daril pengusaha kecil,37

Kedua variasbel di atas vakni struktur eksternal dan
struktur internal akan dapat berpengaruh bagi pembinaan dan
pengembangan industri kecil. Sémakin besar struktur eksternal

Té, Kompae. B oJuld Lwev

7. Ibid.
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dan struktur internal terszebut semakin sulit industri kecil
untul bersaing dengan industri besar.

Pola pembinean veang bertumpuh pada prioritas  keblldakan
pemerintah  telsh bergeser dari pendekatan vang bersifat
"keszsejahteraan dan pereratasn” ke pendekatan vang mengutamakan
"efisiensi” darl industri kecil.

Hal 1ini merursksn bantangan bagl industri  kecll untuk
mencepai efisiensi akan sulit bersaing dengan industri besar,
sehingga program pemerintah kuraneg menyentuh mereka dengan
alasan tadi.

Labih lanjut, setudi vang. dilakukan Unit Pengkailan dan
Pengembangan Wilavah Fakultas Ekonomi Universitas Kristen
Satya Wacana dan Henry .Sandee dari Vrilde Universiteit
Amsterdam telah mengungkapkan bahwa heberapa industri
pedesaan. terutama  usaha kecll vang berkelompok vang
berorientasi pada pasar di daerah perkotaan ternyata berhasil
dalam mengadopsl teknologl vang lebih produktif. Proses
inovasi teknologi ini dapat terjadi di karena para pedagang di
daerah perkotssn vang dengan persyaratan mereka vang lebih
ketat mengenal mutu produk, berhasil memicu proses perubahan
teknologi. Di lain pihak bagi kelompok usaha kecil vang lebih
bhanvak berorientaéi pada di daerah pedesaan, pelaku lain vang
bukan pedagang sering memainkan peranan yang lebih besar dalam
mendorong proses. perubahan teknologi vyaitu kadang-kadang

produzen itu sendiri atau lembagas pemerintah seperti Unit
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Pelayanan Teknls (UPT) dari Deperindag dan Pedagang.®
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L

Namun proses inovasi dalam proses perubzhan teknologi

i

vang' dimotori lembaga pemerintah mengalami kemandegan Jika

pelaku-pelaku 1ain seperti para pedagang di daerah perkotaan

r + » r r (—
atau para produsen itu sendiri, tidak mensruh mlnat,jd

Meskipun - kajisn Sandee dari Universzitas

i}

atya Wacana

i

hanya mengacu padsa pengalaman kelompok industri kecil yang

membuat genteng di daerah Boyolali Jawa Tengah vang belum

tentu dapat diulangi oleh industri pedesaan lainmya, namun

rengalaman init mengungkapkan bshwa program pengembangan

industri kecil di  daerah

tidak perlu meneksnkan aapek

remerataan saja, . karena industri-industri rumah tangga dan

bagl usaha-usaha kecil in

industi keecil tradisional ternyata Juga mampu meningkatkan
prodﬁktivitas mereka berkat invéstasi teknoleogi. Jjika faktor-
faktor ekstrenal dapat menciptakan iklim usaha vang kondusif
4 49

Bilamana iklim ueaha tidak kondusif bagi usaha-ussha
kecil tidak diatasi akan dapat menimbullkan kesendangan bahkan

dapat menimbulkan gejolak sosial sebagaimana krisis ekonomi

vang berlangsung hingga saat ini, karena struktur ekonomi vang

menitikberatkan pola pertumbuhan sangat rapuh.

Sehubungan dengan

tersebut di atas diperlukan

pemikiran tentang konsep pemberdayaan industri kecil dan

e, Lihat  Thes Kilan Wie,

ITrchesstrdl ol Indonesia,

Hal. 154,
mer, Thdd.

| ap, Thid, bal, L5H,

Fangembangan Feosmpuan Teknoloagl
Uriversitas Indonesia. Press, 1997,
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menenegah (TKM) terutama dalam rerdagangan bebas dan
gicbalisasi, sebagaimana dengan paradoks global (APG) vang
dikemukakan oleh John Nalasbitt yang berpendapat bshwa makin
hesar ekonomi dunia, makin kuat para premain terkecilnya.
Ketika dunina  berpadu  secara ekonoml bagian-bagian vang
~ komponennva lebih banyak, lebih kecil dan lebih penting.
Cecara  serentak ekonomi global berkembang sementara ukuran
hagian-bhagiannva menvusut. Makin bhesar dan makin ferbuka
ekonomi dunia. perusahsan-perusahaan berukuran kecil dan
sedang akan mendominasi.

Persoalan ubama dihadapi pembangunan industri di
Tndonesia adalah adanva dualisme karakteristik sektor wmwodern
(inauatri menengah dan  bemar) dengan sektor tradisional
{industri kecil). Persoalan ini mengakibatkan adanva
keesenjangan antars yvang kuat dan yvang lemah cenderung langgeng
karena tatanan dan kelembagaan masing-masing vang berbeda,
bahkan ada tendensi kesenjangan yang cenderung meningkat.
"interlasl antara unsur vang kuat dan vang lemah. Dalam
kenvataan perkembangan vang kuat Jjustru menekan perkembangan
vang lemah.

Hal ini diperburuk lagi oleh kebijakesanaan pemerintah
herupa deregulasi dan debirokratisasi beserta substanginyva
terutama di  tunjukkan untuk sektor modern. sedangkan untuk
sektor tradisional hanva sedikit sekall.

Rerdasarkan hal terzebut di atas malka perscalan
bagaimana mewujudkam fungei hukum dalam masyarakat manapun
(tradisional maupun modern) sebagal sarana untuk

mengintegrasikan hubungan-hubungan di antara asemama anggota
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masyarakat yvaitu ketertiban.%! Ketertiban ini dapat pula
berfungsi menyeimbangkan  kepentingan vyang ada  di daiam
kehlduvan masvarakat.

Dengan demikian fungzi pengintegrasian ini. blea tampil
dalam wujud peredaﬁén konflik-konflik, pembagian atau
pendistribusisn sumber daya. serta pembuatan prosedur-prosedur
vang mendamin keteraturan hubungan di antara anggota-anggota
masyarakat.

Dieh karena itu periu rambu-rambu vang mengatur sektor
modern dan -sektor tradisional. Dalam hal ini perlu esegera
direslizasikan peraturan undang—hndang anti monopoli. undang-
undang persalingan sehat, undang-undang perlindungan usaha

kecil dan undang-undang perlindungan konsumen.

G. Sistimatika Penulisan

Tesiz ini seluruhnys terdiri atas 4 (empat) bab dengan
renjelasan sebagal berikut

Setelah uraian Bab satu ini, maka pada Bab dus,
dikemukakan berbégai tindauan  pustaka  mengenatl pola
transmigrasl swakarsa induatri dalam pengembangan wilayah
perekonomian dan dampalk sosial dalam pembinaan industri kecil
merta pengembangannys pada ersn globalisasi.

Sedangkan Babh ketigsa, merupakan penvadian dan analisis
hagil penelitisn vang memuat gambaran umum daerah penelitian

+

sehagai pilot prodeck pelaksanaan transmigrasil swakarsa

41, Lihat Satiipbo Fakaecdico, "Peobacmguman bobum Yang Dbaor sk an
Fepada Twiuvan Mazional, Dalam Masalah-Masalab Mokum o Takuen
KIL—-1992 po, 5&, HMal 273,
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industri dan pembinaan serta rpengembangannva dalam era
globalisasi.

| Bab  empat yaitu. bab terakhir dari tesisz ini merurpakan
Rab  penutup vang memuat kesimpulan dari seluruh rembahasan

hazil penelitian dan saran yang relevan dengan Xkesimpulan

tarsehut,
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BAD I
TINJAUAN PUSTARA

A. Pola Transmigrasi Swakarsa Industri

Secara tedritis fonomena perubshan-perubshan di pedesaan
vang berkaitan dengan tekanan penduduk, keterbatasan tanah
garapan, peningkatan sewsa ataz tanah darn berbagai maszalah
sosial ekonomi vyang merupakan implikasi dari perubahan-
perubahan tersebut bisa dirangkai dalam perspektif teoritis
vang dikemulkakan oleh oleh David Ricardo. intulk konteks
Indonesia fonomena ini. vang merupakan pangkal dari
permasalahan  vang terdadl di pekerjaan pada saat inl, pernah
diteliti oleh Williem Collier, RBudolf Sinaga. Anwar Hafidz.
dan Vsebagainya..'Kesimpulan umum dari hasil penelitian ini
bahwa tekanan penduduk. keterbatasan dan konsentrasi pemilikan
tanah sangat mwendorong terjadinva lingkaran kemiskinan
(Vilecions oyrcle.of poverly&( polarisaszi diantara komunitas
petani dan migrasi besar-besaran ke kota.

Hasil-ha=sil penelitian oleh Tim LP3ES memperlihatkan
fakta-Takta baru bahwa persoalan di pedesaan vang terjadi pada
heberapa dekade sehelumnya tertransplantasi di kota vang
bermaara pada bherbagal persoalan seperti pemukiman kumuh,
fenomena sektor informal., asongan. konflik tanah dan
sebagainva. faktor ini sama sekali berbeda dengan pandangan
Geertz tentang keadaén pedesaan vyang cenderung harmoni.

VLo Libat  Digik  J. Rachhi Al Hamic,  Ekonoml Trformal
Ferkotaan, FT. Pus T Indonssia, Jaksarta, Hal, 105
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rroduktivitas buruh vang konstan dan pembagian kemiskinan.
Yand terJadi gesungguhnysa  berbalik karena modernizasi  di
redesaan Justru menyebabkan banyak petani terlempar menjadi

buruh  tani serta banvak buruh tani terlempar dari sektor

Hal ini merupakan suatu proses involusi gelombang kedua
sebagaimana dikemuksalkan coleh Hayvani, sebgal berikut

Krisis dipedesaan Jawa vang terjadi selak akhir
tahun 1370-an bukan karena revolusi hijau., seperti
vang diperkiralkan banvak peneliti. tetapl karena
kurangnya usaha-usaha vang optimal untuk mengatasi
masalah kemiskinan itu sendiri. Jebakan Ricardian
(Ricardian Trap) pasti aksan terdadi {1 negara-
negara berkembang vang lambat mengantisipasi
pertumbuhan penduduknya. Dava dultung tanah tidak
memungkinkan menopang selurvh kepentingan penduduk
tanpa adanva transformasi tenaga kerda menuiu
sektor industri dan Jasa dl kota maupun di kawasan
pedesaan sendiri. Yang teriadi pada saat ini
adalah kelambatan sektor industri di  perkotaan
untuk menyverap sejumlah besar tenaga kerja
limpahan dari pedesgaan.’

Industri diibaratkan sebagail lampu petromax dan tenaga
kerda sebagal laron. Selama ini lampu-lampu petromax hanya
ditumpuk d1 Jawa. Tidsk mengherankan kalau laron-laron dari

luar Jawa berduyun-duyun datang ke Jawa dan vyang di - Jawa

anggan bertransmigrasi ke luar Jawa. Karena itu sudah s=aatnya

pemerintah menyebarluaskan lampu-lampu petromax ke luar Jawa

untuk menarik laron-laron dari Jaws 4

He Thid
S Thid.

vh . BT o Rada Heatindo.

vat Pukmad i Warsito. ok, Transmicrs
smacta ., Jakarta, 1984, Mal 42
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Oleh karena itu konsep transmigrasi perlu ditiniau
kembali agar dapat menarik transmigrasi lebih banvak harus
ditingkatkan daya isap daerah—-daerah luar Jawa. Transmligrasl
dengan pola industri diharapkan akan meningkatkan dava hisap
daerah-daerah luar Jawa dengan mencipbakan kesempatan kerda.

Salah satu pola transmigrasi vang mendukung hal tersebut
di atas ialsah Transmigrasl Swakarsa Industri (TSI) vyang
berusaha mengembangkan industri hilir 1uar pulau Jawa dalam
bentuk Kawasan Transmigrasi Industri (KTI) Prakarsa tereebut
kiranva tepat mengikat kecenderungan pergeseran struktur
ekonomi dari sektor agrarils ‘ke sektor industrl.
Industrialisasi pada dasarnya memberi tempat bagli program
kawasan industri untuk dapat berperan dalam memberi kontribusi
bagi pembangunan industri. Kehadiran transmidrasl swakarsa
industri diharapksan sekaligus menciptakan lapangan kerija baru
bagi masyarskat aetempat.5

Sementara itu Otto Sumarwoto memberikan alasan yang
hersifat ekologis bagi diselenggarakan transmigrasi dengan
rola industri tersebut. Menurut beliau. pola transmigrasi vang
dilaksanakan selama ini lebih Berorientasi kepada pertanian
tradisional. Dengan pola transmigrasi ini tekanan penduduk
atas  lahan akan meningkat dengan lebih cepat dibandingkan
dengan Jawa dan Bali. Pada hal tanah di luar Jawa-Balli pada
umumnya tidak subur dan banyak vang berupa rawa atau tanah

gambut di dserah pasaﬁg surut 6

s, Lihat, Monald Mangol, Transmidrasi Trdustri Dimensi Haew
Berpotensi, PT. Raja Brafindo Persada, Jakarta, 1993 Hal.l¥

b Fukmadi Warslto, dkbk, Loo Git, Mal. 42
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Selain itu  program ftranemigrasl =selama 1ni lebhih
beorientasi pada pertanian menimbulkan dampak negatif berupa
rembagian lahan yang makin sempit pada generaszi berikubnya dan
kemungkinan terdadinva kerusakan lingkungan akibat banvak
prembulaan hutan.

Pelaksanaan pola/program Transmigrasi Swakarsa ITndustri
(TSI1) dimulai sedak pembangunan Jangka Pandang Tahap II berupa
upayva pengembéngan/pemindaham usaha. modal dan tenaga terampil
dari Jawa dan Bali ke luar Jawa ke dalam suatu wadah pembinaan
vang dilakukan oleh investeor dan Pemda setempat berupa
Lingkungan Industri Kecll Transmigrasi (LIK-Trans

Pola transmigrasi ini lebih "economic oriented”,
sekaligus menaﬁdai. datangnva suatu era haru dalam =sejarah

ketransmigrasian, bahwa para transmigran bukan lagi kelompok

" ]

mera 1lncome” melainkan para pengusaha/industriawan dengan

para teknisi terampilnya.7

Program ini merupakan
pengejawantahan dari Surat Keputusan Bersama (SKB)Y Menteri
Transmigrasl dan Menteri Perinduétrian RI No: SKB-TI/MEN/198G
dan 91/M/SK/2/1985 zerta program transmigrasi Swakarsa Mandiri
(TEMY vang telah' dieanangkan oleh Bapak Presiden tgl 4
Pesember 1984 .58 |

Dalam pelaksanaan Transmigrasil Swakarsa Industri  inl.
pemefintah bekerda sama dengan pihak swasta selaku developer
vang berbugas untuk menyediakan sarana dan prasarana untuk
kégiatan usaha bagi pengussha atau industriwannvs.

P Fonald Nangod, Thdd Hal, 2@,

E

state Tarmah  Mas. L.i W

M. loihatla, Fearialanarn Ferinbisan Raal
: fndusterid, BT e

tary,  Maialabt Teransmicora

ancan
Malmir, Semarang, Edisi 1294, Hal.ld,
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Adapun bebérapa pokok pikiran yang melatarbelakangi

Transmigrasi Swakarsa Industri antara lain

1. Melimpahnya bahan haku di luar Pulawn Jawa vyang
belum dimanfastkan secara opbtimal.

2. Adanva kesempatan merebut reluvang rasar.
mengingat iklim kKompetitifnva tidak seberat di
Pulau Jawa.

3. Bagil magyvarakat luar Pulau Jawa ternyata
mempunyal gifat konsumtif terhadap barang-
barang Pulau Jawa.

4. Dengan Transmlgrasi Swakarsa Industrl berarti
merupakan peluang bagi pengusaha kecil hingga
menengah untuk dapat mengembangkan usahanya ke
luar Pulau Jawa dengan biava vyvang relatif
murah.

5. Eemudian dengan'program Transmigrasi Swakarsa
CIndustrl ini diharapkan mampu mempercepat
proses pemerataan penduduk. zekaligus
pemerataan alih teknologi terapan.

8. Mewududkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dan
industri wvyang pada akhirnya membentuk sebuah
magnet vang Berkekuatan besar untuk menyerap
tenaga keria.

Pelaksanaan Transmigrasi Swakarsa Industri (TSI) di
lokasi LIK Trans Pertama berada dan merupakan pilot project
berada di kota Palu Sulawesi Tengah yvang dikelola oleh PT.
Lembah Palu Nagava salah satu anak perusahaan PT. Tanah

Makmur. =zampali dengan awal tahun 1994 pernah ditempati kurang

i

lebih 60 pengusaha Jawa tengah daersh istimewa Yogyvakarta, DKI
Jakarta dan Jawa Barat.l?

Persyaratan untuk dapat mengikuti program ini adalah
mempunyal aktivitas vang nyata, modal, peralatan industri dan
tenaéa trampil, éédangkan bagl Jasa atu tenaga trampil adalah
mempunyvai ketrampilan dibidangnya, ada pengusaha vang

diikutinya dan sudah ada hubungan kerdia dengan pengusahanva.

< T

L. Thid,
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Bagl pezgerta Tanemigrasi Swakarsa Industri mendapat

dukungan fasilitas berupa

1. Workshop dan rumah  bempat tinggal bagi
pengusaha

2. Transportaszi peralatan industri dan keluarganva
dari tempat ssal hingga tuduan.

3. Jatah hidup selama & (enam) bulan

4. Tenaga kerda diberi rumah dengan Jluas tanah 300
M3 dan luas krangunan 30 M2

5. HQ, IMB, ijin usaha, sertifikat tanah. listrik
dan air bersih.

A,

Showreoom =sebagal pusat promosgi dan penjualan
serta dukungan dari ??mda daerah asal dan pemda
daerah setempat ini.-

Selanjutnya dikemukakan daur investasi. produksi dan
pemazaran pengusaha di LIK Tranemigrasi sebagaimana bagan di

. . . l"’)
hawah 1n11“

Fahys i
: Than 11 ! .
- Panngseha aenerids | - §ila rebesing korag | Tahue 111 o/4 Tabup ¥ !
( kredit Fesilikan aereha aklif saka Tahun V1 c/d Tahun X
York chop dan Breditl  pads labun ke 1 - Denikian seberusnys
fodal Korjs sebesar | kredid sereks akan sazgai dengan tafims - acs tenggeng wakly |
A8 3/4 585 dr plefonl|  ditashah 18 o/ 285, ¥ seninega senrapal peabsyaran/pelunssan |
- fungs § % per Lihun | - Becarnys bunga dan bredii asksioue Hp, bredit,
dengan keleolyan belentuan pepbiyaran) 56,080,835 .04, - Feabayaran bunga sis2
bungz digerhitungkan?  sesuai denqan juelah] - Peabayaran buaga dengan tahun-tahus
dan dibayar tap 811 breditors, ga93 densan lahun- cahetumnya,
: tahon sebeluanys,

Hal tersebut di atas merupakan program kerja dari
vengusaha di  LIK Transmigrasi vang harus dilaksanakan
mengingat ‘proyek ini merupakan provek rintisan dan sebagian

tezar darl peserta Transmigrasi menengah ke bawah, untuk 1tu

sangat diperlukan beruprs modal investagl (tempat
11, Ikt
17, Fomald Mangol. Thid, Hal. 184
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neahasworkshop) dan modal kerja. Developer selaku pembina akan
terus melakukan pembinaan selama lima tahun pertama dan pada
lima tahun kedua diharapkan mereka sudah mulai mandiri.

Untuk mendukung investasi vang digunakan di LIK
Transmigrasi. maka perlu fasilitas pemberian Kredit Pemilikan
Workeshop dan Kredit Modal Rerja, vang dikoordinasikan secara
lintas sektoral. Sumber dana dipercleh dari 1 s/d 5 %
penyisihan keuntungan BUMN, berdasarkan 8K Menkeu NG
1232/KMK.913/1888 vyang pelaksanaanva melalui perbankan vang
ditunjuk oleh Menteri Keuangan Cg RBank Indonesia.

Adapun ketentuan-ketentuan mendapatkan kredit adalah

- Wargs Negara Indonesia

- Pengusgaha menengah kecll peserta Transmigrasi
Swakarsa Industri.

- Membawa mesin-mesin atau peralatan industri
bherikut tanaga kerdanva

~ Dan atau penguzaha industri menengah kecil
penghunti LIK Transmigrasi di daerah tuduan
transmlgrazi (lokal).

- Tenggang waktu kredit selama 5 s/d 19 tahun
dengan bunga 6% pertahun.

- Plafond Kredit Rp. 59.000.006¢.0¢ diberikan
gecara  bertahap dan memakail siztim  rekeding
koran, dimulai dengan kredit pemilikan workshop
gebegar 420 =/d 58% kemudlan diikuti dengan
pemberian kredit modal keria sebesar 19¢ s/d 20%.
Bunga dihituneg setiap bulan dari Jumlah kredit
vang telah digunakan. .

- Pinjdaman tersebut akan dijamin secara tanggung
renteng oleh : Developer sebesar 40%, Pemda
daerah asal sebesar 20% dan Pemda daerah
Tranemigrasl (penempatan) sebesar 40%. :

~ Penambahan kredit hanya dapat diberikan
berdasarkan rekomendari/Tﬁulan dari developer
dan Penmda selaku avalist.™®

L, Thddds MMak. 184,
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Berdasarksan uraian tersebut di atas nampak bahwa,
pembangunan Lingkungan Transmigrasi Industri Keecil (LIK) di
Kodya  Palu, Sulaweesl Tendah dituwiukan untuk  membaniu
pemerintah dalam ussha mewujudkan pemerataan pendudul,
indugtri dan ekonoml serta memperluas kesempatan kerja di luar
Jawa. Hal ini dilakukan dengan menverap dan mengolash potensi
sumber daya alam (non migas) yang terdapat di Sulawesi Tengah,
sekalipun memindahkan Denguséha industri menengah kecil
berikut tenaga trampil vang dim&likinya untuk mengembangkan

industri dan pemasaran produknva.

B. Dampak Hukum den Sosial Dalam Pelaksanaan Transmigrasi
Swakarsa Indushtri.

Pada waktu ini hampir setiap bidang kehidupan manusia
diatur oleh peraturan-peraturan hukum. Maksudnya hukum lebih
dalam bidang kehidupan berarti besar peranan hukum dalam
mengatur tingkah laku manusia di dalam masyarakat. Kemajuan
teknologi dan induatrilisasi mengakibatkan campur tangan itu
semakin ke dalam bidang-bidang kehidupan masyarakat. Hukum
diharapkan mampu melakukan vpenyesualan dalam perubahan-
perubahan vang ditimbulkan oleh pengaruh kemajuan teknologi
dan industri.

Campur- tangan hukum yang semskin meluas ke dalam bidang-
bidang kehidupan masyarakat membawa dampak keterkaltan hukum
dengan magalah sosial menjadi semakin rumit. Dampak ini
memberi pengaruh-pengaruh sosial ekonomi, psikologi, dan

faktor-faktor lain di luar hukum terhadap isi peraturan hukum.
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Jadi dengan- damrak hukum  akan memberikan pengaruh-
pengaruh soszial ékonomi terhadap suatu kebijakan. Bebaliknya
suatu kebidaskan akan memberi pengaruh  terhadap bekerjanya
hukum dalam menunjang pembangunan.

Penggunaan hukum untuk melakukan perubahan masyarakat
herhubunegan erat dengan konsep penvelenggaraan sosial ekonomi
dalam masyarakat. Apabila orang berrendapat. bahwa proses-
proses sosial ekonomi itu hendaknya dibiarkan berislsn menurut
hukum-hukum kemasyarakatn esendiri. maka hukum tidak akan
digunakan sebagal instrumen perubahan vang demikian itu.
Sebaliknys konsepnya Justru merupakan kebalikan dari vang
disebut dimuka, maka peranan hukum menjadi penting untuk
membangun masyarakat. Oleh karena itu peranan hukum  vang
demikian berkaitan erat dengan konseﬁ perkembangsn wmasyarakat
vang didaszarkan pada perencanaan. Perencanaan membuat pilihan-
rilihan wang dilékukan secara sadsr tentang dalan vang mana
dan cara vang bagaimana vang akan ditempuh oleh masyarakat
untuk menéapai tujuan-tujuannva. Apabila pilihan telah
ditentukan maka pilihan inilah yvang akén diwujudkan melaluil
hukum. Di  sini kembali ditingatkan pada tahap-tahap social
engineeringﬁl4

Adapun Jalan dan cara bagalmana yang akan ditempuh oleh
masvarakat untuk mencapai tujuan-tuwluannya tadi, maka sudah
barang tentu bagi’negara hal itu menjadi tugas pemerintah
untuk menyvusun dan ‘membetuk peraturan perundang-undangan

sehagal lsndasan patokan bertingkah laku dalam masvarakat.

14, Libhat, Satiipto Rabardio, Tima Hubkum Alumed Banduse., 1924,
Hal. 1732,

46




Jadi dengan dampak hukum akan memberikan pengaruh-
rengarvh soslal ekonoms. terhadap suatu kebijakan. Gebaliknya
suatu kebijskan akan memberi pengaruh terhadap bekerjanva
hukum dalam menunjang pembangunan.

Penggunaan hukum untuk me lakukan perubahan masyarakat
berhubungan erat dengan konsep penyelenggaraan soaial ekonomi
dalam masyarakat. Apabila orang berpendapat. bahwa wproses-
proses sosial ekonomi itu hendaknya dibiarkan berjslan menurut
hukum-hukum kemasyarakatn sendiri, maka hukum tidak akan
digunakan sebagai instrumen perubahan vang demikian itu.
Sebaliknva konsepnya Justru merupakan kebalikan dari vyang
disebut dimuka, maka peranaﬁ hukum menjadi ‘penting untuk
membangun masyarakat. Oleh karena itu peranan hukum vyang

demikian berkaitan erat dengan konsep perkembangan masvarakat

" yang didasarkan pada perencanaan. Perencanaan membuat pllihan-

pilihan vang dilakukan secara sadar tentang jalsn vang mana
dan cara  vang bagaimana-yéng akan ditempuh oleh masyarakat
untuk  mencapal tujuan-tujuannya. Apabila pilihan telah
ditentukan maka pilihan inilah yane akén diwududkan melalul
hukum. Di sini kembali diingatkan pada ‘tahap-tahap social
engineering.14

Adapun dalan dan cara bagaimana yang akan ditempuh oleh
masyvarakat untuk mencapal tujuvan-tujuannya tadi, maka sudah

barang tentu bagl negara hal itu mendadi  tugas  pemerintah

untuk menvusun dan membetuk peraturan pervndang-undangan

sehagal landasan patokan bertingkah laku dalam tmasvarakat.

14, Lihat, Satiipte Rahardio. Tlmo Hokum Alumnd Barmdung . L9884,

Hal. L17E.
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relatif kurang.lS

Ilustrasi tersebut di atas tampaknya diajukan untuk
memberi gambaran bahwa kendala dl bidang perizinan bisa
mendadl faktor disinsetif bagi pengembangan kawasan
transmigrasi industri di luar Pulau Jawa. Padahal daerah pesrlu
menciptakan dava tarik mengingat berbagai keterbatasan
infranstruktur. Sebagaimana dikemukakan masalah vaneg
memprihatinkan sekargng adalah persamaan perizinan di  seluruh
daerah. Misalnya Irian Jaya memiliki luas 4.5 kali Juas pulau
Jawa dengan penduduk sebanyak 1,8 juta, sementara daerah Jawa
Tengah memilki luas.wilayah 3¢ persen luas Pulau Jawa dengan
penduduk sebanyak 28 juta orang. Namun prosedur perizinan di
kedus daerah sams. ini menisdi kendala bagi kemajuan daserah
investor tidak berminat menanam modal di sana.

Izin ®elskaanaan transmigrasi swakarsa industri di
samaratakan dengan pola-polaswakarsa vyang lain. Investor
misalnva diwajdibkan untuk melaksanakan studi kelayakan. hal
ini dirasakan cukup memberatkan. Pada Akhirnva, kompensansi
akan menimbulkan beban blaya tinggi bhagi transmigrasi
pengusaha.

Padahal sifat khas vang melekat pada suatu kawasan

tranemigragi industri adalah pengembangan industril hilir
(industri kecil). vang Jelas tidak dapat disamakaﬁ dengan
investor vang menangani Hutan Tanaman industri dan perkebunan.
Mengenai peran investor atau developer dalam hall memasarkan

produk dalam pola perkebunan atau HTI, investor Dbertindak

1%, Fonald Mamged, Thid, Hal. 58,
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Dengan adanya kesulitan untuk memperoleh HGB., maka
rerusahaan  pengelola belum bisza menagih cicilan karena bank
tidak mau memberi cicilan sebagal perlunasan. |

Permasalahan di bidang perizinan' tersebut asebenarnva
tidak perlu terdadi. Kenvataannva bahwa kerja sama anbara
inztansi dan swasta secara terkait cukup balk. pemerintah
daerah bahkan mendukung program transmigrasi industri, namun
instansi ini tidak memiliki wewenang penuh. Hal ini berarti
keterbatasan otonomi daerah, sebaiknya Gubernur diberi
wewenang untuk mengatur ekonomi daerah agar bisza bersaing dan
menarik investor.

Aralagi kebliaksanaan remerintah untuk mendorong
debirokratisasi dan deregulasi penciptaan optimiasme dikalangan
usaha awata, termasuk dalam pengembangan industri A1  kawasan
luar pulau Jawa. Upayva deregulasi dan debirokratisasi akhir-

akhir ini membuka lembaran baru baegl pengembangan ekonomi

T

Eoara menyeluruh.iPenyederhanaan perizinan akan memunghkinkan
kelancaran pelakeanaan preoyvek fransmigrasi industri. Ini
membuka Jalan untuk percepatan pertumbuhan ekonomi mengelar
ketinggalan negara-negara industri maju.

Rilamana hal tersebut di atas tidak dilaksanakan maka
permagalahn  pengurusan progedur perizinan akan menimbulkan
birokrasi vang menvita waktu. tenaga dan bilava vang sebenarnva
tidak perlu terjédi,.karena merugikan dan menghambat kemajuan.

Selain masalah vang dihadapi oleh pengusaha/ pengelolaan
proyvek transmigrasi industri di Luar Jawa, maka dalam
pelaksanaan dah pembinaan industri keeil di LIXK-Transpun

mengalami berbagai masalah. Permasalahan ini terkalt dengan
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keadaan masyarakat Indonesia vang mengalami - proses
tranagformast beszar-bezar dari masyvarakat pertanian tradisional
menudu industri modern. Proses tranzformazi =sosial budaya ini
berlanjut dengan proses globalisasi dengan isvu-isyua dan
tantangan-tantangan vang khaz.

Perubahan tersebut mengalami akeselarasi vaitu sejak
renggunaan  teknologi makin  merupakan modus andalan  untuk
menvelesaikan permasalahan.lT Perkembangan industrial
masyarakat modern mendasar teknologi canggih cenderung
herkembang terlalu Jauh melampaul batas ot imum vang
memingkinkan manusia modern dapat mewujudkan realisasi potensi
kemanusiaan mereka sehingga sebagalmana vang diluliiskan oleh
Tvan Illich «(19873) di dalam hubunsgan dengan pengalaman
masyvarakat negara-negara maju, masyarakat modern industrial
telah memendarakan manusia  dengan menclptakan lingkungan
kehidupan vang memasuki dan memisahkan mereka =satu dari vyang
lain. dan  membuat mereka demikian zangat tergantung kepada
“experts“la
Hal ini pula vang mendorong munculnya pengorganisasian

sosial dengan atruktur vang makin rasional dalam sistem

industri vang kapitalis seperti terjadinya birokrasi. Proses-

AL E AT

17, Lihat  SBatiipto Rabhario.
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proges  eerta bidang-bidang juga menjadi makin spesifik  vyang

menandakan terjadinya pembagian kerda vang makin intenszif.

0]

opeelalisasl merupakan jJalan keluar untuk menangani persoalan
vang makin sepesifil.

Dalam kehidupan masyarakat mengalami perubahan
sebagaimana satudi-studi seperﬁi vang dilakulkan oleh Karl
Renner pada masa peralihan ke arah masyarakat industri,
mehggambarkan perubshan dari suasana kumunal, kekeluargaan,
penuh keakraban, menjadi masyarakat yang makin didasarkan pada
rertimbangan, rasional dan zaskelijkheid. Oleh Renner perubahan
tersebut ditunjukkan melalui studinya yang mengamati perubahan
serta peran para buruh vang mengalami pergeseran pehting vaitu
darl statusnya .aebagai manusgia penuh menjadl barang atau
faktor produksi ekonomi. P

Penngaruh  kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
masyarakat industri tersebut, pada sisi lain telah memunculkan
dampak negatif berupa berbagal permasalahan sosial yvang
kompleke seperti sendi-sendi kéhidupan bhermasyvarakat vang
menjadi rapuh solidaritas sosial mercsot. lembaga dan pranata
vang mengatur kehidupan bersama, lembaga perkawlanan, fuﬁgsi~
fungsi keluarga makin ditingegalkan oleh gava hidup masyarakat
modern.

Fénomena perubalan  tata nilal yang sangat menonjol
adalah kecepatan perubahan tata nilai itu sendiri di Barat
atan Eropah yang berlangsung secara bertshap. maka kita (Di

Indonesia) mengalaminva gecara serempak. Keadaan ini

19, Batiipto Fahario. Lo Cit. MHsl 4
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menimbulkan konflik nilai tradisional dengan nilai modern.
nilai budaya sendiri dengan nilai budaya esing., . akan sulit
dihindarkan.

tleh karena itu keberadaan dan pemanfasztan teknologil
dibarapkan dapat membuat transformasi masvarakat tersebut di
atas. Dengan adanya teknologi, kita mengharap masyarakat akan
lebilh demokratis, adil, di samping kesejahteraan sosial
ekonominyva naik. Akan tetapi harapan itu sering tidak
Learcapal, karena tidak meratanyvse kemampuan masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi, maka kemampuan teknologl untuk
mentransformasi masyarakat masih sangat kecil, bahkan vyang
muncul adalah ketimpangan transformasi. Ini karena
transformasi tersebut lebih memperkuat kedudukan sosial
ekonomi dan politik kelompok kaya daripada menciptakan suatu
sistim_ekohOmi dan politik vang egalitef.zm

Sebaliknva menolak teknologi begitu saja akan menjadikan
masyarakat Tndonesla  terus-menerus berada  dalam  tahsp
"masyarakat transisi”., yvang setiap harinya harus menghadapi
framentasi ™ nilai dimana makna hidup mereka akan  terus
dilanggar oleh berbagal aturan vyang dikaluarkanl oleéh
pemerintah vang ingin melembagakan pemanfaatan teknologi.
Sementara reakei kedua skan secara teoritis membuka masyarakat
Indonesia menciptakan sintesis yang memadukan nilai hidup yvang
ingin mempertahankan dan adopsi kaidah tingkah laku. Ini
sangat sulit untuk dilakukan bagi bangsa Indonesia dan bengsa

negara-negara sedang berkembang lainnya. Sementara itu, bangsa

2, Lihat, Loekman Soetrisno, Menwiu Masyarakat Fartisipatif,
kamisius, Yogvakarta, 1998, Hal. 200.
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1

Barat egendiri sebagai asal teknoleogi modern masih Jjuga
kesulitan untuk membuat sintesis tersebut .2l

Oleh karena ltu prosgee lndustrialisasl dalam masyvarakat
bukanlah  suatu hal vang sederhana tidak hanyva menyvangkut
kemampuan pemerintah atau kekuasaan ekonomi lain yang ada

. . |
dalam suatu masyarakat untuk mendirikan suatu industri secar

i)

fisik dalam masyarakat. Namun lebih dari itu industri
membutuhkan hkesiapan sosial-budaya dari masyvarakat untuk
menetrima. mendukung serta melestarikan keberadaan fisik suatu
industri di tengah masyakat. Bahkan Justru keslapan sosial
budaya ini merupakan faktor penunjang lajunya proges
industrializast dalam suatu masyarakat.

Sebagaimana klta ketahul proses transformasl masyaraksat

Indonesia telah terjadil adanyva ketimpangan transformasi.

m

sangat terkait dengsn keberadaan maéyarakat modern yang
dibedakan atas faktor ekonomi. Satjipto Rahardjo mengemukakan:

Masyarakat vang demikizn ini menjadi  semakin
kompleks. pembagian keadaan seperti inl sangat
terkailt dengan keberadaan masyarakat modern vyang
dibedakan atas faktor ekonomi kompleks pembaglan
kerja semakin meluas, individualistis menoniol.
persaingan diantara sesama  anggota masvarakat
apmakin  kuat dan perbedaan tinghkat kehidupan
ekonomi Juga semakin tajam. Proses ini kemudian
melahirkan suatu perlapizan (stratification) di
dalam masvarakat. Perbedaan di dalam tingkat
kehidupan ekonomi vang dikaitkan pula dengan
perbedaan di dalam status sosial kemudian menyusun
auatu perlapisan seperti misalnya dibagankan ataz
kelas menengah dan kelas bawah. Dalam keadaan
perlapisan =epertl ini maka ia akan memberikan
beban pengaruhnyva terhadap slistem hukum, khususnya
dalam hubungan dengan pelaksanaan hukum. falah
satu akibat vang penting dari perlapisan di dalam
masyvarakat itu adalah munculnya  kelompok vang
, dominan di esitu. Kelompok yang kebetulan menjadi

St Thich, dal L9
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dominan itu  akan berusaha untuk melaksanakan
hendaknya agar diterima oleh lapisan-lapisan lain
di dalam masvarakat.<<
Perlapisan sosial menyebabkan rula terjadinya
penghavatan wvanz berbeda~beda terhadap hukum yang berlaku.
Chambliz dan Seidman. gehubungan denegan inl menvatakan.bahwa
dalam situasl demikian itu kita hanva dapat mengerti hentuk
dan zifat aistem hukum dalam suatu masyarakst  vang kompleks
apahila kita melihatﬁya sebagal suatu sistem vang diturunkan
dari konflik-konflik yang meleékat pada eatrukbur masyarakat-
masvarakat éeperti itu. Dari siﬁuasi konflik vang ditimbulkan
oleh perlaplsan seperti itd maka tatanan masyarakat akan
terdiri pula darl perangkat norma-norma vang berbeda-beda dan
saling bertentangan: Semakin tinggi kedudukan sesuatu kelompok
it sacara ekonomli maupun politik, eemakin hesar pula
kemungkinannya bahwa pandangan serta  kepenbingannya akan
tercermin di dalam hukum.29
Hal ini kemudian menimbulkan kekawatlran-kekawabiran
dampak perdagangan bebas APEC terhadap negara anggota APEC
yang masih dalam taraf berkembang. Khusuaﬁya muncufl
kekawatiran dari sesama negara enggota APEC bahwa industri
dari negara maju APEC aken mematikan industri yang bergerak di
sektor vang sama di negara berkembang. Kekawatiran ini
diungkapkan oleh Mahatir Muhammad ketika ia pada awalnya
mengajukan keberatan atas Deklarasi Bogor. Mahatir

mengingatkan bahwa bégi Malayeia sendiri perbedaan 1@ ftahun

#y Bardang

U jiptn FRahario, Hubkum dan Pasvarakat., &gl
PERE. Hal 4@,
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(2010-2020) tidak cukup. Untuk negara maju dan industri baru.
perekonomian mereka sudah mantap. Mereka memiliki kemampuan
untuk memanfaatkan seluruh aset produksi, teknologi daﬁ modal.
Pengalaman mereka sudah transnasional. Dengan posisi demikian,

adanysa liberalisasi perdagangan dan investasl, besar

kemungkinan mereka akan lebih leluasa bergerak masuk ke sana

kemari, yang meungkinan besar juga melibas usaha sektor usaha
vang samsa dengsn negara berkembang.24 Ketidakmampuan negara
berkembang untuk bersaing dalam era perdagangan bebas dan
lnvestagl mendatang, akan menjadikan mereks hanya sebagsi
negara tujuan pemasaran hasil industri negara APEC lainnya.
Apabila inil terdadd, pada gilirasnoya akan mematikan UKM di
negara tersebut. Oleh karena industri negara APEC vyang maju
memilik aget modal, teknologi, maka sangat besar
kemungkinannya pasar bisinis UKM di  bidang tersebut padsa
akhirnya akan dikuasai.2?

Keadaan ini diperburuk lagi oleh perilsku kapitalisme di
Indonesia sebagai kapitalisme semu sebagsl akibat campur
tangan negara yang sangat besar ini  tidak Thanya telah
menyebabkan  terganggunys persaingan bebas, tetapi  Juga
menvebabkan tumbuh suburnya bencari rente dalam lingkungan
birokrasi  pemerintahan. Bshkan tumbuh suburnya  birokrat
pencari rente itu sejalan dengan pendapat Revrisond vang
mengemukakan penyebab suburnys praktek korupsi yang terjadi

24, Lihat, Mabhatir Ajukan Reberapa Keberatan Atas Deklarasi
Bagor, kKoampas 17 Mopember 1994

B, Lihat, Fande Raja Silalahi, Damﬁak Globhalisasl Terhadap
Ekespor Indonesia, CBIS, 1993, Hal.ll
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berakar pada bertahannya Jenis birckrasi patrimonial  di
negeri 3ini. Dalam birckrasi Jenis itu. dilakukannya korupsi
oleh para birokrat memang sulit dihindari, sebab kendali
politik terhadap kekuassan dan birokrasi memang sangat
terbataé.zs

Dengan #ifat sebagaimana di atas, maka sebenarnya tidak
terlalu keliru bila Lkapitalisme Indonesia Juga disebut
kapitalisme kolusi, yaitu suatu bentuk kaplitalisme  vyang
perkembangannya berlangsung bersamasn dengsn semakin melussnya
praktek korupsi dan kolusi itu, maka pengalokasian sumber daya
nasional  cenderung wmelenceng bagi  keuntungan  kelompok
masyarakat vang memiliki akses kedalam birokrasi.

Mereka vang bidsk memiliki &kses, tidsak hanva cenderung
dilupakan atau dinomor duakan, kadang-kadang Justru
dikorbankan séﬁa sekali. Pendek kata, kapitalisme kolutif
jtulah yvang menjadi kendala struktural berkembangnyva Iindustri
kecil dan usaha-usaha rakyat selama ini. 27

Kebijakan publik yang Xkhas terjadi di Indonesia
bercirikan pendekatan yang bersifat dualistik dan inkonsisten,
vang berpengaruh terhadap pengembangan usaha kecil.

Banyak kebijsakan yang ditujukan pada usaha kecil. lebih
menitikberatkan wpada upaya meningkatkan pertumbuhan dengan
memacu sSisi penswaran. Kebidakan vang ada masih hergerak
diseputar sisl pendukung finansial berupa paket-paket kredit
dan berbagsl skema keuangan, pendidikan dan pelatihan serta

berbagai bentuk intervensi yang selalu mendorong usaha kecil

ree s ovees venes binch it FALAR TEAHE AR prips Socks Rome beebl ek HE WARS B i et

Pl Thid., Hal. 89
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meningkatkan kapasitas produksinya. Hal ini sangat Jjelas
menunjukkan bias pada pertumbuhan dengan tekanan pada sizi
penawaran. Pendekatan pada sisi ini dilakukan karena eelalu
municul asumsl bahwa masalah vang dihadapi oleh wusaha kecil
lebih dizebabkan oleh keterbétasan-internal vang ada pada
usaha itu éendiri dibandingkan dengan _gurita peraoalan
strulkttur eketernal vang dihadapi oleh usaha kecil.4B

Sementara kebijakan vyang potensial wmembangkitkan dan
meningkatkan kemampuan dava beli masvarakat. kebljakan yang
dapat mendorong pemeratasn dan perluasan kesempatan berusaha
kerja tidak mendapat porsi vang seimbang. Hal tersebut selain
mengandung  kendala besar. akan mengundang persoalén bary
karena akan menabrak kepentingan kelompok-kelompok kuat vang
selama ini mendadi tumpuan mesin perﬁumbuhan ekonomi .49

Kebijakan 1DT dan Program rengentasan keluarga
prasejahtera vang dijalankan oleh BKEEN. masih  terkesan
karikatif dan itu pun tidsk mendorong terbangunnya kemampuan
dava beli nasional, kebijakan-kebijakan tersebut lebhih
beraikap relasloner politie ketimbang sustu  formula unbtuk
kepentingan Jangka pandang kebidakan yvang dapat membangﬁitkan
permintaan terhadap produk usaha kecil, gsepertl kebiljakan-
kebijakan belanja pemerintah yang dapat menggunakan produk
usaha kecll sangab jarang dilakukan. Padahal pemerintah

merupakan salah esatu pasayp potensial vang seharuesnya dapat

Ser, Uihatk,  Jurd Thamedin, Gagesan Keaeah ; Koireria
Fengambancgan Wsaha Keocil Dalam ¥ a Medi 18997,
Bal . &t

29, Ihid.
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dijadikan garana untulk nmembangun kemampuan usaha kecil secara
langsung tanpa harus mendistorsi mekanisme pasar. Tender-
tender pengadaan  barang untuk kepentingan dan konsumsi
pémerintah tidék didersain untuk menyverap produk usaﬁa kecil.
Knorringa dan Weijland (1993) menggaris bawahi bahwa penguatan
pada  sisi permintaan akan éangat efektif membantu memperkuat
usaha kecil sekaligus sebagai bamrer dalam menciptakan
lapangan kevrjs. Banyak pelusng vang dapat dikembangkan melalui
pembentukan kebijakan publik yang berdimensi membangkitkan
BRCATA sungguh—sungguh.ae

Kebijakan biasz terdapat pula dalam Undang-Undang No.9
Tahun 1995 Tentang Usaha-Usaha Kecil, sebagaimana pada
pendifinisian asset dan omset ussha kecil yang mengemukakan
usaha yéng mempunyai asset < 200 Jjuta (di luartansh dan
bangunan) dan beromzet < 1 milyar pertahun. Apabila batasan
ini digunakan secara konsisten, maka 34,2 Juta unit usshsa
kecil vang dicatat oleh BPS pada tahun 19868, mungkin tidak
termasuk dalam batasan yang dimakesud dengan Undang-Undang No.9
Tahun 1995. Demikian Juga <dengan prioritas kebijakan
pemerintah telah Thergeser dari pendekatan vang Eersifat
“kegedahteraan atau  pemerataan” ke  pendekatan vang
mengutamakan “efisiensi” dari.uaaha keoil. St

Hal 4ni berarti segals upaya dan fasilitae negara akan
di vperioritaskan pada usaha kecil yvang efisien dan tentunva
maesuk dalam kategori Undang-Undang No.9 Tahun 1995 bukan usaha
. Thid, Hal.?@

A1, Ihid, Hal.7i
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yvang benar-benar kecil dalam arti micro dan small enterpriee,
vang selamé ini banyak menjadi pgrhatian para ahli pembangunan
dunia ketigsa vang wnmumnya mempunyai aset di bawah 48 Jjuta
rupiah. Inil metuniukkan bahwa ugsha kecil akan di baca dalam
format usaha besar dan formal. Bias berkepentingan usaha besar
sangat dominan mendefinisikan usaha kecil atas nama efisiensi
demi kelanggengan usaha besar itu sendiri.

Pertimbangan-pertimbangan ekonomi tentulah tidak selalu
sejalan deﬁgan pikiran-pikiran serta sikap~sikap dari
mgsyarakat, bahkan mungkin ada hal-hal vyang  berlawanan
diantara keduanya. Efielensi, rasionalisasi, mekanisme dan
sehagainva, yvang merupakan keharusan-keharusan di dalam proses
perkembangan ekonqmi mungkin akan menimbulkan benturan-
benturan serbta ketegangan dengan tata nilai yang berlaku di
dalam masyarakat. Menghadapi keadaan yvang demikian iﬁi hukum
diharspkan akan dapat mempertemukan tuntutan sertsa keharusan-
keharusan vang berbeda itu ke dalam satu rangkalan vyang
seraci. 2

Persoalan struktur eksternal dapat ditemui pada
kebijakan-kebijakan pemerintah vang belum mendukung usaha
kecil dan menengash (UKM) masih berlanjut dengan adanya praktek
monopoli dan proteksi terhadap beberapa industri besar.
mesklpun pada satu sisi kebiljakan ini bertujuan untuk
melindungi kepenbingan industri nasional mereka, namun pada

Siéi lain praktek m&nopoli dan proteksi yvang mendapat dukungan

pemerintsh mereks masing-masing membawa efek negatif langsung

[ pEIpp RS A
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terhadap perkembangan UKM. Kasus ambruknyva industri tekstil
berskala kecil dan menengah di Majalaja dan Pekalongan.

Dalam konteks persaingan bisnis berskala makro. industri
kecil menghadapil persaingan sangat ketat. Kebijaksanaan
ekonomi makfo dalam bentuk probeksi dari pasar Iinternasional.
akses terhadap lembaga keuangan dan lembaga informasi, akses
terhdap Tfasilitas ekepor dan impor, cenderung hanyva mencakup
industri berskala besar. kebijakan tersebut telah menvebabkan
biaya input bagi industri kecil, terutama modsl lebih mshal
dari industri besar. Pada sisi lain, output vang dihasilkan
industri besar mendapat fasilitas pasar dalam luar negerl yang
lebih besar sehingga dapat menekan biaya produk. Akibatnyva
dalam eituasi tersebut produk-vroduk industri kecil semakin
tidak kompetitif.S?

Untuk  mengatasi pereoalan tersebut di  atas. maka
pemerintah perlu menciptakan suasana vang mendukung
pengembangan UEM  agar mereka bisa tetap eksls dan berperan

dalam kehidupan ekonomi nasional dan regional. Lingkungan vang

" mendukung kewirausahaan dan kemampuan manajerial UEM. Apalagi

ditingkat regionhal APEC sangat diperlukan dalam mengﬁadapi
suasana perdagangan APEC yang semakin kompetitif mendatang.
Oleh karena itu  perlu kebijaksanaan  menumbuhkan
perekonomian rakvat serta mengatasi kesenjangan antar golongan
ekonomi ditujukan untuk membangun perekonomlan nasloanal

berdasarkan demokragi ekonomi. Kebijaksanaan mendasar vang

v et

A Lihat. Tubrais | Furoon Sofhand el M Lo
Foharhasilan Industri Kecil, Dalsm Majalah Jurnal Analilsa
Sraial Fdisi No. & Hovemper 1997, Hal. 118,
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perliu dilaksanakan.melalui penataan Kembali herbagai perangkat
peraturan perundang-undangan yvang menyentuh kehidupan ekonomi
rakyat banyak seperti kepemilikan hak atas tanah. hak dan
kewadiban karyawan termasuk sistem pengupahan, bantuan
perlindungan  hukum, dan mekanisme sisztem ekonomi pasar vang
berdasarkan dempkrasi eltonomi Pancasila.

Mamun untuk melsakukan hal tersebut di atas. tidak wmudah
karena eksistensl sektor industri kecil adalah kenvataan akan
munculnya dualisme di Indonesia. vang telah diteliti sejak
zaman kolonial oleh Julius H. Boeke. Dalam sistem =osial dan
ekonomi vang dualisitis ini terdapat kavakteristik
reterpigahan dari suatu sistem mendadi dua bagian (tradisonal-
modern). yvang berinteraksi secara tidak szeimbang dan  kompleks
sifatnya.

Menurut Boeke, ketiksa muncul duz atau  lebih sistem

(N

sosial vang berbeda di mana satu.dengan vang lainnve dan =aatu
diantaranya modernisasi vang lain. maka di &ini hadir esistem
yaﬁg dualistis dan pluralistis. Dalam masyvarakat vang
dualistis. selalu éatu sistem aoslalnya ‘berasal dari . luar
(imported dan memperoleh eksistensi dalam lingkungan vang baru

1

i)

tanpa proses azimllasl  vang memadal dengan silztem moesi
divergen yéng telah tumbuh di sana. Hasilnya menjadi tidak
umuam untuk konteks masyarakat secara keseluruhan., Kebanvakan
gistem gzo=lal yéng dualistis ditemukan daril penetrasl sistem
pra-kapitalisme mazsyarakat agraris, di mana sistem 'sosial vang

aslil memegang nilainva eendliri sehingga esulit menyerap

pringip-prinsip kapitalisme dan menempatkannva dalam praktek
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VANE seutuhnya.34.

Hal 1inl nampak pads budava hukum vang ftercermin dalam
sikap warga masyarakat yang diarmt oleh masyarakat. Respon
magyvarakat terhadsp penerapan prinaip kapitalisme sangat
dipengaruhi oleh sgistem nilai yvang disnutnya. Untuk mémbenahi
komponen budava hukum dari sistem hukum, akan ditelaah
gambaran a@ederhana tentang pandangan dalam kegiatan blznis.
Dalam telaah hukum, keberadaan nilai-nilai tidak berdiri
sendiri. tetapli 2elalu terwujud dalam “antineomi’ vaitu

Pasangan-pasangan nilai, vang dJdiantara pasangan-pasangan

tersebut  seringkali bertentangan (hetapi tidak gelalu

bertentangan?.

Demikian pula sistem nilai veng dianut oleh masyarskat
dari eaudut pandang hukum adalah jalinan vang serasi antara
pasdngan nilai-nilai tersebut. 9

Dalam dunia bisni=s, antinomi vang menyolok antara lain
adalah pasangan nilai-nilai :

Materializme - Spiritualisme
Individualieme - komunalisme dan
Tnovasi ~  Konservasi

Hagil penelitian Boepomo, arsitek UUD 1945, vang

direrkuat shlii-ahll esogizsl lainnya menunjukkan bahwa vang

serasil bagl masyarakat Indonesia adalah apabila komunaliszme

L, Tidddil J. Fachbhini s &bohad MWamdo, oo Cib, Hal,ig

L ikat,  Ague Brotosusilo.  Dampak e Feebimbacican
Elkamomis  Dan Cakrawala Sosiologis i ;
j tmhing  The oeld Trade  Dhrosng ; SWTO Tileh
e Dalam MHukum Dan doarigarean Mo. 2 bahun ZXVT,
FPipr il L9594, Hal . 74
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lebih dominan dari individualisme. sztndi lainnva menuniukkan

bahwa bagl sebaglan besar mazyarakat tersebut vang i

fl]
01

adalah apsbila apiritualizsme lebih dominan dari materia

,,_l
'_.l -
0}
FEl

Itulah sehabnva para pencipts motif batik ataun pengarang suatu
lagu tradisional (mieslnva ¢ gending-gending Jawa) tidak
rernah meminta imbalan materi kepada pihalr lain.

Sebaliknva. tidak dapat dipungkiri bahwa prinsip-prinzip

vang terkandung dalam perzsetujuan-perzetuiuan di  hawah WTD,

mizalnya ketentuan tentang perlindungan terhadsp IPE.,

dilandasi pandangan bahwa keberadaan nilai msesterialisme dalam
ketaentuan tersebut lebih menoniol ‘daripada nilai
spiritualisme, Demikian pula kebheradaan nilai individualisme
lebih menonjol deripada nilai komunalisme. Fondlel semacan

inilah wvang menurut konsep harat "kondusif” hkagi "inovasi”

tarmazuk delam  bideng blznle.  Apslsgl  produk hukonm yang

=
D
(o B
o

menganut sisztem nilai dan memiliki budava hukum yvang ber
buikan hal vang aneh bila penerapan produak hukum tersebut  akan

menjumpal banval kesulitan.

ot
i
[

Selain itu dapat kenyvataan bahwa aspek legal vang
Adladops] dari negars-negara maju senantiasa minimhulkan
berbagal persocalan. zehingga mereka misalnva tidak bisa
herdalan dengan haik, semua itu Justru menciptakan soszok
magsvarakat vang bias.

Pemikiran seperti ini tampak zenada dengan apa vang
pernsh dikemukakan oleh TErich Formm, valtu kebanvalian
pemerintah di negaras sedang berkembang mempunyal kecenderungan
untuk menerapkén. apa vang terjadi di negara-negara  maju.

Proses adopsi vang dilakukan secara  langsung  1tu Lanpa
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menpertimbangkan nuansa internal (szeczial. ekenomi dan  budaya)
skan  memnvebabkan negara tersebut tidak mendaratkan apapun
deri incovasi yang diadopsi tadi. Hal ita dapat terjadi karena
Lelembagaan~kelembagaan lokal +tidak s=ilap wuntuk mendukung
mekanisme vang didatangkan dari luar, tanpa melalul

internalisasi maupun institusionalisasi lebih dahulu.36

Walaupun =~ pengalaman hudaya herbagal masvarakat
menundukaan bhahwa dalam pergulatan dengan nilai ritualisme
biasanva pada skhirnva nilai materizlisme vang keluar zebagal

pemenang. namuan  tanpa intervensi  tertentu, pergulatan itu

:J_i_

hiasanva herlangsung untuk Jangks waktu vang zangat panjang.

Persepzi sosisologil wmengatakan. bahwa dunia  hukum itu

bskan dunia  perkirasn =emata. melainkan Juga rerilaku.
o

atiipto Rahario mengemukakan pengamatan yvang tampak dan tidsk

miicdah merubah perilaku bangea vang dijajah mendadl bangsa yvang
merdelka. waktu kita pulas takkan mencukupi untulk melakukan
perubahan secara sempurna.37

Pembangunan hukum tanpa pembangunan  kelembagaan mazih
herkualitas pembangunan semu. Sebagalmana diuraikan d;atas,
maka pembangunsn kelembagaan mencalup pembangunan  substanszi.
atrulktur dan perilaku atau budaya bhulkum.

Berdazarkean budayva hukum ini kita mengetahui

karakteristilk selktor modern (industri menengah dan  bhesar)

dengan zektor tradisional (industri kecil) sebagai berikub

. Digik J. Fachkbind, Ahcdul Hasid, Leo D30, Hal 34

Lihat

Lidpto

by Plaemabamd
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(a) Pnit-unit ekonomi dalsm se ektor modern sangat
terspesialisasi dan terintegrasi penuh.
Sebaliknya unit-unit ekonomi pada aektor

. tradizonal mempunyai derajat spesialisasi vang
_ rendah.

(b) Sektor modern mancakup usaha-uzaha beszar yang
padat modal dengan teknologi vang modern,
sementara  sektor tradizional menampung para
retani cdan  pengrajin  vang hekerda atasz
eknologi btradisional.

() Usaha Dbienis digektor modern mempekeriakan
tensga kerja atas dagar regular dan membavar
mereka ataz  dazar  produktivitas marginal.
Sedangkan  sektor tradisiocnal menverap tenaga
kerja dari lingkungan keluarga dan dibavar
seadanva atas dazar produktivitae rata-rata.

() Unit ekonomi di sektor modern mempunvai akees

“terhadap lembaga-lembaga keuvangan, bahkan
dapat memperolah pindaman dengan inga
relatifrendah. Zementara 1tu  mereka vang
bekerda di sektor tradisional mempunyai akses
vang ﬁpdiklt terhadap lembaga keuvangan

formal.

Dengan  adanya dualisme karakteriztik tersebut di  atas.
mengakibatlkan adanya kesenjangan antara yvang kuat dan  vang
lemah ecenderung langgeng karensa tatanan dan kelembagaan

g2ing-maging vang berbeda, bahkan ada tendensi ke

|__].

ENFanga

rﬁ

vang cenderung.méningkat. interelasi antara unsur vyvang kuat
dan vang lemah. Dlalam kenvataan. perkemhangan vang kuat Jjustru
mehekan perkembangan yang lemsh.

Hal ini diperburuk lagi oleh kebijsakasanaan pemerintah
abérupa deregulaszi dan debirokratisasi beaerta aegala
suBstansinya terutama ditunjukkan untuk sektor modern. Kalau

kebidaksanaan itu  berhasil dan efektif maka =zektor modern

da@at memetik hasilnya dan hal itu patut kita esyukuri, akan

tetapl kalau berakibat mazalah maka sektor tradisional terkena
| .
39? cukup b t, seperti krisis moneter saat ini. Meskipun
Didil J. Fachbind, abodul Haeid, oo Dib, Hal .74
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bagl vang lemah telah dikeluarkan berbagai kebijaksanaan vang

mendukung pengembangan uzaha tetapi karena sektor ini meliputi

hampir sebaglan besar masvarakat dan dunia  usaha. maka
dirasaskan tetap belum memadai. Apalagi kebijaksanaan ini

he lum menyentuh aspek struktur eksternal dari pada
pengembangan usahs kecil (tradisional?y.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka perscalan escsial

vang utama bagi Indonesis adalah masalah integrasi. Betapa

tLidak lkenvataan obvektif Tndonesis menunjukkan kemajiemukan

vang menyolok dari pada keragamannya. Kemajemukan itu dapat
dijelagkan gecara geografis. etnis. aostial, komposisi .
kultural, adaptasi ekonomi. struktur sosial., serta sistem
politik  veane ada. Seperti yang dicatat Eka Darmaputera.
kemajemukan itu telah menjiadi baglan dari kenvataan Indonesia
sejak awal sejarahnya. Persentuhan dengan dunia luar telah
menambah rumibnva pluralitas strukbtural. Peridumpaan dengan
kebudayaan India menghasilkan polarisasi "negara’” dan “desa".
Eedatangan Ielam mencipbakan polarissasi antara 'masyvarakat
rantal vang komersial" dan “masyarakat pedalaman vang
agraris”. cedangkan perkenalan dengan peradaban Barat menambsah
rumitnya kemajemukan strukitural terdahulu dengan terciptanya

polarisasi antara "sistem modern” dan "=istem tradisional'.

Kondisi di atas memhuat masalah ketegangan dan konflik antara

kutub-kutub tersebut menjadi ancaman potensial bagi Indonesia,
9

L)
bahkan dewasa inl cenderung menjadi ancaman nvata.”

T el = Tlhmu Fkum Lol
T L
BEimporsd

Targaal
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Dalam menehadari keadaan vang demikian ini maka hukum di
Indonesia hendaknya membangun atau melahirkan teori-teori yang
dl satu pihak dapat mencegah konflik sosial vang potensi itu,
di pihak lain, ia harus Jjuga memberil dasar vang kokoh hagl
terciptanyva integrasi di téngahftengah kemajemukan. Menyangkut
upaya mencegah konflik maka prinsip kebersamaan nonselektif
dari kelompok-kelompok yvang ada dapat dipandang sebagai dasar
pliakan. Sedangkan menyangkut upaya menciptakan integrasi maka
ingtitu=i dati mekanileme vang memungkinkan semia laplean
/kelompok melihat diri mereka masing-masing tercermin di
dalamnya, merupakan prinsip yang perlu dipertimbangkan pula.

Kalau kita eepakat mensenai dua pringip itu, maka
izinkan kami mengusulkan sebuah "payung” vang memayungi kedua
kongep tersebut, yang dikenal déngah nama ¢ Paradigma praksies
Kominikasi. dengan prakéis atau praktek. menuniuk kepada

tingkah laku yang bijaksana dalam hidup (yaitu aspek tindakan

vang bersifat etis dan politis). Menurut Jurgen Habermas.

salah satu kelemahan ilmu modern adalah bahwa ia cenderung

meredukeli seluruh praktek  menjadi teknik. Pada  hal
sesungguhnya  teori lebih dekat kepada praksie (vang etis dap
prolitis) karena pada awalnya.teori bermakna perenungan tentang
sugunan kosmoe untuk mendapatkan kebijaksanan hidup. Zedangkan
konsep komunikasl | dimaksudkan BaIna dengan Lindakan
komunikatif-interaksi simbolis. Menurut Habermas, tindakan
komunikatif ituw ditentukan oleh norma-norma konsensua} vang

mengikat., vang menentukan harapan-harapan timbal  balik
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mengenal tingkah 1sku. dan harus dimenzerti dan  diketahuil
sekurang-~-kurangnya  oleh dus subiek vang bertindak. Eesahihan

norma ﬁo”ma soslial dlda arkan padJ 1ntPrcnb7rht1 ritas  zaling

pemdhaﬁan “maksud—mahuud‘ dan dlumanlan cleh prengetahuan  uamum
mengenai kewajibanfkqﬁajiban.40

Dengan dé@ikian dapat dizimpulkan bahwa tujuan A
Sasaran paradigma: ini adalah =selain mempertabankan dan

1lin

o

iy

memperluas minte%aﬁbjektivitas dalam komunikasi  yaitu 2
memahami mahaudﬁfbihak—pihak vang terlibat dalam komunikasi
diswasi oleh ppngakuan umum tentang kewajiban vang harusg
ditaeati, tptapl Juga mpnghaqilkan analis vang memhehagzlan
keaadaran -manu51a; darl kungkungan dominasi dan hegomoni
kekuasaan stau pun qtru]tural

ﬁlph kﬂrena' it  perlu rambu-rambu yang mengatur
paradlgma prakcls komunlka i bagi pengembhangan industri kecil
dalam suatu p@rnuran perundang-undangan. Dalam hal ini  perlu
segéra alrealzsa31kan peraturan undang-undang anti wmonopoli.

undana undang p@r’alnﬂan zehat, undang-undang re lindungan

uaaha kecil dan undang undanﬁ perlindungan konsumen.

C. Pemblnaan dan Pengembangan Transmigrasi Industri Kecil
Dalam Era Glohallsa51

Seba a*mana-fndikatahui‘ 1ndu tri- kecil vang ada di

lIndonésia dltlnaau dari iumlah dan penverapan tenaga Kerda

cukup pofp alf; daldm mengl ;i kegiatan ekonomi nasional.

Mamun dltlniau darl kontribu inyva dalam mengembangkan devisa

4@, Thid, Hal.®
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negara masih L6011 Dalam rangka meningkatkan sumbangan devisa
Lersebut, naka pemerlntah telah memacu industri kecil untuk
meningkatkan eksport. Untuk mencapal tujuan  tersebut para
pengusaha perlﬁ ménﬁidentifikasi kondisi mauvpun tuntutan pasar
-global seperti i‘iﬁtensitas persaingan; kualitas unegsul. harsa
biava efisien, ketersediaan produk (delivery on time).

dang

It

Pada umdﬁﬁ?d}ﬁSéha'kecil di Indonesia saat ini
mengalami prgblémaﬁika dan ancaman yang serius. Problematika
tersebut antara-iain menvangkut sejumlah perscalan vaitu : (1)
perasoalan ketimpangan struktural dalam alokasi dan .penguasaan
sumber dava utama negara. (2) ketidak tegasan kebervihakan
npgara pada upava pengembangan strateai induastrialisasi.
Walaupun“secara polit;s Jargon afgon penaembanaun uzaha kecil
dalam 'kebijaﬁah usahd Reoii sangat intens dipublikasikan.
tetapli’ w?rategl ,1ndustr1allsael Indone tetap dihararkan
untuk mengelar ﬁertumbuhan ekonomi dengan mpngandalkan usahs
skala besar_sebagai engine of growth. 41

Dalam s#jarah;.?erjalanan ekonomi orde baru. ternyvata
strategil tersebﬁt ”'tiﬁak mampu menjawab persoalan dasar
ekonomi -Indonesié,ﬁ.yakni kependudukan dan ketenagakefjaan.
sehingga persoéiaﬁ ﬂ.pemerataan pendapatan . keseniangan.
kemiskihéh,‘ kplanakaan kesempatan keria masih merupakan isu-
isu vang belum tuntas dlataal.

Salah Satu.”ﬁséha vang diharapkan dapat mengatasi
persoalan tersebutqﬁiyéﬁas,;pemerintah tidak melaksanakan pola
transmigrasi ‘awgkaﬁéa-'industri, sejak awal pelita V vang

Loy

41, Juni Thamrin, Loo Cit, Hal. &7.
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M

diharapkan dapaﬁqmendorong timbulnya sentra industri di daerah

sskaligus dapatimenciptakan suabu struktur desar industri vang

s

diperlukan untuk.bisa ikut serte dalam perkembangan ekonomi

dunia.
Penempaﬁaﬁ;da@5pembinaan'transmigrasi swakarsa Industrl
di LIK—TPanS‘:diséréhkan kepada‘ pihak-pihak/industri vang
terkait Al daéggh‘téﬁpat mereka herusaha. sehingga. pembinasn
vang dilakukan ‘dapat dilakukan secara berkezsinambungan.
| Pembinaan uaéha kecil di Indonesia mengalaml kesulitan.
karena‘,masing—masing:instansi mempunyai definisi tersendiri

mengenal usaha kecil. sgebagalmana tabel berikut ini:

3

G
Pl

71




Tabel 1. Indikator = Pensukuran Usaha d

§ i Indonesia Yang
Dikeluarkan Oleh Berbagal Instansi

{=eml) Pemerintah.

_Instaﬁsi Pembuat

Gektor Ukuran Yang Digunakan
Indang-Undang Usaha~ | Menyeluruh ~ Azet Bersih < 280 Juia
Fecil (WU No.9/1995 - Omaet < 1 Milvar per fahun
Biro Pusat Statistik’ ITndustri - HCL < 5 OQrang
' - 891 5 - 19 Orang
BAPEPAM . 1 Fipansial Azset 20 Milvar
Badan Koordinasi Industri Agaet < 200 Juta
Penanaman Modal (BEPD
Departemen Keuvangan " Industri - Agszet © 680 Juta
B - Dmset 72 B00 Juta
Depperindaz " Manmafaktur - Agaet < AR Juta
‘ Perdagangan - Dmaet < 25 Juta
Departemen Peptanian’ ' | Pertanian - Tanah < 9.5 Ha

:-E_Seluruh Sekior R0 Juta

BOR Juta

- Baset <

Depkop dan PPE -
R L - Dmeet <

Konstriuksi

KADIN .| Perdagangan. - Modal Aktif < 150 Juta
g 1. Pertanian, dan ! - Turn Over < 6928 Juta
Jasa
K'Industri - Modal 8ktif < 260 Juta
' - Turn Over < 608 Juta
- Modal Aktif < 20@ Jula

- Turn Qver < 1 Wilvar

Perush.'Listrik_Néggfag'

Industri dan

Daya Listrik

-1 Jasa - KT : 258 - 220@ VA
1 - UK : 2201 - 13.9 kVA
Bank Indonesia " Tndustrl Aszet < 608 Juta

Sumber Juni Thamrin”(Prakarsa, 1997).
Keterangan : Assetud;hitung Ai luar harga tanah dan hbangunan

Penunjukan keragaman hatasan tentang usaha kecil. dimana
setiap instansi zecara sektoral membangun batasan dan definisi
sendiri. Batasan ‘definisi tersebut wmunya dibangun untuk

kepentingan administrasi dan pembangunan kedakzsektorannya

4
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masing—ﬁaéing}1‘Sé£igbi'instansi tidak"mempunyai kesepakatan
tentang thal ini.'ﬁétidaksepakataﬁ tersebut fterutama terletak
rada hatas maksimal dari usaha kecil. Batasan terasebut
menundukkan ﬁentahg keberpihakan dan pradigma, sehingga
seringkali bataéan]ménjadi tidak Jdelas saling berbenturan dan
over lapﬁing.qg%.

Masing—maéing lembaga atau instansi pemerintah terkait
dengan masalah:ﬁsaﬁa;kecil mempunvai definisi sendiri. Sebagai
contoh, Departémeﬂ ;Perindué£rian memberikan kriteria hahwa
vang termasuk dalém kelompok usaha kecil adalah usaha vang
mémilik;.nilai‘ﬁéfusﬁhaan‘seluruhnya {assets) tidak lebih dari
Rp. 6®®'juta?_tidég¥terma3uk nilai fumah dan tanah. Batasan
tersebut sama déngéh'batasan vang dianut oleh Bank Indencesia
tahun 1998a. TSédanékan Departemen Perdagangan membhatasi
kriteria usahaﬁ_keéil"berdaearkan modal aktif untuk usaha
dagang sebeéaf_kﬁréﬁgrﬁari Rp. 25 juta.

Hel inli esecara Jjelas memnperlihatkan kompleksitas

persoalan definisigmengenai indikator pengaturan usaha kecil
di Indonsia. Seéqfé.jelas rula mereks memberikan definisi
u5aha‘ kecil yangl5§aling herbeda antara satu inestansi dan
instansi 1ainny§fﬁygetidaksamaan ini terdadi karena mereka
dalam mendefihiéi&ﬁéﬂ@saha kecil memakai dasar dan tujuan vang

berbeda.43

47, Lihat. Ganewati Wuryandaei,
Trives SED PRERE r Peluang
Marnaengalkr, Dalam M ;

&% Linat, - The Kian o Wie, Pengembanogan  Femns Taalb e ongid
Trdustri oi Indonesis, UT-Fress, 1797, Hal
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Selain hal tersebut distas maks pembinazn industri kecil

rerlu  ditinjau kemball dengan penanganan vang berbeds karens

kelompok asasar ~&N Jtarget  group industri kecil Juga  berhedsa.
Eerhubungan dengan'hal itu Kepala Badan Pengembangan Indusri

=2

kecil (BAPLKD m@npg s} “hahwa  perlu diadakan reorient

o
b
a

cdalam strategi.dén pemhinaan industri keoll dengan melékuknn
rilihan antara  §endekatan vang berorientasi reningkabtan
efisiengi dan pyoduktivitas dan pendekatan yvang berorientasi
pemerataah.44

Pilihan ‘antara ‘kedua‘péndékatan ini sehenarnya tidak
perlu  karena Kepala BAPIK di atas sudah menugaskan bhahwa
kelompok s’sar njberbeda gatu sama lain. JFilka kelompok saszaran
ini berbeda maka'sebeharnya juga tidak ada masalah. perbenturan
{Trade-off) aﬁféfa“ peningkatan efisgiensi dan rendekatan
pemerataan hanya {dapat dilaksanakan secara belkesinambungan
Jika didaz atkan %téé' peningkatan kenghkret  dalam kineria
ekonomi kelompok‘saséran ini.

Pada ma@é;dua.dasa warsa terakhir peranan industri keoil
dalam mehdofonglﬁefékonomian nasional di negara—negara_ madu
semakin amehdapat‘_témpat- gtrategis. PBaberapa sztudi telah
mencaﬁé memaparkan huktl bukti ﬂmplrl keberhasilan industri
kegil dari pe uppktlf ekonomi . Xonsep flexible specialization
telah menjadi aiterngtlf paradigma bharu vang menjaniikan hagi
k@bérhasilan industti kecil di kane ah prereaingan internasional
vang semakiﬁ‘kompet;tiff Flexible specialization dengan smpat
cirl pokok inteféirmgiiﬁkagea. induztri disgtrict. multiparpoze

Ad . Thid, Hal. L5
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equipment - dan buruh vang terampil dan inovatif telah wmembuka

mata ‘dunia terhadap potensi vang dimiliki industri kecil.

Paradigma ini ' menggugurkan anggapan klasik tentang “shkals

ekonomi” wvang menga ahan bahwa efisiensl hanva ddpat di capai

. [ =
melalui industri berskala bese;uzf-."i‘J

Beberapa'.kajian .yang dilakukan Unit Pengkadian dan
Pengembangan Wilayah F@kultas Ekonomi UniversitasKristen Batva
Wacana dan Qénf?fﬁéndee dari Vrije Universitas Aﬁster dan
rtelah mengungkaﬂkan hahwa beberapa industri pedesaan ini,

terutama usaha hPCll vang perkelompok (clustering). di Lu

n

u

i

tempat, mampu’ untuk 'mengadakan perbalkan teknologi atau
mengadopsi inves tasi‘dalam prospc produksi mereka. 46

Kajian< yang dllakukan oleh Sandee mengungkapkan hahwa
kelompok (Culster)}pgaha kecil yvang berorientasi pada pasar di
daesrah perkotasan ﬁerﬁyata berhasil dalam mengadopsi teknologi
vang lebih ﬁroduktif. Proses inovasi teknoleogl, ini dapat
tprjadl karena peranan para pedagang di daerah perkotaan vang
dengan persyaratan mereka yang lebhih ketat mengenai mutu
produksi, berha81l menerlma pro s perubahan teknologi. Di

lain pihak bagl kelompok uqaha kecil wvang lebih Thanwvak

berorientacsi pada dl daerah ppde aan, pelaku lain vang bukan

pedagang sering . mémainkan peranan vang lebih besar wvaneg

mendorong proses' pefubahan teknologi vaitu kadang-kadang.
produsen itu sepdiri atau lembaga pemerintah seperti Unit
Pelayanan Teknis (UPT) Dari Depperindag dan Pedagang.

4%, Tubagus Fuargors Bofhani, Hal.o 112,

A, Thicd. Hal, 158
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Hal iﬁ;. dagat 'kita temukan dalam konsep Flexible
apecialiﬁation pragal raradigma kotemporer dalam industri
' 1 dL/ydhlni PHP& penynknngnya akan mengantarkan industri
kecil ke arah efisiensi sebagaimana lazim dicapai industri

berskala hesar. ﬁpdblld dalam industri hesar efizi

ftl

nsi dicapai

an

dalam satu unit usaha (individu) maka efisiensi dalam industri
keéil vang melakukan flexible specializsation dictapal =ecara
kolektif (collectiﬁe efficien&y). Efisiensi kolektif ini dapat
dicapai melalui dua éaraq rertama spesialisazi produk spekbrum

produk qerta mendormng pengetahuan dan - ketrampilan ten

=]

»

keria vang TPP@chlall =i, Prosges spesialisasl produok  inid

O

diikuti . cleh prosea ‘disintegrasi vertikal dan keterkaitan

antar perusahaan (interfirm  linkages) atan keterkaltan
industri kecil dengan selttor ekonomi lainnva,. seperti
rertanian  dan  Jasa perdagangan. Kedua. seluruh zistem

pelavanan vang umumnya,dilakukan bersama gecara internal oleh

rerusahaan bPr kald begar seperti lembaga penelitian.
preriklanan, perdagangan berskala besar - seperti lembaga
renelitian. periklahhn. perdaganga dan distribusi. =zerta

lembaga pelatihan; dapat disediakan secara kolektif ataz nama
kelombok Iatau”‘jafhééﬁ induestri keecil atau digelenggarakan
secara langqung-éiéhﬁpemerintah.47

Hal ini dapat dlllhdt dalam proses inovasi dalam  pro=zesz
perubahan tePnologlfvanU dimotori lembaga pemerintah mengalami

ganeg  di

m
l.l!

kemandegan Jika. p@laku pelaku lain ﬁpppr¥1 raras ped

daerah perkotaangatau_para produsen itu sendiri, tidak menaruh

minat.

A7 Tubagas Iurnﬁn SGofhanil. Hal, L3
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Uniuk mﬁnhapal makﬂud terzebut @; atas dapat dilakukan
;eeafé Lolehtlf pula sebagaimana dalam konsep flexzible
upehlallaatlnn Vang felah dilkemukakan tadi.

qu%ipun kajian Sandee dari Universitas Satva Wacana
hanya mengacu “ﬁadéfpengalaman kelompok industri kecil vang
membuat genteng' dﬁ daerah Boyolali Jawa Tengah yang belum
tentu dapat di ulaﬁgi oleh industri pedesaan lainnva. namun
pengalaman ' ;ni;-meﬁgungkapkan bahwa program pengembangan
induatri keoil di daerah tldak rerlu menekankan aspel

premerataan saja,' karpna industrlﬂlndustri kerajinan rumah

tangga . dan ‘industri kecil tradisional ternvata Juga mampu

meningkatkan produktlv:LtaC mercka bprkat inovasi teknologi.
Jika faktor- faktor ekuternal dapat menciptakan 1iklim uszaha
vang kondusif bagi'usaha—USaha kecil ini.48

Faktor yahé:ménﬁebabkan rontoknya industri hkecill tekstil
berékaia kecil dan;ﬁénengah di_Majalaya dan Pekalongan antara
lain sebagal ékiéat-ték terkoﬁtrolnya praktek kartel industri

bezar dan pengadéan bahan balku produk tekstil. 49 Esensi

18, The Kian Ni@,fw?

P, Mot Kuik
filesahks

dan silkao
ﬁud mancipta
mﬁnmurﬂnqx @y meEn
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persoalan ini a&alah.terus meningkatnya harga jual serat rayon
maupun polister vang hanva dikuaszai oleh tiga perusahaan
nazional. Hérga bahan baku terus meloniak saﬁpai dengan Juli
_1995' hingga mencapai 85 persen. Lagi pula barang itu harus
dibell dengan harga Eontan.sl

Dengan adanya - fluktuasi harga yaﬁg cenderung naik
drastis ini skan menimbulkan permasalahan, bilamana harga
bahan bakﬁ_harus'dibayar kontan,‘para rengusaha industri kecil
Majalaya dan Pekaiongan vang produknya berupa kain sarung 1ii
harus pasrah meﬁéfiﬁé pembayvaran cicilan dari para pedagang.
Kenaikan bahan 5akp ini tidak bisa serta merta dikompensasikan
dengan kenaikaﬁ-:harga barang Jadl sarung sebagal hasil
prmduksi‘dari Iﬁdﬁéﬁfi'di Pekalongan dan Majalaya,‘sebab harga

jual kain sarung - dalam kurang waktu lama hanya mengalami

kenaikan harga yang‘sedikif. Sebagai akibatnya industri kecil

mekin = tersudut, - dan pada akhirnya dampak berantai langsung
menghantam' mereka?'Dampak itu dimulai dari menurunnya volume
prbauksi ‘:meréﬁé:fi;ﬁérosotﬁya nilai rerdagangan. dan
pemberhentian tenaga kerja buruh mereka. Tidak teratasinva

persoalan ini telah menyebabkan banyak industri tekstil kecil

dan  menengah di kedua kota ini menghentikan produksinyva dan-

gulung tikar.
Oleh ~karena itu perlu rambu-rambu yang mengatur

mekanisme sistem ekonoml yang dapat mengembangkan industri

\

s, Gejala Awal Hapournya Trdustri Tekstil Masional . Fompas 246
Juni 1298, '

51 . Terjepit Mailknya Harga Haban Baku dan. Beretnva  Fenjualan,
Fompas, 1 Juli 1994, ' '
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kecil dalam suatu peraturan rerundang-undangan. Dalam hal ini

perlu  sesgera alizasikan peraturan uvndang-undang anti
monopoli. undang u ndang rpersaingan  =ehat, undang-undang

perlindungan usaha- kecil dan undang-undang perlindungan
koﬁsumen. |

Selain iﬁu perlunya. kebijaskan pemerintah terhadap
industri kecil yahg berorientasi pada pagar serta memiliki
akees terhddap 1nforma%1.. teknologi dan kapital. Adanva
Lehlaakupnaan uemaoam itu qangat pentlng artinva bhagi incdustri
kecﬁll karena dalam. aspek-aspek itu industri kecil. sebensruya
menghadapri persdélan vang paling besar dan mendasar.

Setelah dlkpmukakan faktor-faktor eksternal vang dapat

mempegaruhi - 1k11m us aha vang kondusif bhagi  industri-industri

Iy

kecil. maké ”perlu.dikemukakan faktor-faktor internal vaneg
selalu dihadapi oleh industri kecil itu sendiri, hahkan oleh
industri- menpngah dmn besar .

KPmampuan‘ 1ndu tPl kecll bPrtdhﬁn dan berszaing di =ra
globali asi. bisn:Lc dltentukan olPh transformazi kultur (zikap
dan perilaku),gkepgyanan terhadap perubahan (fokus dan  dana)
dan kondisi'pengé@b;ian keputusan (etika) melalul pemberdsvaan
manéjemen iﬁduétfiﬂdén:manajemen brodukai.Eg

Kemajuan dl bldang skonomi dan bisgnis suaftu negera tidak
hanyé dltentukan 'oleh faktor- faktnr di dalam ekqnomi saja.
akan ‘tetapi.ftata  n11a1 dan kebudayaan vang berlaku di

masvarakat Juga ikut mendorong kemajuan tersebut, sebhab

faktor-faktor. buddya dapat digunakan sebagal landasan

5 Trdusbri Keedll i)x rentukan Transformasi Folboe, Fmme s
Nopember 1997,
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fundamental uﬁtukf‘ﬁembuat guatu  keputuszan dan kebijaksn-
kebiﬁékan pemeriﬁtéﬁktévmaamk kebijakéﬁ di bhidang ekonomi.

Banyak para ahli vang mempertanyakan apakah ‘féktor
kebudavaan mempunyai pengarth dengan kehidupan elonomi  dan
bisnisl Oleh 'kéréﬁa itu maka mereka mencari  di mana  letak
hubungan antars ke@uanya serta bagaimana pola kerja tata nilai
atan kebudéyaén”teréebut sehingga bisas mempengaruhi  kehidupsan
di bidang Ekgnomi dan hisnis. Untuk itu maka para pakar dari
selurth dunia  tiada hablis-habinya mempelajari dan mengkali
manajemen =gaya‘Jepra‘hg, zebab manadjemen gava Jepang mempunvail
sesuatu  yang khus{a-yang tidak dimiliki oleh manajemen gayva
manapuﬁ. H h R

Pada umumnyé  merekas samnpal pada  keszimpulan  hahwa
keberhasilanl Jepéhéi tidak dapat ditiru aolsh bangéambangaa
lain, karena'Hfakﬁﬁf-faktmrlvang membuat  Jepang  sukees dan
raling fundamental ternvata terletak pada tata nilai dan
Eebudayaéﬁ. yaﬁg sélain sangat wmendukung Jjuga g:ngat homogen .
Kemaﬁuaﬁ Jepaﬁg térsebut'sangat unik, sehingga para wpakar
manajemen dibuat bingung karena ternyata di Jepang tidak =ada

sekolah-sekolah ‘gava MBA seperti vang sedang meniamur  di

aeluruh dunia.53
Cara Jepahg “memenangkan produk  demil produok dalam
persaingan global Jjuga sangat mengagumkan, VANZ Jelas

kemenangan tersebut secara sistematilk direncanakan dengan

matang seperti layaknya serbuan-serbuan di dalam peperangan.

T
hat

dalam

Mor MIT

5% L ikat, Ceacilia Seimindati. F
o Madalah. Gama BTIRUBAMK,
7 2 Il 1. 45 ‘ . '
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Keadaan dJdi Jevang méﬁimbulkan'kesan vang sangat kuat bahwa
Jepang  bersatu. sebagal kartel raksaza di dunia  bisnis
internasional. tetapi mereka bersaing ketat di dalam negerinya
sendiri. |

Ada faktor lain yang ada di luar disiplin ilmu-ilmu
ekonomi manajemeﬁ &an bisnie vang mendukung kesuksesan Jepang.
Faktor tersebut adalah adanya kebutuhan merasa bangga
dihormati bangsé—bangsa lain sebagai bangsa vyang unggul.
kebutithan ini merupékan faktor pendorong atau "Driving Force”
untuk selalu mencari cara-cars memajukan dirinya sendiri serta
mempunyai. semangét kerja vang mempunyai tuijuan untuk mengajak
hangsa lain. 2% |

Walupun bangsa Indonesia mempunvai latar belakang
kebudayvsan vyang befbeda dengan bangsa Jepang tetapl ada segl
nogitif vang dapgt diambil manfaatnya dalam praktek ekonomi

dan bisnis di Indonesia, yvaitu jiwa golongan wiraswastanya

vang telsah maju.
Setiap bangsa pasti mempunyail golongan wiraswasta.

tetapl selalu sangat sedikit jumlahnya, terutama vang berhasil

menjadi besar. Hal ini disebabkan karena wiraswasta vang:

bherhasil harus memenuhi persyaratan—-persyaratan tertentu vang
khas dan karena kekhasannys tersebut tidak diminati banvak
orang. Ciri—oiri itu adalah kreatif, inovatif, ulet,
workalkoholic dan berani mengambil resiko.2?

Pada hal beberapa penelitian tentang industri kecil di

Itali, Jerman, Jepang, Taiwan, Korea dan Hongkong +telah

54, fhid, Hal., 4%,

5, Thid, Hal. 44
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memperlihatkani L@ uP“ gan  industri kecil dalam menghadapi

ketidakstabilan - pasar internasional. Menurut penelitian
terszebut kemamﬁuan. Ini  tidak bisa dilepaskan dari sifat
industri kecil yang dlndmlu,_efieien, kompetitif, dan esebagsai
sumber utama lapangan pekerjaan.

“Untuk mengkadi golongan wiraswasta di Indonesia, sanasat
m@narlk mmnghrgl pprwndldn 1nfprndl uzaha kecil vang mempunyai
potens 1 vang begar. dalam mpnvumhangkan kegiatan ekonomi zecara

asional. Persoalan usaha kecil hampir tidak rernah dan  tidak
alkan éelesai dibicarakan karena di sana memang mengandung
banyak unsur yang cukup unik sebagai  pengedawantahan  dari
Jarakteristik vang mémang spesifik. Mulai dari bagaimana usaha
kecil harus dimana'emeni dibiayai dan bersaing dilapangan
seolah-olah menaadl Duhllkaal vang Jjuga tidal ada habisnva.

Di antara komponen usaha kecil yang paling menarik untul
dicermati hingga saat ini adalah komponen vwvang 'berkaitan
dengan kredit di mana di satu sisi pengusaha kecil selalu
berkata bahwa kaléﬁ*ada kredit (modal), usahanva pasti akan

herislan lancar. Di sisi lain penvedizan dana (bank) =zelslu

berfikir bahwa ‘usaha kecil tidak Thankable sehingga untulk

ngurugin neaha kecil . terasa sebagai memboreskan waktn  dan
& - ‘
tenaga.5"
Jantie Bdmbd g engemukakan pengalamannyva selama  tidak

kurang dari 17 tahun,dalam hal pengembangan masvarakat ekonomi
kecil, dari siszi  pembinaan ataupun penvediasan dana  hagi

rengembangan usaha kecil, zebagai berikut

it Likat, Jantie
Hicro Entreprsns aa b P
Lk ak arya i ;
Barkesinanbungan . UNDIF Semararng.
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Sebagalsuatu  institusi (bank. organisa

izazi. dan
sebagainya) sebelum memberikan dana ‘kreditnya.

perlu bertanya dulu pada diri zendirt

1. Apakah kredit vang akan diberikan benar-benar
merupakan suatu cara/sarana untuk meningkatkan
kondisi ekonomi dari vang akan diberikan
kredit.

Z. Apakah kita benar-benar memberi kredit dan
"menagih" kembali atau kita tidak hanva mau

‘memberi hadiahrﬁang "dikemas” dalam suatu paket
berbau bisnis.*

Bilamana  jawébannya “tidak”. memang tidak perlu kita
lanjutkan lagi.pgmikiran ini, tapi kalau “"va'", maka ada hal-
~hal yang kemudian muncul bahwa :

1. Kredit tidak selalu bisa mengatasi masalah dari
ugsaha ‘keeil, Bisa jadi program lain jauh lebih
memberi = manfaat misalnya relatihan dan
sebagainya.

2. Kredit harus digunakan untuk investasi. untuk
meningkatkan pendapatan dan kredit harus
dibayary kembali. '

3. Eredit' . tidsak boleh ditempatkan atan

“disalahgunakan untuk hal-hal d4i luar kegiatan
produktive. '

4. Kredit  jangan diberikan untuk keperluan
konsumsi. '

.. Menawarkan kredit pada orang kecil untuk
konsumai adalah tidak bermoral.

6. Nilai uang tidak %boleh berkurang (karena

dimakan inflasi, biava Xkredit macet dan
5 gebagainya).

7. Eredit untuk "pengembanegan" tidak murah. Untuk
memindamkan uang eaja sggah tidak muadah,
~apalagi menariknya kembali. -

Pengan memshami remikiran di  atas dapat digimpulkan
sebagal berigut ..

l! Jenis kredit koﬁéﬁméi sebisa mungking harus dihindari dan
semaksimal mungkinzharus diberikan sebhagal kredit produktif
atau kredit 'yahg‘.digunakan untnuk menghasilkan uang.
sehingga aaa aUmber dana vang hisa dipakai untuk membavar

kembali pokok'pinja@an dan bunganya.

Y. o Thhid, Mal.

B, Thid, Hal.4
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2. Plafon kredit jtergantung dari usaha apa dan vang paling
renting betapaﬁﬁn kecilnya uaéha. harus dilskukan analiza
vang bhenar tentang kelavakan u=zahanya. Plafon kredit
ditentukan.oleh:kebutuhan vang dapat dipertanggung Jawabkan

secara ekonomie.

o

. Tingkat bunga kredit untuk usaha kecll seyogvanva hebas
dari unsur charity, subsidi, bantuan dan sebagainva. karsna
hal itul Juaﬁru. sangat kurang mendidik didalam zikar
'befusaha dan peﬁégiﬁgan.

IDalam ‘penggjuan' kredit sektor usaha kecil‘ cenderang
mengajukan  kredit . Jaub  lebih banvalk dari wvang s=ebenarnva

dibutuhkan  (membust mark-up) di siszl vang lain. usaha  kecil

]

vang memerlukan kredit umumnva tidak mempunvail "Jdaminan”  van
cukup unﬁuk mehduﬁﬁng,kreditnyaf‘sehingga bagi bank. sekbar
ini menjadi sangat beresiko untuk diberi kredit.

Hal ini merupakdn salah satu alasan ekonomis kenapa bank
tidak.tertarik,untﬁk‘membiayai sektor ekonomi kecil. Bank pada
umumny a kurang__mémﬁeri pembinaan pada nazsabahnva, karsna

kredit vang diberikan umumnya sudah dijamin dengan “harta”

i

vang lebih dari c¢ukup. Sehingga dalam konteks 1inl. fTerasa
sekali bahwa bank semata-mata hanva berdagang uang. Dalam
banyak kasus, usaha kecil jarang berpikir panjiang tentang

tingkat bunga dari kredit vang diambilnyva. tapi kecepatan

Ry

I

m

untﬁk.memperoléhnYa.yang menjadi pertimbangan ut

;Kglad rentepir‘ mgnefapkan biaya uang atau bunga vang
tinggi. pada. peﬁakai.kreditnya vang dischabkan oleh faktor-
faktor resiko yanghﬁinggi, maka vang perlu juga dipertanvakan

hagi bank komersil atau bank pembangunan adalzh seberaps hezar
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komponen subsudi atazu cross subsidi vang melekat pada tingkat
asukuit bunga atas kredit vang diberikan untuk sektor elkonomi

kecil. Semakin kecil atau semakin tidek ada komponen subsidi

dan. semakin sederhana prosedurnya, sehingga usaha keecil bisa

mempé?bleh redit‘dengan.mudah dan ceéatq maka hal itu  akan
semakin baik haik perkembangan usaha kecil yang sehat.

Dalam konteks ini vyang praling ideal untuk melayvani
sektor ekonmi kecil adalah menghadirkan pelayanan keuangan di
tempat para pengusazha kecil berads. Seorang pretugas lapangan
vang bertugas, harus mampu berfungsi sebagai small hanker
dengan segala wewenangnya sampail batas tertentu untuk
memutuskan dan mencairkan kredit secara instant pula.

Faktor—-faktor vang lain hampir sama dengan kredit
(modal) dan yang_paling significant berbeda dalam hal ini
adalah masalab pembinaan bagi sektor ekonomi kecil oleh
instansi vyang terkait.

Karakteristik pengusaha kecil pada umumnys mempunyai
banyak kekurangan'dan keterbatasan dalam banvak hal, sehingsa
sangat rentan'_terhadap masalah vpermodalan. manajemen dan
pemasaran.

Permasalahan pokok vang dihadapi para pengusaha kecil
didesa Pucang adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan
kétrampilan délam pengelolaan usashanya dan karena belum
mempunyai jiwa-kewirausahaan.mefeka.

Metode vang 'dapat digunakan adalah penyuluhan dan
ketrampilan di dalam pengelolaan usaha yang meliputil masalah
kewirausahaan, manajemen vroduksi dan operasi manajemsn

pemasaran, manajemen keuangan, serta pengelolaan usah bersama.
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Hazil - vang dicapai dari  kegiatan  ini adalah Lranafer
pengetahuan. pengembangan  kemampuan dan  ketrampllan bagi

penguzaha kecll dalam melaskukan pengelolaan kegiatan usahanya

n

8

maurun dalam melakukan kegiatan ussha bersama. ™

Hambatan vang dialami antars lain adalah  rendahny

)

tingkat pengetazhuan dan ketrampilan maka s=angat  diperlukan
adanya peran pihak lain vang dapat membantu meningkathan
Linerda usaha kecil baik mengenal aspek produk. passr  manpun

katkan kinerisa

i}
o

manajemen. Dalam industri (besar) untuk menin
perusahaan sudah  banvak memanfaatkan ldase konsuiltan, namun

. . ! . . Bl
hagaimana dengan indusiri kecll.t‘

Hzl ini menarik wntuk didiskusika. guna mencari  dalan

keluar dalam rangka pengemhangen industri kecil. Apalagl
melihat  kemampuan - industri  kecil . untuk mambriaval daan
hongultan seperti  lascimnyva  Jasa  konsultasi pads auaty

.

rerusahaan besar dan seberaps besar dava tarik konsultan untulk

memasuki sesmen pazar industri kecil.

fntuk . melakukan hal tersebut 43 ataz. wmaks peranzn
perguruan  tinggi diharapkan dapat terlibat langsung sebhagal
lembaga vang mempunyai  tenaga  ahli sehaga i konsultan

(pendamping) pada pembinaan dan pengembangan industri kecil.
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Sehubungan  dengan ini dapat dikemukakan sabagal  salah
satu bagian dari Tri Pharma Perguruan Tinggi ialsh Lembaga
Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Diponegoro sebagai
salah satu 1embaga vang ikut membantu mengembangkan industri
kecil menjalin jdaringan kerja dengan berbagai lembaga/instansi
maupun perorangan;al

Peren aktif rpergurusn tinggl dalam hal ind | cnpat,
diujudkan pula 'dengan pemberdayaan ekonomi lembaga melalui
Kulish FKerja Usaha (KKU). KKU adalsh kegiatan yang memberi
kesempatan kepada Dosen dan Mahasiswa untuk menerapkan IPTEK
pada keadaan nyafa di lapangan sebagai laboratorium sosial,
sekaligus memécu percepatan penanggulangan kemiskinan dengan

pengembangan usaha ekonomi ﬁroduktif melalui kelompok UPPES

{Usaha Peningkatsen Pendapatan Keluarga BSejahters). Peran

pefguruan tinggi dalam pemberdavaan ekonomi keluarga tidak
saja mendidik dan menyiapkan manusia vyang mandiri dan
mempunyal Jiwa kewirausahaan dengan mengembangkan IPTEK.
tetapi menjamin  bahwa IPTEK vang relevan dengan kebutuhan
pembangunan, 4'behaf—banar sampai kepada masyarakat dayat
dimanfaatkan untuk menumbuhkan ekonomi keluarga.62
| Oleh karena itu Perguruan Tinggi baik négeri. maupun
swasta sebalknya memiliki-pusat konsultasi pengusaha kecil
bahkan kalau dapat ditingkatkan menjadi Klinik FKonsultasi

Bisnis vang mandiri sebagai salash satu uwjud dari  Tri Dharma

Perguruan Tinggi yéitu‘Pengabdian képada masyarakat.

&l Ihid, Hal. 4
L Likat.  Eunartinah., Peran Pergurwans Tingod o Dalam Upsva

&l
Mengatasi - Masalah Femiskinar, Dalam Majalah (Hema
Stikubank, Fdisi ¥I7 Mo VTIT Juni 1997, Hal.&
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? elah diadskan ﬁembihaan maka  pengusaha kecil
diharapkap_ dapat mandlrl untuk m@ngwmbﬂngkan usahanva dalam
peréaingﬁﬁﬁ yang “sgmakln fdnnm menuntut efisza lenzi dan  davya
z2aing vang kuat. | | .

Apalagi dala era glebali

Ay

21 batas-batas A {dalam

m
3

m

31

s’l'\

neg
arfi ekonomi) 1tidak ada lagi. Parang dan Jasa dapat hehag
keluar masuk suatu negara. Ditundang dengan kemaiuan tebknologi
dan informasi serta komunikasi dunia sealah-alah tanpa bhatas.
Indonesia vang LEIdh ikut mers atifikaszl kesepakatan WTO
dalam mengha@api ttend vang demikian ini di  satu izl
merupakan peluang,.ai gisl lain merupakan tantangan. Merupakan
reluang apabila lita higa memanfaatkan perdagangan VANg

semakin hebaa dun tprbuka sebagal potensl pasar vang lua ddan

)

sebagai sumhpr dana dan teknologi.

Dalam p9r+emuan di Osaka. APEC telah membuat hebherapa
komitmen ‘negara;mﬂjﬁfuhtuk : 1) mengatasi kesenjangan akibat
liberalizasi ﬁéfdﬁééhgan sehingega Jauh berbeda. 29 membantu
pengembangan SDM; SSfﬁemhantu pengembangan perusahaan menengash
dan keecil, 4) membantu pembangunan prasarana.®”

Indoensia _'hérus dapat memanfaatkan secara aptimal
komintmeh mempunyaifalternatif pilihan produk vang kualitasnva
baik dan iebih‘ﬁuréh._Tetapi'ﬁapat menjadl ancaman apabila

kesiapan “kita ‘belum mapan, dalam arti efisiensi/daya saing

-

S, Libhet, Merpriedr . Ferbembangs
Flokhalisasi @ dan Liberalis
Bama Stikubank, Soigi ¥XI1

Nél
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Dalam- kontehu.- TSA ngan bl nie bershkhala makro. industri
kecil menghadapi peﬁsaingan sangat ketat. Kebijaksanaan

ekonomi dalam bentuk proteksi dari pasar internasional, akee

4]

43}

terhadap lembaga .keuangan dan lembaga informasi, akse
terhadap fasilitas gkspor dan impor. cenderung hanya mencakup
industri befskala ‘besar. Keblaak sanaar tersebut telah
menyebabkan 3biayéjiﬁ§ut'bagi industri kecil. +terutama  modal
lebih mahal dari industri besar. Pada sisi lain, output wang
dihasilkan industﬁi 5esar mendapat fasilitas rasar dalam dan
luar negeri yéng_lgbih besar sehingga dapat menekan harga
rroduk. Akibatnya,_'dalam. gituasi téraebut rroduk-produk
idustri kecil semakin tidak kompetitif.

:Halriini‘juga merupakan galah satu sebab mengaps  budava
Indonesié gagai éébagai ;féktor 'pendotong' utama terhadap
kebherhasilan ekonomi'dan'bisnia ada lemanva budava kreatif dan
inovatif serta Eéﬁyaknya praktek korupsi di masvarakat kita.
Deﬁgan kata lain efisiéﬁsi e lum tercapai.64

Untuk mmnrapal Pfl ensi bagi industri keecil maks periu
dihapus kesenaangan antara pengusaha besar dan kecil akibat
liberalisasi perdagangan dengan terus diupavakan adanya
kemitfaah (partnefship) baik antara penguéaha hesar dengan
kecil, pemerintah dengan swasta maupun antar daerah.

Dengan pembangunan yang berplaak pada proses struktural.
pengembangan usaha transmlgr351 dapat memperoleh peluang untuk
bhergaing lpblh efl 1en dalam mPnJalankan nzahanva. Bilamana
hal' ini berhaall dl wuaudkan maka pembenahan ke dalam vang

meruapakan maaalah klasik vang dihadapi para pengusaha,

L. Ceacilia Srimindarti. Hal. 47

G%, Mepirin, Hal. o
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transmigrasi ;dapat.aibenahi secan. maksimal dengan mengadakan
rekétruktrurisasi usaha.

'Rekstruktur;éaé; merupakan pembenahan secara mendagsar
atas eselurvh mata rantéi bisnis untuk mencapal daya sains.
Kpmponen penting.'dalém rangka rekstrukturisaszi perusahaan
adalah structﬁre,‘aystem and procedure, cul’bure.66

Salah satu usaha vang dapat dilakukan adalah
rekstrukturisasi :di_ bidang hukum {legal reastructingy.

Restrukturisasi ini meningkatkan perbaikan status hukum badan

usaha. dan peraturan yang membatasi lingkup kegiatan
perusahaan: ' .
- Merubah . bentuk badan usaha CV menjadi PT,
Perum menjadi Pesero
- Perubahan kepemilikan perusahaan
~ Mencari partner untuk mendukug% perusahaan

Deregulasi (oleh pemerintah).

- Namun untuk melakukan restrukturisasi di bidang hukum,
hal @ ini sulit diiékukan mengingat koﬁdisi dan bentuk usaha
péngugaha transmiérési industri pada unumnya tidak berbadan
hukum. | |

Pemerintéﬁl délaﬁ menumbuhkan usaha dslam aapek
persaingan dengan.menetapkah peraturan perundang—undangap dan
kebijaksanaan untuk meningkatkan kerjsama segama usgaha kecil
délam}_koﬁérasi,-_asqsiasi dan himpunan kelompok usaha untulk

memperkuat posisi tawar usaha kecil.

A&, Lihat, Seewito, FHekstrubkbturizasi  Perosahsan.,
Beminar Masional Rekstrukturisasld Ferusabaan, Dalam
Vime Natalio lke-81 UNDIP, Semarang, S8 MNopgnber

Hal. X

£7 . Lihat. Sei Fedigki Hartono,
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kﬁgl‘h satu'_ bentul’ badaﬁ hukum‘ vang cocok hagi
rengembagan usaha-kécii yéng berada di LIK Trans Palu ialah
Koperasi . Dengan--képefasi terbuka kesempatan bagl koperasi
untuk memperku;t permodalan melalui pengerahan. modal
penyertaan balk dafi aﬁg;ota MauELn &ari buka anggoﬂa. Hal ini
memberi peluang kemungkinan hagi koperasi dapat menghimpun
dana. untuk pengembangan usahanya. Selanjuitnya nanti  dapat
diadakan.pengembangan‘pengelolaan koperasi secara prgfesional.

Adapun lapangan usaha koperasi adalsh uszha vang
herkaitan léngsuﬁgf' dengan kepentingan anggota untuk

meningkatkan usaha;dan_kesejahteraan anggnta.

P
T

.Biiamana‘lpeﬁgeiolaan koperasi esecara profesional telah
dilaksanakan ‘-mqké$ koperasi. dapat melakukan kerjasana /
kemitraan dengaﬁ pelaku ekonomi (perusahaan) vang dapat
mendukung uéahah&é:#ﬁ

Kerjasama / kemitraan ini telah distur dalém pasal £
Undang—Undang No. @ tahun 19985 tentang Usaha Keeil
(1) Pemerintah menumbuhkan iklim usaha bagi usaha
kecil melalui penetapan peraturan perundang-
E‘ﬁhaéﬁgan dan'kebijaksanaan meiiputi agpek :
a. pendanaan

rersaingan

e

c,ﬂéfasarana
4. informasi
‘e. kemitraan
f;'perizinan uzaha, dan

E. berlindungan




(2){Dunia usaha dan masvarakat bherperan serta
gecara aktif menumbuhkan iklim usaha
.Sebégaimana dimaksud ayat (1).

Bertolak dari keadaan vang telah dikemukakan diatas maka

dapat diketahui bahﬁé':

a. Kesempatan dan  kemungkinan melakukan
kérﬁasama / kemitraan telah terbuka dengan
lebar. |

b. Kemudahan vang di siapkan oleh pemerintah
mélipﬁti ‘berbagai Jenis baik vang menvangkut
.ﬁodai dan  sumber modal, hantuan modal dan
pémbinaan teknis Juega sudéh disiapkan termasuk

' 68

"wadah kemitraannya.

Kerjasama / kemitraan yang dilakukan oleh dan antar

pelaku ekonomi  menurut Sri  Redjeki Hartono adslsh suatu

kerjasama vyang mampu menciptakan adanya nilai tambah masing-

masing pihak sehingga mampu memberik keuntangan baik ekonomi,

ekonomi sosial maupun psikilogis.

69

Selaniutnya kemitraan dalam pembinaan usaha kectil

dilakukan oleh bank sebenarnya harus ditempatkan pada urutan

pertama sebelum kreditnya itu sendiri. Karena pembinaan bagl

usaha vang mendapat kredit, de facto merupakan paembinaan bagil

kredit yvang diberikan-oleh‘bank. Pembinaan aktif ini merupakan

&9

Lihat, Grd Fedielki Hartono, Meooia pacdsa Famityaan
Harmanis damn  Rerdava  Guna, Makalah  Disang
Ranghka Lok alary s Albternati Jagmd fraan

Rerkesirambuncgan Di Bedung  MNotariat Falu
Umiversitas Dipornegoro, Semarang 13 Seplembsy 1997, Mal. &
Thiid
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T “_ha. Haryvanto. Femibraan
18 HnWﬂHﬂH figz o ivran Dan
nhamu% Yar 1 1y Pepr i

model kemitraan vang mendalam dan lebih saling memberi manfaat
secara tlmbal b&llk.?g

Relasi antara pensusaha kecil dengan bank atau densan
petugas wembinahﬁaibukan légi antara subvek dan obvek., tapi
harus berada pada pbsisi subyek-subyek. Maka istilah nasabah
dalam hal ini kurang tepat., karena mrada hakekatnva mereks
(bank. pembina dan nasabah) adalah mitra vang saling
memperkembangkan baik secara langsung maupun tidak langsuns,
kareha keberhasilén yahg_bersamafséma dicapainya.71

] ]

Namun sangat disayangkan kemitraan vang ada dewasa ini

disusun dalam kerangka konsep sang pemberi dan si  penerima,

“konzep Bapak angkat “anak angkat. Kalau demikian halnya maka

yang diharapkan adalah;yang kuat membina vang lemah. vang kuat
membesarkan yang Lerll vang kuat menijaga dan mengasuh vyang
kecil. Apakah hal demmklan ini munghln dalam dunia bisnis vang
menganut persaingan sebagai kata kunci.’ <

Dalam'kemitraan masinq—mésing pihak harus tetap memiliki
kesejaltaran keh@ndak bebas dari kebebasan akges {(menarik atau
menikmati.sumber umber) dalam hprdngha kprndsamd yvang Juiur.
Bukan-”ﬁéngﬂasaan Jalur akaec hulu ataupun penguasaan Galur

hilir. sehingga vang kuat memiliki poesisi lebih kuat untuk

mengakﬁisisi (baca: menelan vyang kecil). Anggap hal wvang

idealis ini dimiliki sebagai pandangan moral vang haik dan

eprivanto, Hal 18

Iy

T, Jantie Banbang 8

=

w1, Ibid

\Pm4VﬂHHu 1% September 1997, Mal. 1




tulus  untuk membalaé'budi dari para pihak vang meraza  sudah
menerima berbagal fasilitas dan kebaikan sehingga merska  bisa

. ’ ) - - » - ’ 7
mencapai keunggulan dan kondisi madu sepertl saat ini. o

L

t

@

Keranéka kerjasama  seperti dimekesudkan di atas  dap
diuvjudkan dalam dué bentuk vaitu : Xemitraan langsung dan
tidak Jlangeung. Kemitraan langsung misalnya dengan @ sigtim
perusahaan béaar memesan komponen parts dari pengusaha lkecil
dengan syarat dan standar tertentu. Dalam konteks ini apabila
(dan biasanva pasti) yang kecil tidak mampu, maka vang besar
memberikan bimbiﬁgéﬁg dan bhantuan teknis. pengawasan dan
pembinaan. Juga .apabila diperlukan heberapa ypemasok dialjak
bicara soal 'hafga_fang baik untuk kedua belah pihak. Dana
(baca sistim  pembavaran dan Jaminan) Juga dibicarakan.
Kemitraan tidak lahgaﬂng.: hanya bantuan pelatihan manajemen
(vang sangat sefiﬁg‘disubkontrakkan ke FE atau Fakultas 1ain
vang terkait) ataupun penyaluran modal. Pada kemitraan ini
tidak ada kerjaéahaJiangsung pasar dan sumber. Masing-masing
pihak berjalan sendiri-sendiri” hanva penyaluran atau memenuhi
gvarat kesepakatan yang sudah dibuat.74

Kemitraan vang terbaik adalah kemifraan langsung dén ads,
vang mewasiti. Wasit_dalam hal ini adalah pemsrintah atau LZM
atau Perguruaﬁ Tinggi akan menjadi pendidik bagl masing-masing
pihak untuk bekerijasama dan bermain secara hailk dan Juiur.
Yang diatas“bukan_haﬁya vang besar. Sebab seringkali pihak

vang kecil Jjuga curang., karena mereka ingin makan banvak malka

TEL Ihid. Hal. 2

.y s

;anllhid-.
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zeringkall mereka’ mengatakan vang tidak eebenarnya. tidak

Judur. Yang kecil juga diberi pengetshuan bagzalmana bartahan

dan berkembang dalsm perssingan blsnl

m

. cara bertahan  dan

menghindari akuisisi (hostile take over).

Yayasan Dena Bakti Astra (YDEA) misalnya memulal kemitrasn
dengan pendidikan dan latihan para caleon mitra pengusaha
pemasoknya. forum.-konsnltasi dan .informaszi untuk menbahae

kesulitan dan apa vang dikehendaki mazing-masing pihel.

pembinaan pasar (pasar sumber bahan para mitra) keriasams
dengain lembaga - pemerintah dan lembaga lain untuk ikut

berpartiaipaéi. Déngan model ini kmitrazn yvang dilakukan olesh
Astra termasuk’ﬁang paling realistis <dan terbukti herhazil.
Dalam kemltraan ini'jﬁlas polanys adalah kemitraan langsung
dan adsa keteflibatan pihak ketiga sebagal wasit atau makal
atau peran lain‘sehingga para pihak yang terlibat terhindar

merasa diperlakﬁkan_tidak adil oleh salah =zatu pihak.7“

Dalam pelakéanaan vang bisa mencakup Tiga macam kondizsl

41 atas, maka bentuk vang bisa dilaksanakan adalsh :
1. Kemitraan déﬁ;kérjasama dalam peneolshan dan pengelolaan
sumber 'dan:itékhologi serta bahan (kerjasama permodalan

modal ventura penampung Jjaringan Liznis dan sebagainvad.

2. Kemitraah dan . kerjasama bersangkutan dangan pasar dan
sistim bagl hagilnya (antara pemasok produsen dan pemassrd.

3. Kemitraan untuk kerjasama produksi antar herhbagai produsen
komponen dan satu perakit, beserta bagl haszilnya,

T, Thicd, Hal. O

9]
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tleh kaPEngnya kerdasama ini  pada alkhirnva akan
memﬁuahkaﬁ hdéil%ﬁéﬁgembamgan teknologi, Jaminan legiztik dan
modal, kelancaran,ﬁaaar dan koletibilitaes dana pfodukai‘ dan
akhirnva kelangsunéan'hidup aecara bersama.

Di sisi lain, pemerintah Aiharapkan berus menciptakan
kondisi kqndﬂsif hagi pengembangan usaha. Dunia usaha harus
dibantu untuk‘méraiﬁ'kemntungép,.karena_keuntungan itulah yang
membuat-dunia_uéahé;makin_bepkembang.

Bilamaﬁa. hal.ini berhazil diuviudkan maka uzaha keoil
industri:‘kécilfﬁaQQt memanfaatkan peluang vang ada di rpasar

global untuk bersaing dengan menempaltkan efiziensi dan daya

maing vang 'teléh' dimiliki dalam melakukan zemitraan
ebagaimana dikemukakan di atas.

i)




| LB 11T
|HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Ga baran Umum Daerah Penselitian

Pglu ,adqlah_kloukota propingl Sulaweel Tengah dan

merupakan ibukota kedua 4di Indonesia vang terletak di garis

L.

“katu;istiwa'yéngfcﬁkﬁp unik. Perkembangannya dimulai sedjal 34
tahun yang lalu dengan dlheluarkannva Undang-Undanz No. 13
Tahun 1964 Tpntang Ppmbentukdn Proplnul Sulewsgi Tengah
seﬁagai dagrah_otonpmlyang diﬁndangkan pada tanggal 1 Januari
1964. e | |

Parkpmbmngdn‘;elanautnya dengjn penlngkatan etdtuu kota
ini menﬁadl kota anlnlStFatlf pada tahun 1978. Pada tanggal 2
Oktobpr 1994 kota Palu ditingkatkan status dari kota
adminlutratlf menaadl Kotamadya

' Panbangunan -Gl Kota Palu secara 8051al ekonomi. tidak

hlqa dlabaiﬁan ?ebarha51lannya Betupa tidak, dari kondisi

yvang sederhana~- Lsekarang telah berdiri berbagal sarana

i

ekonomi dan osial?dl w1layah 1n1, sehingga kota Palu mendadl

daerah_ terbukaiﬁoepertl daerah duerdh lain di  Indonesia.

,Sejalan dengan 1tu pula maka teraadl proses migrasi internal

dan’ 1ntern81on51hyang tldak blsa dipungkiri. Jumlah renduduk
vang semula T ”1 @@@ jiwa pada tahun 1964 mendadi £ 200.0092
jiwa pada tahun 1995
Kondlsl penduduk d111hat dari aspelk demografi dalam
dekade sembllan puluhan tplah mengalaml perubahan yang relatif
pesat - pada qper;ode.yensus,lQQQ Jumlah penduduk kota Palu =

179.6@@  jiWa{'quf%ﬁmbuhan . penduduk dalam dekades tersebut

27




berarti 4.76 péfaéﬁ éada setliap tahunnya. Tingkat pertumbuhan
dengan pertumbuhan‘ nasiona1 vang sekitar 2 perzen tampak
Eaﬁgat tinggi. Aiésan mengapa pertumbuhan di kota Paln cukup
tinggi adalah Pabgﬁa‘pertvﬁbuhan alami dan +tinglkat migrasi
maszuk yvang ada lebih pﬁﬂitlf Selain‘itu ada pemekaran wilayah
yang 'semula hanyaldua wilavah kecamatan; sewalktu  kota ini
bepstatus' adminiéfratif,. cetelah ‘atatusnya ditingkatkan
menjadi kotamad?a pénémbahan 2 wilavan kecamatan. menjiadi 4
kecamatan dengan 28 Kélurahan.

| Kotamadya‘ Palu vang terletak di garig -kétulistiwa
ditengah- tengah Pulau Sulawesl merupakan satu-satunva wilavah
administratif  yanggbépbentuk kotamadya, di Sulawssi Tengah.
Selain Kotamadva Pa}g, di Propinsi Sulawesi Tengah terdapat
empat Kabupafen~>§a£%u : Donggala. Puonl Toli-Toli. Poso.

Panggal.

 Dari‘ aéﬁék ‘géografie, Palu termasuk  daerah vang
$trategis‘ baglcnpenqembangan ‘pembangunan wilayah BSulawesi,
karena sarana - dan prasarana pprhubungan yang Aimiliki
Perhubungan darat lanﬁar dengan adanva pendukung jalan Trans

Sulawesi':yang_telah,memadal di Sulawesi Tengah sepanjang 612

Km yaﬁg’ a§pa£;ﬁeﬁéﬁuBungkén Prdpinsi Sulawesai Selatan - dan
Sulawééi Utara.?Sédangkan perhubungan laut melalui‘ Pelabuhan
Samudra Pantoloén' yang merupakan pelabuhan ekspor dapat di
sahdgfii kapal dengan dengan bobot ig.e0e Dwt, dengan luas
pelataran 1@ Ha,.dengan dermaﬂa 15eM, dua gudang penvimpanan
aebesar‘ 5. @@@ ton. 2 hranp 7 frokllf hdpal timboat dan 362
tenaga bongkar muatr Secara reguler ada tiga kapal Pelni, KM.

- Tidar, KM Kambuna, KM Um 1ni,‘secara bergantian tisp minggu ke
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Pantoleoan untuk meml penumpang ke Palu dan dasrah

m

Sékitarhya dan mpngangkut penumpang darli propinsi Sulawesi
Tengah 'ke: @gluruhf“tempat di tanah air. Bahkan KM Tidar 2
inégu‘f kali ke pérbaﬁaaén Indoneaia—ﬁalaysia via Nunukan
(Kallmantan Tlmur) hdﬂ a sehéri, zgelanjutnya perjalanan dapaf
dapat dlterushan kp Tawao (Malav ia Timar) dengan spead bkoat
da?atﬁditempuh kurang.darl dua qam.l
‘Selaig;;itﬁ perhubungan udars mplulux pelabuhan  udara
Mutiara Paiu;.setlap hari secara reguler terdapat penerbangsn
vang . memuat penumpang ke zeluruh kota di Indonesia. Lapangan
Udafa'ini danat%didagﬁtilaenls Jet Fokker 28 Hercules.
| Selannutnya ';U§ber‘ daya aiam Sulawesi Tengah bherupa
poten51 perkebunan/nertanlan di areal - seluas 39,193 Ha,
has lnya antara 1a1n'. Kelapa gawit. kelapa hybrida. coklat.
p .
cengkeh, kopl,‘karet padl, ketela pcochon, wpalawija (kedelai

dan‘1ain—lain)‘hort1kultura

%Plain ltu ppngolahan produkul hazil hutan 41 Sulawesi

Tengah adalah sebagai berikut

1. Kavu (herbagai jenis) : 1.171.741.438 M3
2. Rotan - | . 136.098.566 Ton
- 3. Kgpé;/Damar . : 1.856.466 Ton
'“ 41?£3%i§i" R 273.525 Ton
SQQKavu Manis' .;_;  : . 35.293 Ton =

e

| Hal * ini’ yéng-menarlk 1nvpator menanamkan modalnya di

qulaweql ‘ Tengah ’{sehlngga 1nd1kator pertumbuhan ekonomi

Araat +pvs Susay amne ans ean v errom HAL LAL b e ey, ey Sea uwen seved s

1. Trmfll *Eulév bn@ah"1?@eqEirm'Humaﬁ Pamda  Timgkat
. 1oy s

@ujawﬂri Tmnth" HRJ‘ 2

- Ibiﬂ~.Ha11fﬁﬁ‘h
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melalui .wtatl tik_fPDRB dan income perkapita dari tahun ke

tahun makin menlngkat vaitu .

.-e‘Pﬂda Perlode Pellta IV (1985 1289
"~ Incomé perkapita pada akhir Pelita IV (198
zebegar Rp 449,928, Dengan pertumbuhan  akonomi
‘rata-rata 5,82% sedangkan PIRB Sulawesi Tengah
pada akhir Pellta IV sebesar Rp 5%1 588 Juta.
~ Pada Periode Pelita V (1989-1964)

Laju. pertumbuhan pendapatan perkapita prada

Pellta V sebesar 12.43%, pertahun vaitu dari Rp.

582.445 (1991) menjadi Rp. B1B.000 {1992y dan

diproveksikan ‘pada tahun 1993 mencapai Rp.
473.984 . Laju pertumbuthan ekonomi Sulawes=i
"Tengah selang tahun ke 3 Pelita V secara rata-—
rata 9,208% pertshun dan berada di atas target
. Pelita V yang diperkirakan pada awalnva hanva 6%
rertahun. Sedang PDRR ulaw931 Tenzah pada tahun
1891, sebeszr Rp 960,000,

Dpngan adanya investasi modal swasta. balk dalam negeri
maﬁpunﬂluar negeri untuk mengembangkan pembangunan di propinsi
Sulawesl Tengah jumlah migrasi masuk ke wilavah inl mengalami
peningkatan‘ Hal ini menvebabkan mobilitas horisontal pendudulk
semakin nyata yang pada gilirannya akan bexﬁengexuh terhadap
Pehldupan sn 1al ekonom1 renduduk setempat dan daerah asal.

ﬁdlam Suatu teorl mlgra81 uepprtl telah dl’PhUtkan Ewven
Lee (19866) bahwa proses migrasi sangat dipengaruhi oleh dava
tarik: {Pull factorﬂ) dan daya dorong {Push factors) dari dua

daersh tuauan dan daprah asal.4

Daerah tuaudn dalam konsep ini bisa dikatakan Sulawesi

.Tengah _dan daerah asal adalah w1layah Indonesia (Propinsi-

propinsi).flalnnyaﬂ;,Menglngat Kodya Palu merupakan ibukota

T, Thid. Hal, 196,

4, l\haL" CGoewartovo, Migrasio Interral Taimor Vi
i Dagral Twiuan Fasca Intsof i Majalar
CEik, L“hun XY NI LYY, Mal
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Propinsi Sulé&ééiﬁ:Téngah’ yéng sekaligus sebagal pusét
pgm@rihtahan, pprdagangah pendidikan di daerah tercpout akan
mengalami kpmaiuan pemhangunan maka tak akan aneh halau daerah
ini Juga menarlkaanyak migrasi untuk datang sebagai daersh
yvang mempunyail kedﬁdukan vang gtrategls. didukuns letak
geografis déérah ﬁéng berbatasan langsung .dengan Selat Makasar

merupakan plntu=-gérbnng Indonesia Timur bagian Utara. vang

menghubungkan Kallmantan Timur, Sulﬁwesi Utara, Ternate.
bahkan sebaglan -ﬂega“a Malavesia. Oieh karena itu untuk
mmngkaji‘ kota Palu dalam pengembangan wilayah perekonomian
dapat dlllhat dar :'perhatlan transmlara51 yang merupakan

qalah ‘uatu komvonen studl kependudukan pada umumva. Dari

aksud tersebut dlharapkan kajian ini depat dimanfaatkan

sebagai . uummanganﬁﬁplklran- terhadap konser pembangunsn di
wilayah 'Kodya Palu khususnya maupun dalam keterkaitannva
dengan penqemban dn, w1layah perekonomian propinsi Sulawesi

Tangah pada umumnya

B. Mobilitas’ Pe’ﬁaﬁa‘zzié f

Masalah kependudukan dl Indonpsia berkaitan dengan

penyebaran penduduk yang tldak merata. Program transmigrasi

. J..._

.merupahan salah ’uatuvaawaban untuk -mengurangli  ketimpangan

%umber dava manu51a vang menumpuk di salah satu pulau (Jawa) .
bahkan Lukman ,Soetrlwno 'menyatakan ketimpangan penyebaran

penduduk berbengaruh terhadap pertahanan dan keamanan pada

wilayah- w1layah tertentu Penduduk zendiri akan bermigrasi

101




Jika ada alasan ekonomi dan juga tekanan_GOQia] politik. 5

Ddlam kete kaltannya dengan ppmbahasan transmigrasi i

Ealu; ( uldweﬂl Tengdh) Sebalknya norus dilihat  dari migrasi

yahg teraadl antar propinsi di Indonesia. Migrasi ini disebut
pula 3ebagai migrééi.internal vaitu perpindahan penduduk vansg
terdadi dalamlwilayah negara (Republik Indonesia), dalam hal
ini batasan 'wilé§éﬁ: adalah penduduk vang melewati batasz
prgpinsi_ dan telah burtempat tingzgal di daerah melesbihi énam
bulan. P@rplndahan penduduk antar propinzsi pada umumnya akan
dlllhat ‘dari iprggram,' di mana teriadi perpindahan antar
kawaoan pada daéarhyd jﬁga mengacu ketidakberdayaan mereka
dari daerah aé§l3$ééara ekonomi., namun diﬁini aspek kebiiaksn
ppmerlntah Juga Puhup dominan.

Splanvutnya mlgracl internal mulai nampak mas uk ke Falu.
sejak pemgentukan Propln&l oulawecl tengah sebagal daerah
otonom, yang__memlsahkan diri darl Propinzsi Sulawezi ltar
dengan ,UndanQQUndéﬁé No.13 TahUﬁ 1964 pada tanggal 1  Januari
1064. | )

Palu fcpbagal 1bukota propinei Sulawesi Tengah. ‘gebagai

pusat ppmerlntahan;fmakd hal ini diartikan Korem 153 Tadulako
dibawah Komando KODAM XV Merdpka di Menado pada tahun 1964.
'Rombongan pertama- adalah ABRI Sebagal konsekuensi untuk

mendukung Lekuatan Hankam otonoemi daerah ter=zabut. Menurut

1nforma81 vang dlperoleh bahkan hingga dewasa ini ada heberapa

5, Litat. Loekman  Soetrisno, Ferar Trane
Stabhilitaes U Bowsial Fromlitilk Dasrali
Franlematikanysa 1 Kasus Trian Jaya, Sl
Magri Singarimbun, Bepuluh Windo Tranemigrasi
APEE-1989, Jakarts U0 Fress, 19803, Hal 4%,

B LS I
eli Inoome:
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anggote APRI yang. menikah dan mempunvai anak  vang tetap
bertugas*di Palﬁ. '

Sebagal  &6gs§kuensi eksistensl ekonoml daerah Propinsi
Sulawesi Tengéh' didirikannva"herbagai kantor, instansi
pemer ntah dl Palu Hal 1n1 memer lukan banyah aparat {(pegawai

pemerlntah) vang berasal dari w1layah lainnva. Unumnva pegawal

pemer1ntah=: darlw luar daerah adalah. pegawai yang audah

mempunyai pen'alaman kerja dan ~sudah kawin, sehingga

kedatangan mereka tPntu saJa membawa anggota keluarganyva ke

daerah lnl.muPrlses'mlgraﬂi seperti " pemindahan pegawal ini

masih ﬂampak teraadl hlngga pen@lltlan ini dilakukan.

Sed 1k dltet pkan Palu sebagai ibukota Propingi Sulawesi
Tengah, makg‘HQaerah ini pun semakin terbuka untuk menerima
migrasi. Berdasarkah hasil sensus 1899, tampak bhahwa pendatang

di kota Palu” berasal dari Propinsi-propinsi tetangga di

Qulawe i, yaltu Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, disusul

T

JaWa,r‘Ball,k'Suma raf Barat Sumdtra ‘Utara.s Pacda dasarnva

ala*an LedatanHan:mlgraci ke daerah 1n1 adalah : (1) Tugas.

(2) motivasi‘ekon0m1,;<3) tertarik keluarga (4) transmigrasi.

Pendatang*ya‘g

maupun swasta umumnya muta81 darl daerah lain. Hal ini terjadi

terutama pada;;f‘ otonoml,' Sebagal konepkuen inya maka

pemerintah pusat‘ atau kantor ‘pusat untuk berbagal instansi

maupun ﬂwaota -(cepertl bank BUMN dan lain-lain) rerlu

memiliki abarat di'daerah ini .

f, Frofil Sulawesi Tengah. 1998, Hal. b4,
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Alaszan kedua ialah pendatang dengan alasan ekonomi atas

datang‘ untuk,.meningkatkan kehidupan (mata rencahariannya).
Eebijakan migran aatang setelah memperoleh informazi bahwa . di
kota Palu maC1h tersedla peluang untuk berus aha khususnva
%ektor iqformal ‘geperti.perdaggngan keliling. warung malkan
atau.bahkah pelééﬁfén.'Démihasi pekerja-sektor informal memang
tetap.saja beraaglldari‘kaum migran khusus orang Bugis. Jawa.
terutama di sekpqrﬂpérdagangan dan Jjasa. Sedanglkan pendudulk
asli. suku Kaili iébih,banyah memilih sektor formal sebagai
pegawai npgerl pada: instansi~instansi Pemda Pélu, Pemda
Donggala dan Pemda Tlngkat I Propinei Sulawesi Tengah. hanva
sebagian keoiljpada;ggktOr informal dan terbatas pada pedagang
bakulan di ﬁaaéft . 1

‘Merek &ang dmellbathan diri di esektor informal pada

dasarnva o barkaltan ‘ dengan - etos kewiraswastaan

(Pntprpreneurshlp); yang mereka mlllkl. Faktor penyebab ini

" 3

tampak Sekala< padarmassa usaha. informal wvang berasal dari

etnis Flna Mereha tertarlh ma uk ke gektor ekonomi ini karena

l

ketiga hal Pertama, hamplr tladanva prosedur reami  dalam

rendirian usaha‘ﬁektorYinl, karenanya hampir tidak memerlukan

biaya dan 'waktu‘yang lama; kedua persvaratan modal relatif
kecil; dan ketlga, poten51 keuntungannya cukup halk

Menurut ppngamatan penelltl sektor informal vang paling

nampak menguntungkan‘ 1a1ah warung makanan vang mempunvail

bagan ‘baku _agak murah d;bandingkan dengan harga dibeberapa

kota besar d1 Pulau Jawa, Surabaya, Semarang, Jakarta dan

?”‘Lihatn'ﬂidil"@‘ﬁacthnL thar ﬁbdul‘Hémidﬂ Elonomi Informal
Farkotaan, Jm%drtaq LREES, 1994, Hal, 28,

104



Bandung. miéalnya harga daging sapi bervariasi dari harga Rp.
18.966’ a/d =R95;2®ﬂ®@® rer kg. Sedangkan di Palu hanva Rp.
16f®®® per kg. Sételah bahan bhaku diolah meniadi makanan vang
aiap'untnk di/kOmsumsi, harga Jjual lebih.tinggi dengan dikots
hpsar dl Jawa m1 el harga ‘bakso rata-rata Rp 2.500 permanghkok
bhahkan ada yang leblh mahal sppertl Coto Makasar lebih mahal
lagi TRp. @ﬁ@ permanghch vang mpruyahan makanan yang wpaling
laku di Palu. Begltu pula tprhadap bahan makanan laln seperti
ikan sayur mayur;gpisang agak murah namun estelah diolah
harganva hamplr sama denﬂan harga di kota-kota hesar tersebut
di atas. Apalagl pola konsumtlp penduduk kota -~ Palu untuk
makanan‘ yang 81ap saal dl Warung qukuﬁ tinggi, walaupun
harganya ada yaﬂéfégak mahal

Ppluang .1nformal dai opkfor lainpun terbuka s=eperti di

sektor iaqa banyak dllakukan oleh kasum migrasi dari Jawa dan

Sulawe51 Selatan inlfdapat dlllhat ters ebdr bengkel-bengkel,
reparasi mes 1nwmeoin,‘_ saha—uqaha anghutan, percetalkan,
hloaqknp. tempaﬁ'témpat hlburan di kuasai oleh kaum migran.
Peluangivgsekﬁpr ‘;nformal"qemakln berkembang sedalan
dengan pprkémbané;n perekonomian di Kodya Palu mengakibatkan

banyak kaum migram memperoleh pendapatan / penghasilan wvang

‘enyebabkan pula banyah kaum migran untuk

lumayan. Halﬁfini‘

datang dl kota 1ni untuk berusaha ai sektor informal.

o upballknya "’enduduk dSll" uku - Kailiy kehidupan
ekonominya semakin terpuruk bahkan ada yang mendadi marginal,
harpna kelnglnan hanya 1ng1n d1 SPhtor formal seperti menjadi

sedangkan penerlmaan pegawal negeri un

pegawai negeri,'

terbatas. \Hal '1n1 pun membutuhkan peraaingan hilamana ada




penerimaan :formaéi“pegawai negeri direbut oleh kamm migran,
Orgng; Bugis,_ﬂakasar, Jawa. Batak yang mempunyail kwalifikazi
pendidikan'yang‘lébih baik kecuall untuk kantor Pemda Tingkat
I Sulawe81 Tengah Demda Tlngkat I1 Palu dan Pemda Tingkat I1
Donggala yang mengutamakan putra daerah.

‘Hal’ inl d1sebabkan budava (etos) kerda kurang ditewpuh

aejak ‘dahulu kala untuk bersaing dengan kaum migran. Menurut.

Hasan Lamaka%ate yang mengemukakan : bahwa alsm yang subur di
Lembak Palu pada detu dahulu menghasilkan komoditi Kopra vang

cukup handal. Namun hal ini kurang diperhitungkan kemudian,

ll

setelah tiga-puluhftéhun‘lebih. produksi pohon kelapa mulal
menurun, bahkan;.lahannya'mulai terdesalr untuk pembangunan
sarana dan prasarana pemerintah kota Palu. FKemudian lahan

pertanian vang semila luas pada generasi kedua mulai menyusup

[he3

karena telah dibégi oleh keturunan mereka. bahkan banyak vyan
telah.dijuai.kéﬁédaakéum migran, untuk keperluan hidup. Mereka
hanya mengharaphan harta Orang tua/leluhurnya vang suatu kelalk
akan habis. Untuk herusaha di qektor informal tidak-di dukung
oleh etos kerjajdaﬁjketarampilan yang memadai, bahkan disektor
pertanian - mereka jka1ah dari kaum migran yang memiliki
ketefampilan'éobokjtéﬁam Vang lebih maju.a_

Migrasilléiwéé;g tidak semuanya bekerja tetapl ada Juga
vang mengiﬁﬁfiﬁ'kéiﬁarga, karena orang tua atau saudaranya

tinggal - dan bekpraa dl daeprah ini terlebih dahulu. Meskipun

demikian mbeberapa keluarga migran masih melihat  bahwa

g, Esterangan. L pala kelwrahan Yondo dan Diperkuaat
Maeil FwﬂgnmALg Tlanosung Belams 12 Tahwn Barmokin eii kot
Fali. & Agustus 1996,
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keikutsertaan hwludrga untuk berkeinginan menetap di  =ini
helum ‘menjadi‘ Leputu zan final. Beberapa migran dari Jawam.
Sulawesi miwalnya ma51h ada anggeta keluarganva (anak migran)

vang. t@tap t1nggal dl daerah ahal untuk meneruskan sekolah

atau menunggn kepemlllkan

'

C. Pelaksanaaﬁ Tran mlgra51 IBdUSuPI Pi LIK Trans Palun

Pembangunan ,qpktor transmigrasi merupakan npaya

pendayagunaanﬁﬁtgpﬁga_ kerda dan penvebaran pendudul secara
lebih merata dalam rangka - memperbaiki miztas kehidupan,
meningkatkan‘peﬁdayagunaan sumber alam dan pembangunan daerah,

memperluas lapangan keraa dan kesempatan berusaha, serta
memperkuat hankamnas.-

4 .‘ Rl

Proplnﬂ" uldWESl Tengah = sebagai =alah satu daerszh

ppnpmpdtan dengan lua& W1lavaH 8. 368.925 Ha astau 63.689.25 Km®

tmrmasuk daerah yang Jarang ppnduduknya. Menurut registrasi

.Teﬂgah 1Q91 beraumlah 1.741.438 Jiwa dan

kepadatan penduduk rata rata 27 lea/Km2 9

penduduk Sulawesl

Keadaan- yang “kurang :menguntungkan © dengan adanyva

perimbangan yang cukup pz_ru:’alrlﬂr antara sumber dava alam

(Matural Resourﬁps) “dengan- sumber daya manusia (Human

Resources), .mengakibatkaﬁ sumber daya alam belum dapat
dimanfaatkaﬁ 'seéafat optimal, untuk itu sangat diperlukan

adanyva - tambahan: tenaga kerJa darl daerah lain dalam rangka

mpmacu pembangunan daerah

T, Preofil Solawssi Téngah, 1992, Hal. 14
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Program Transmigrasi sejak Pras pelita yaitu dengan di
thﬁatnanﬁya urdnawlgr351 umun yaﬁg pertama pada tahun 1962 di
deca Nambara. ‘Kecamatan Parigi. Wabupaten Donggala sejumlah 52
KK=248 §iwa.

Penempétﬁnﬁ“Tfénsmigrasi Adi Propinzi Sulawesi Tengah.
sejak Pra..Peiiﬁé%Saﬁpai dengan Pelita V tahun I. Tberjumlsh

@ qzz KX dpngan Jumlah 216.411 '7'13‘_Wr:-x.l‘r"\l
Tabel II. Reallsa_l QPenempatan Transmigrasi di Prorinesi

Sulawes;wmengah dari Pra Pelita =/d Tahun I Pelita V

MNo. | . URATIAN JUMLAH KK | JUMLAH JIWA
1. } "Pra Pelita 2.559 12.392
2. | Pelita I 4.749 22.121
3,41 Pelita II 9.894 43.020
4. Pelita III . 16.028 67.841
B..|. Pelita IV . ' 15.335 £3.9582
B Pelita V- Tahun I”‘ - 1.959 7.168
JUMLAH . 50.322 RK| 216.411 Jiwa

oﬁmbEr.f:Profil‘Sulawesi Tengah 1992

Dengaﬁfédénﬁaygéneﬁpatan transmigrasi di Sulawesi Tengah
berarti telah dlmanfaathan sumber daya alam. berupa pembukaan
lahan baik untuh 1ahan pekarangan maupun lahan usaha.

Ppmbangunan trﬁncmlgra81 dl Sulawesi Tengah pada awalnya
Aditekankan -pada; pengembangan bidang pertanian khususnya
tanamén pangan”{padlw, namun’ menglngat besarnya potensi sumber

ﬂlam Vana dapat dlkembangkan serta dikelola maka telah

dlkembangkan- polm pold pemuklman, transmigrasi vang lain
diantaranva perhebunan, Jasa industri dan lain~-lain
zebagalnya.

L, IThid, Hal. b
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Pada awal Pelita V telah dikembangkan Pola pemukinsn

Transmigrasi‘ yangmgbaru dan bahkan‘ merupakan wpilot project

valitu Llngkungan Transmlgra51 Industri Kecil (LTIK). di daerah
Tondo kota Palu l

Untuk ‘ mprpall szl hal ini  dibangunlah  lingkungan
industri hpcil lembah Palu -sebagail daesrah tujuan dan lokasi
transmlgraulnya.- Kenepahatan dan kerjasama dengan Pomda
Sulawesit:Tengah_'diselenggarakan Pemda setemrat menvediakan

eluas fi@@'hektar.jsedangkan-PT. Tanah Maz zekarang

m

areal’

m

menvedlakan modal beknlk dan pengelolaan
Wawa 3ATL - pemuklman 1ndustr1 kPPll vang dibangun kemudian
dinamakan Lembah,‘Palp‘Nagaya vang berartl Lemhali Palu vang
Indah Permal |
‘Lembahi §$I&ﬁN;ééya memaﬁg indah sesual dengan namanya
Nagayva vang béparti.ihdah. Lokaesinva di Kelurahan Tondo, Palu
‘nulawe si Teﬁgéﬁ;-rséluaé 188 Ha. Letaknya vang diperbukitan

selkitar = O Km :darl pusat kota memungkinkan orang untulk

mplepaskan pandangan kearah barat untuh menikmati pemandangan

taeluk Palu dengan létar belakang dan kawasan Donggala. Selsain

itu, tidak gauh d':leokaQL terdapdt Universitas Taduloho.
Perumahan dosen dan pegawalnya serta perumnnas.

'lokasi Llngkungan Industri Kecil Trans Palu

alasan bahwa tempat itu -dekat dengan hahan
baku. Mengingatypulatdaerah Sulawezi Tengah memiliki kphayaan
alam Vang helum tergarap secara 0pt1mal Kekayvaan alam vang

dlmlllklnyapun Jarang ditemukan di Pulau Jaw=a. meliputi Thasil

hutan,;”d mana qyanﬂ“domlnan adalah kavu “eboni dan rotan,

zementara banyak 1nduatri keraalnan dan mebel vyang masih

s n
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mpnaatapgkcw bahan bakunya sentra-sentra rotan dan eboni di
Sulawesi |

Setelah pembangunan lingkungan transmigrasi industri
calon.transmigrégijgwakarsa industri dengan melibatkan pihak-
pihak vang'téﬁkéittuntuk melaks pékannva

Adapun peranan_ plhak plhak terkalt dalam pelaksanaan
rekuitmen calon transm1grasm “industri. sebagalmana tabel di
bawah ini s

Tabel IIT. Péranén:Pihak~Pihak Yang Terkait Dalam Pelaksanaan
Recruitmen Calon transmigrasi Bwakarsa Industri.

No. | - Inebamsi’ E | Peranan-

1. | Pemda Tingkat I . .| — Pemberian dispensasi pajek atas pe-
Loyt oae s vl masengan iklan, spanduk, poster dalam

' nangka penvebaran informasi program
T3I. :

‘- Peiiberian bantuan vang muka dan kredit

© “lunak kepada pengusaha peserta TSI
~untuk pembelian workshop di LITE.

— Pewberian veng saku serta bantuan alat

Vo lalat” kepada pengusaha maupun Jasa-

industrinva.

2. | Kanwil Perindustrian - | '~ Membentu di dalam pendataan maupun
O IR ~nbL penyebaran informasi TSI kepada calon
o SR . transmigrasi.
3. ] Kanwil Transmigrasi | - lMelakukan penyebaran informasi dan

 .pekruitmen calon peserta TSI.
'~ Menyediakan penampungan sementara bagi
peserta TSI,
_ ~ Pengangkutan dari daerah asal ke -
AL tempat tujuan.
4. PT. Tangh Mekmur SMG - ‘Melakukan penyebaran informasi TSI.
T - Melakukan seleksi calon pengusaha

pvegerta TSI,

~ Menarik Investor Kelas menengah ke-
atas atan PMA maupun PMON dari daerah
donor, vang nantinva menjadi bapak -
_angkat bagi industri kecil di daeran
eksport.

Sumber @ Ronald Nangoi 1993.
Dengan mellhat peranan pihak-pihak vang terkait di atas.

nampak peranan pemda Tlngkat I yang merupakan Pemda Donor vang
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merupakan
vang pertama.

kecil di

mendo“ong pengemhangan 1nduutr1 kecil untuk memadukan

diluar' Jawa

" tempat

da@rauuya

untuk m@ndata dan mengetahul

asal calon transmigrasi

Splanautnva

nmemherikan

Mendukung pemerataan pembangunan ekonomi

mempunyai

keadaan

industri
motivasi dan
usahnva

dengan

m@ngembangkan sumber dava dan menlngkatkan nilai ekonomi hasil

produkal di daerah tranumlgraal.

Selaln

bantuan'

itu kemamouan'

‘fa5111tas-

kepada

Pemda

rara

Donor

rengusaha

untulk

memberikan

maQpun Jasa

1ndustr1nva haruw pula memberikan-kontribusi bagi pengembangan

uoahdnya di daerdh transmlcrawl

‘ Kemampuan‘pemdafbonor untuk memberikan bantuan uang muka

gZat bervaria@i<

bpntuk dan 3umlahnva berbeda sebagaimana
tabel di hdwah 1n1
Tabpl IV. Dukungan Vasilitas.
Penerima Dari Pemda Tingkat I
No. Bantuan: — —
' ~ Jawa’Tengah nIy DRI Java
1. t Pengusahs |- Baptuan vang |- Bantuan wang - Kredit lunak
: S ke Rp.1,5 Jutal . muka RFr.1,5 Jjuta| Ep. 15 Jula
s ﬁjuntuk ppmbellan untuk pembelian (degn hanga 6%
o tempat usaha tempat usaha pertahun den
. 11 beserta paket ‘bantuan paketl wakin pembayvay
iy ‘%f361litasnya fasilitasnva. an 5 tahm)
: - Bantuan alat- pembelian tmp
alat senilai Rp. usaha beserta
P B75.000,~ paket usahanva
; |- Tambshan Jatah
hidup Rp.330.090
- Uang saku Rp.
e - 75,000 ..
‘ o - - Sebuah sepeda. U oak
2. |Tng. kerja |- Uang. saku Rp - Uang szaku - Hang saku
‘ g 5,008~ ‘ Fp. 75H.906.- Rp. 106.008.-
Tabanas ‘ ~ Tabanas -~ Zebuah sepeda.
rRp. 330, @6@ - Rp. 330.00@.-
f.uabUﬂh sepeda - Sebuah sepeda
Sumber ;. Ronald Nang01 1993
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Dafi'befba?ai bertu# bantuan di atas nampak Pemda Daerah
Istimewa Yogyakartd yanh paling banyak bentuk bantuannya bagi
rengusaha ada llmd bentak bantuan, sedangkan Pemda Jawa Tengah
dan ‘DKI Jaya hanya satu bentuk banﬁuan, vaitu bentuan uang
muka. |

| Selanjutny%fdérirsegi jumiah bantuan fasilitas Pemda DKI
Java V%ﬂé pallng besar_-Rp 15.000.¢00,~ tapil bentuk
bantuannva berupa kredlt Tunak d@ngan bunqa 8% pertahun. hal
ini menuntut pepgelclaan pengembalian kredit bagi pengusaha
dalam memulai ﬁéahanya harus berhati-hati untuk menggunalkan
‘krédit tadi. Bilaﬁaﬁa ﬁénggunaan kredit tidak dikelola secara
cermat akanfgenyﬁlitkan pendembalian cicilan kredit yang lunak
ini kelak. . | | | |

Sebaliknya' béntuan bagi 'tenaga kerja transmigrasi

1ndustr1 swaka;sa DKI Jaya pallng sedlklt hanva uang saku Rp.

1090. @@@ - dan sebuah sedea Sedangkan tenaga kerja dari Jawa

. Tengah dan Daerah Istlmewa Yogyakarta buntuan tatalnva lebih

banyak, Valtu Rp 4@5 @@@ -~ dan sebuah sepeda.

Penemp&tan Tranumlgra81 darl target 330 KK terdiril dari
pengusgha 3@ KK dan Jasa 3@@ KK realisasl penempatannya
diﬁuléi!‘senak tahun 199@/1991 sampai dengan tabhun 1991/19892
sebanyak 18@ KK atau 57@ lea terdlrl dari

- Pengusaha Industr1 : 25 KK = 92 jiwa

= Jasa Industri o o: 155 KK = 478 jiwa.ll:
_MMmmwmfﬁfwmm“m“m,_m c i
11, Libhat, Rmﬁald GiNamgoi, STransmigrasio Indonesia Elarut
‘ PrmthM%xu PT Rdja Grafindo FPereada, Jakarta 1992, Hal.
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Adapun jbidang‘usaha vang dikembangkan pertama

kali ai
lokasi LIK‘TraS‘Tonﬂo Kodva Palu dari 25 KX vang ditempatksn
bprgprdk dalam 18 jenlu bidang usaha. sebagaimana vang telah
bnroperaqi‘ 12 bldand usaha dengan 14 unit bidang usaha dalam
tahel dl bawah 1n1
Tabhel V. Jenls bldang U saha  yang telah beroperaal Tahun
1QQ1/199°i T \ |
No.! Jenis Usaha | Haeil produk | Kapsitas Prd | Permasalshan | Jumlah
1. KPcap/KPPang Kecap Manis 15,009 hotol Pemasgaran 1
Mas . ‘  _;' /bulan terbatas(1k)
o , Mdl terhatas
2.) Taha -  Tahu dan 480 kg/hulan Bahan bk ke- 1
coe T vf{ﬁ?krupuk l':w”-llf | dele kurang
' ' OFRRER T - Mdl terbatas
3.1 Meubel Kayuf-~Kur31 Sudut, | Tergantung - Peralatan 2
o e loRarsl Kayu, o pesanan - tradisional
lemari. temp. | Transport
pakalan. Modal Indvd.
4.t Marmer i Kursi, meja. -Tergantung Bahan bhaku 1
Lo T ?asbak _aguar 1 pesanan pemasaran
: ' terbatas.
‘ TR I RPN |- Modal terbts
B4 Temba dan ke |- 10-15 kg/hari|- Bahan Bakn 1
| Tempe .-, rupuknya. o | Modal terbts
6.] Centeng / ‘Genteng, hata 2400/bush peri- Modal terbts i
batatsko o | ko eneruit bulan 769¢ bh
s - "vﬂdsb Tergantung pe
" ‘nyesuaian.
7. qablon .Pandpt. gtik-] Tergantung Bahan haku 1
_ M ke T dr. Jawa
8. Keruglan ku*"Tas, 1kat pi~1 Tergantung- Idem 2
lit. N nggang, se- ‘
oY opatul i -
9. 'Kompor “Kompor 14 s/d 306 buah/bl |- Modal terbts 1
o 24 sumbu. :
1@._~Makqnan ke—.-gRotimanis/ta
cil/minuman’’|-war, minuman . 50 buah/pulant - Modal Terbis 1
N . |- Pemasaran
‘ N A terbatas
11.} Pembuatan. . .-Alat timbang- - Pemasaran 1
‘ Timbangan - } an duduk (ku terbatas
12.1 Tegel Tegel hep- Tergantung- |- Bahan haku 4
‘ -] bagai ukuran | pesanan Pemasaran -
A oy terbatas
1993

Sumber Data

o Ronaid Nangoi (Transmlgrasi Industri,
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Bprdddarkan _uralan dalam tabel tersebut di atas maka
nampak permacaldhan yang utama dﬁlam proses  produksi  ialah
modal yang terbatas ada 1 unit bidan usaha, sedangkan

permasalahan - b e _kutnva ada 9 unit bidang usaha vaNng

pema63rannya terbacaa pasar lokal bankan ada yvang tergantung

pada peuanan 5aJa ‘

. PermasalahanM ;ain yéitu bahan baku kurang ada 5 uanit
bideng usaha bahkaﬁ“éda vang dipesan dari Jawa., sedangkan vang
‘mehyéngkut. tenagaﬂ?érja, peralatan dan transporta masing-—
masing 1 unit Eidégg usaha;

Dari ZS}KK: péngusaha industri dan 155 KE Jazsa industri
yang ditémpétkan tidak semua menjaiankan aktivitasnva Thanva
tlpggal 1u8 KK ydnﬁ terdlrl dari o
- Pengusaha : 22 KK = 79 jiwa
413 jiwal?

o 4.Teﬁaga jasa : 136 KK
Hal iﬁi: karena. dalam perkembangan eejak penempatan
semula'sampaifdéhgén tahun 1992 mengalami perubahan - disebabkan
antara lain : | | |
‘-*}fMéﬁihggalkan lokasi (ke daerah asal dengan
izin/tanpa izin KUPT).
1ﬂL'Méhiﬁggal'dunia
- Peﬁkéw;nan
|  ”4hRe1éﬁ;fén13
Wdlaupun ‘ma§§5; penurunan pada  tahun 199?q dalam

perkembangan 1selanautnya yang tercatdt dalam tahun 1994 ada

kurang lelh 6@ penguoaha‘ yang menghunl LIK Trans Tondo di

Kodya Palu.l 14 ;

12, Thig, Hall 72 o
- Thid.

P4, Thid. Hal. 7355
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Naman Jumlah ini pada tahun 1997 mengalami penurunan.

sebagaimnana dalam tabel dibawah ini

Tahel VI. Data Pengu aha I'i LIK Trans Palu Tahun 1997.

‘No. |  Daerah Asal Jumlah %
f’lpw@ID KI 12 26,66
2. [ Jateng " 9 29
3.l p1y 3 8,66
_;4,{7rLdka1 o 21 46.68
Jumlah 45 109

Sumbpr Data Data Primer 1998

i

Dari. 45 pengusaha vapg menghuni LIK Trans Palu Tahun

1997 tprdapat 2' pengus&ha lOkdl atau’ 46 B8%. Hal ini sangat

mengvemb1rakan ‘karera telah mémacu pertumbuhan perekonomian

daerah,' dlmana targetvyang uemula pe ertd pengusaha lokal di

LIK Tranﬂ Palu hanya 2®V terlampaul bahkan mereka banvak vang

hprhacll bllamana dlbandingkan dpngan ‘daerah lainnya.

Keberhaailan Inl.pmerupakan. prestasi tersendirl bagi

' e TR , EA
transmigra81 1ndu trl kecil lokal, karena tak seperpub adaV
bantuan darihPEmdanSulaWesi Tengah, sebagaimana Pemda Donor

Transm1grasm Industrl Keﬁll darl daprah lainnya.

Perhembanganu.aumlah pengu aha dari tahun 1984 samﬁai

1997 mengalaml penurunan, selain alasgan meninggalkan lokasi.

menlnggal dunla, kelahlran, perkawinan, ada beberapa peserta

vang Justru berhaszl dlluar lokaszi sebagaimana dikemukakan

oleh Bambang Catur :-

Mereka telah melihat peluang untuk berusaha di
Kota Palu dengan menJjalankan ussahanya di luar
lokasi - LIK @ vang memudahkan mereka untuk lebih
‘ dekat,dengan konsumen. Profesi mereka meranghkap
" sebagai pedagang di pasar. seperti usaha minuman
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"ringan yang dijural dengan gerohak dorong  kepada
konsumen.  Karena minuwmannva mulail dikenal banyak

. langganan  memesan perbotol bahkan lusinan untuk
menjualnya kemballi secara eceran. Pada umunnya
mereka memiliki tempat tinggal dekat pasar bahkan
ada vang memiliki kios di pasar untuk berjualan
makanan dan minuman saperti mendjual bakso dan es.
Sedangkan bagi mereka vang meninggalkan kota Palu
tidak memanfaatkan peluang vang ada dap_ tidak
beradappéSi dengan kegiatan perekonomian.15

Walﬂuﬁun .merpka~ ada vang telah berhasil di  luar LIE

| Trans. Palu, tetapl hal ini sangat disesalkan, karena mereka

hanya memanfaqtkan "cardna/praGarana prnqram transmigraszi
swakarsa Industr;. oedangkan kewadibannva untuk mengembalikan
beban kredit ﬁ‘éua1 ketentuan yvang berlaku tidak dipenuhl
vaitu pelunasan workshop |

elanautnya pengelompokan T opara pengusahna dalam
mehjélankanuusahanyaudapat dilihatidalam tabel kesepakatan di
bawah ini.:. N o o -

Tabel VII Data Pengucaha Yang Telah dan Belum
Mereallsaﬁl Kesepakatan Tahun 1848.

No.{. . Keterangan R | BR | Total
1. Kelbﬁﬁékﬁ]”(Péngusaha‘Mapan) 8 5 14
2.l Kelompok II (Setengah Jalan) 1 2 13
3.1 Kelompok ITI (Gagal Total) 8 1@ 18
aun;m-;-}-*--- E | 17 | 281 45
Proaenté . 28 62 109
Suhbef Data ﬁ PT ‘Lembah Palu Nagaya 1998
Keterangan{{‘_
| :R . Réalgca51  . (ada tindak lanjut kearah

‘ penyelesalan)

114 s2e 1 pvaon mare rarn tmees 2w wdelh S AU BN 43k oyt doonn maaft seed i |

1%, Keterangan Lisan, Fengeslolas LIE Trans Falu,
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EE = Belum merealisasi (tidak ada tindsk laniut
hPHPdh penyelezaian).
Perkembangan pensgusaha vang mapan hanva 14  penguzaha

(31,11%%, pengusaha setengah jalan 13 pensusaha (Z2E.88%)  dan

a Aol

rengusaha gégal total 18 pengusaha (46%)

Dari rea]15a%1 kegepakatan tidak zemua pengusaha vang
mapan merealisasikannya hanya 7 pengusaha  atau  59%  bahkan
rengusaha vang sétengéh Jalan hanva 1 pengﬁaaha atau 7.6% vang
merealisasi‘kesgpakﬁéﬁﬁ.‘sebaliknya pengusaha vang gaegel total
Justru  lebih .banyaki dari  pengusaha setengah Jalan VANREg
merealisasikan ke epakutan 8 pengusaha 44.4%.

Adapun lkggepakatan antara pihak developer dangan para
pengusaha yang‘;teiah disepaksati thersama pada tanggal 22
November 1987 adalah =

1. Ak+1v1taa para pengusaha dikelompokkan meniadi

'3 golenszan. C

2. Bagi golongan I. kegiatan usaha mapan

diwajibkan segera melakukan pembavaran atas
hutang pemilikan workshop secara tunal atau
- melalul KFR ETN.

3. Bagi golongan IT., kegiatan usahanya herjalan
- setengah-setengah diberikan kesempatan 3 bulan
“untuk melaksanakan kewajiban pembayaran.

4. Bagi golongan III yang kegiatan usahanva gagal

.dan berkeinginan tetap tinggal dan menghuni di

"LIK -Tondo Palu namun di workshop vang dihuni

tersebut tidak ada tanda-tanda aktivitas usaha

karena memang tidak mempunvail kewajiban untuk

'segera melaksanakan kewajiban sebagaimana hal

ini - dilakukan oleh kelompok pengusaha vyang

uuahanya telah mapan (golongan 1).

- Bagivpara pengusaha yang tidak berniat membelil

-bangunan/ mengundurkan diri.  maka vVang

bersangkutan mengajukan surat pernvataan

;pengunduran diri dan PT. Lembah Palu Nagaya

"berkewaiiban memprosesnya sebagal buy back,

quarantie dengan ketentuan hahwa atas hnngunan
vang dihuni tidak ada kerusakan vang

S
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diakibatkan oleh adanya pemakaian.16

Dalam Jangka enam bulan setelah kesepakatan diperoleh

hasil dalem tabel VII sebagai berikut :

1. Kelompok I (mapan) sebanysk empat helas pengusaha vaitu :

1éra

—~ Empat pengusaha merealisasikan yvang terdiri dari tTiga

pengusaha  menyelesaikan melalui KPR BIN dan  satu

pengusaha wmembell secara tunal ; keempat pengusha ini

berasal dari lokal.

Empat Qengusghafmenyeleéaikan melalul pembayaran sscara
bertahap ke_PT. Lembah Palu Nagaya, selanjutnva melalui
KPR-BIN. Keempat pengusaha ini berasal dzri DKI.

Enam pengusaha wpasif (belum merealisasi kesepakatan
deﬁgan PT7 £Lémbah Palu Nagaya).lKeenam pengusaha ini,
vaitu tiga “pengusaha loksl dan tiga pengusaha Jawa

Tengah.

Kelompok II’(setengah jalan) sebanyak tiga belas pengusaha,

vaitu :

Satu Pengusaha- DKI merealisasikan kesepakatan dalam

meﬂgundurkan diri, bermohon ikut transmigrasi wumum di

. Sulawesi Teﬁé&h.

. Dua belgs}w.pengusaha pasif {belum merealisasikan
kesepakaﬁah"dengan PT. Lembah Palu Nagaya), vaitu empat
rengusaha :lékal}' tiga pengusaha DKI, lima rengusaha

Jateﬁg dan[dua'pengusaha DIY.

L.ihat, Reberapa Kesepakatan Yang Telah Disepakatl Darsama—
sama Fada Tanggal 22 Nopember 1997 Dalam lLaporan knam
pulam  Setelah Kesepakatan Wargsa dan Fengueahs LI Ruviga
dengan FT. Lembah Falu Nagaya, g9, Hal. 1
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3. Eelompok III (gagal) sebanyak delapan belas rengusaha,
térdiri dari - delapan pengusaha vang merealisasikan
kesepakatan, dan sepuluh rengusaha vang belum
merealisasikaml kesepskatan vang terdiri dari delapan

rengusaha itu vaitu

_—‘Tujuh  pengusaha meninggalkan bangunan untuk
pulang ke Jawa atau bherusaha di luar LIK Trans
Tondo'Palu- Yang terdiri dari :

- Empat pengusaha DKI mengundurkan diri vaitu

"Satuﬂpengusaha bermohon ikut transmigrasi umum
.kef Sidera, ‘satu pengusaha pindah ke Lavana
 yéhg‘bersangkutan menvadari statusmyva sebagal

f'jT?ahs Jasa, dua pengusaha pindah ke Palu.

- Bué-ﬁangusaha Jateng pindah di iuar LIK Trans
-Pélu, vaitu : satu pengusaha di Palu dan satu
'ménjadi Guru yang bertugdas di Ampana Kabupaten

‘ Poéo.

‘r Sétufpengusaﬂa‘DIY pulang ke Jawa.

—isatﬁlﬁenguéaha lokal menvelesaikan melalui KPR-

BTN.

Sépuluh; péﬂg#éaha pagif vang belum (belum merealisasi
kesepakatan) fdéﬁéanz;PT Lembah ?alu Nagava, yaitu : enam
pengusaha Lokal,;.éatu.pengusaha DKI, dua pengusaha Jateng,
satu pengusaha-DIfQ o |

Dari 45  (empat puluh lima) bangunan workshop vang

ditempati pengusaha Transmigrasi Industri LIK Trans Palu ada 8
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(delapan) yang ditarik oleh developver PT. Lembah Palu HNagaya.
Kedelapan banguﬂéh ini berasal dari kelompok 111 (tidak Jjalan)
yvaitu : empat penguéaha DKEI, dua pengusaha dari kJateng dan
satu penguaaha_dari DIY serta satu pengusaha DKI dari kelompck
2 (setengaﬁ jaiaﬁ).' |

_ Dalam menar;k hangunan workshop pengusaha telah menempuh
progsedur Sébagaiméﬁa_ kesevakatan vyaitu developef herusaha
memprosesmya'sebagai buy back guarantie dengan ketentuan bahwa
atas banguﬁaﬁ ﬁéﬁg dihuni tidzak ada kerusakan vang
diakibatakan:karena-ﬁemakaian.

Bilamana adé,keruéakan maka hal ini akan diperhitungkan
dalam‘ pembayaran buy back guarantie. Buy back guarantie ini
dipernitungkan kérené sebagaian besar pengusaha LIK Trans Palu
telah membayap‘uéng_muka sepuluh persen dari harga bangunan
workshop ?ang'bérvariasi antara Rp. 15.9000.000,- sampal dengan
Rp. 2@.@@@.@@@,—~ Sedangkan pengusaha lainnya vyang tidak
membayar uéng muﬁa ada 8 (delapan) pendusaha kesemuanya dari
DKI. Dari kedelapan pengusaha ini hanya 3 (tiga) pengusaha
vang hanya membayar uang titipan vang bervariasi antara Rp.
4.G09.000,- saﬁapaiféengan,R?; B.752.000,—.

Penarikan Eéngunan workshop harus ada kesepakatan dari
pengusaha yang ditarik bangunannya, karena tanpa membayar uang

muka den uang titipan bangunan tidak ditarik asal usaha mereka

tetap berjalan‘Seﬁagaimana dalam kelompok II (setengah Jalan)

vang berasal dar;‘DKI, tetapi berniat untuk membeli bangunan.
Dari ségi--investasi pihak pengelola LIK Trans Palu
merasa rugi karena Ssesuai rencana dalam 5 (lima) tahun setelah
proyek ini béfjéiéﬁadiharapkan pengembalian sebsgalan besar
investasi dapa?lsegera dikembalikan. Pada hal nilai investasi
vang ditanamkén“untuk ﬁembangunan LIK Trans Paln ini ada

setengah milyar lebih. yang belum nampak adanya pengembalian
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kredit itu tldak dlhavar.

h?dva dnves taql 1n1 Enrena ba tan hezar., 44 vengusaha (97%)
belum gmulung Ppmbavarﬁn pemilikan workshop. Bahkan PT.
Lembah Palu. NaEde dalam biava mbﬁra tonalnve  rugl dan

merupakan - bpbanr baﬂl perusahaan 3ndu1nva PT. Tanah Malkmar

Sémaranﬂ.

Sejak ' mu]a pelaksanaan tranamidrasi - industrl
menimbulkan dampaP hukum vang menvanzgkut  prosedural  wvaibu
nenérhitén HPB "belum dapat dilakzanakan karena beberama
V@fontunn hprlvinan vang qallng bﬂrtenfan an menvulitkan  bazi
upngplnla atdu~ devploppr untuk  memenuhinva.  Hal ird
mwnvpbahkan 'hﬁngplola mengalami ‘keruzian karena wenduslan
workshop kepada”ppnguqaha trénsmierasi induztri tanpa Jaminan
PR BTN pha Za i Lr@ditor

Keadaan “iﬁiw’dlbprburuk lagl oleh  progvam vemberisan
hredit wvane. menvanakut D9m11lkax rkshon daﬁ Eredit modal
keria hagi Dpnau;gha tfdnumlﬁrdol 1ndu"tr1 menengah kﬁ‘ll vang
diknordinaalkan secara 11ntau sektoral vang sumber dananva
direroleh dari 1” sampai dengan B% penvisihan keuntunsgan  BUMM

herdasarkan Sh Men Keu No . 1‘739/KMI<'F‘*1-/1989~ pelakasanaannva

vang dltunnuk olphﬂMenterl Kpuangan oo Bank  Indonssia tidak

hPrJalan ebawalmana‘mestlnva ‘Dalam p@1ahganaannva nemohon

kredit | hprmahon lanasuna kepada BUMN tanpa koordinasl denean

mengelola',“ ' Palu,‘ bahhan pengucuran dana vans

Tl

dimohonkan. angat Sedlklt tldakj euai dengan £F tersebut  di

atas. Karena pemb r: nnva ada vahz dlberlran secars bertahap

dan EUMN azak

ae Ean umberlhan smakaligue sradit vang

,dlmohonkan mpnﬁlnaat re 1ko vang’ akan timbul hila Pen“em¥a11an

16

s
3t
ot
ALl
—t
=
-
¥
o
=
o]

~ Adavun rPallaa bﬂﬂtﬂdn kredit modal wvane di.

oleh‘BUMN-sebaggimana;dalam ﬁabe} di bawah ini

Vi, Eeteranggn i

v

Teare Faltu,
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Tabel VIII. Rekaﬁitﬂlasi Yang Sudah‘ Manerima Eredit Modal
. Keria Dari PUMN/Bank Bagi Pengusaha TLIK. Trans
Tondo Palu, '

f Ha 5 Hama baal Femheri Iumlzh Gseligezi‘ BRI Jatah i Prasuran Yatarsngan |
e ~ Hagal  [(Ro. 99) |1 Tenge fiRc.1.0600) |
oo | i
DL Taniz 0 KT [PLAC (51 1000 Sl e T s didmesi]
| 2.0 Ma W JODK T [PTFP O (81) Cf 10800} Dest92 | -1 - - ¥|==ha pRtii |
! ‘ - P.T,"FLN:*ITM 18,008} Jan'96 |18k | Jan’'9R12300/Abln | Belum mulai fng,i
[ %) Salichin| D KT - IPT.MET (W) | 4,588 ' 'Deg’97 13,5t Do 0714392,54701) beru fno. 1 Seets]
! B PLELN (T | 7896 {dass 1 = - b -] teaba dktit |
Poa AL Hanirt DK T FRTLITER(AN) 6,508 Apr 34 1A by Ber 9] TRTIELE Gelum pernah unui
|5 lMenaky T DT [PT.ENI (&%) 0 2.008 ’ -1 - = vdy e ditstasi|
e iteae 5. PO T IPT,Telkostdt] 5.098 1 Now'd3 - | peeragl et | s Lanzer
| 7deesin R j 0T [PraND (A1) | 2.808 - - - -
| omimwesbar J DT PTHC o (a1Y 1060 - - _ -
| : U IpTipesinde i 5ER |- - -
| PLELH. 1200 | 10,088 ] Jan'96  llth | Jaeo99) 25007401 | selun eulei ana,
P28 811 Baser| DV T . IFT.IIEP, 5701 4,388 ] Har'93 tolal Har'hi 7434301 | Bim perash zna,
D Jtemet 1, 00 TRRBNL TSN | 2,000 - -1- - -
bl U CIRTLHE C{afy | b.p%e - S - i
; S RTLRLET {29 | 18,758 ] Sso'94 [ith | Sew'37] 837541 ilnt canundzan nal
P esiin v, 1 D KT LRTPLEC {20 115,090 Se0'90  |1th | Ser'?7) T900/5kL {Bat pepurdazn ano]
[2.4Suardi | B E DL CIPTLRMDL (60) | 2,000 - - - - - i
. no T, LY {20) i 18,758 Sep’ 7 ith | 5ep°97 ﬂ687.355hi§et penundazn ang
L 1T, )5yshril | D ‘ T |PTLFERIRI{ANN 4,008 - | |
W Mechbar | D F T [FTOTER (81} L 6300 1 dor'dE el 1
15, {kidwan | Jateng  |PT.TEL (and 111000 - - f
| 16, IMatheus | Jateng IPT.PRE oy ¢ 3000 -
| 17,12zenal | Jateng  {FT.Danargksy | 10080 1 Des'92. 16
| 18, |hur- «m Jatena | IFT.FF. &%) | i2.p0@ | 1992 :
9, }squs Jakeho o LPTTENT(4Uy ) 3.908- | 199 - 4 i ‘
D oo.igachie | Jeteng [PT.TBU (4R) ). 1,508 1 owwes 0%
Lot itr.5udi 81 datesg  IPT.REN [4%) 12,200 = i }
27, \Matsirat | Jatenn . IFT.Pertanitél] 715 - ; |
b {PRENL ) | T.ee - | !
b - PTLTEU {4%) | t8.B08 | Agust'eI L - ; EEY
(2100500 B, | Jatena  [ETHEN 60V 0 7.808 | Bes 37 L} Har'fpl 7IRVE] !?mr;'. e 1L et
i Eﬂ.iEumardi Jateng  |FT.RLH 124) § 18758 - - - . iT-:' gl lobgsi ¢
{75 1 Halyono | Jafeng - iFT ﬁanurehsa 18,088 ‘Des92  LERY | Pee’?T - EEeinm seragh an
| 2, lw;a1man 0¥ Pertfadina{ei)| 1.080 Feb'9d |7l | Feb’'97] S0@3hL {Sudzh © Lell amo,
| 77 qurdic | BT FTLENL (5% | 208 - - - b - -
| !‘ C e izl 11,008 | Ses94 Tith | Sen’97) 2.888/%u1iDot nzaundaan an
[ 29.1Partosg | O1Y STELN {2001 12,500 | Sep'¥  [ith | Sea'®7) T.250/6bi1iEln neragh anz, |
| 22, Mizammgin| Lokl  [PertieindtT}] 15,080 1 Okb'9%  idtd haz2091! 1,100/3611Pna 1 =
|10, i%useng . 1 Lokal PTG C68T D 150080 (Y- - - b i
! ll%mﬂmd taral®  {BON. Ty | 900 BRI - !
3 i T jPuskgp ¢ | G.pee - - - - 1
{32,108, Padan Lekal  {Fertanina(41)! 19,988 | Bes'%5 - - - ‘ !
ISNLE Lekad® o [P (2001 18750 - | Sep94  {ith | Sea’¥7y 1,87/ mg vy anqsuras ||
P -0 IPT.Danzretaa | 16,600 LR I N - -
% 4, 1Byancul Lokai, ' ‘PT ;BU £d?§” .02 19?3 - - - IBelue pernzh 370
| ] ) Lo } ! )

Sumber Data BT mebah Pslu Nagava. 1993
Keterangan .
- GP  ,_;;;_;}G§ac§ Period
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- PT.HE : PT. Hutama Karwva

- PT. PP‘ ¢ PT. Fembangunan Perumalian

- PT.WK T PT. Waskito Earva

- DT LUJTEP « PT. Jakarta Industrial Estate Pulogadung

- PT.PERURI : PT. Percetakan houm Rerublik Indoneszis
. = PT.TBU -+ PT. Tonasa Bhakti Utama

- PT.PLN - . PT. Peprusahaan Listrik Vesara

- PUSKUD - : Pusat ¥operasi Unit Desa

- PT. TELKOM . PT. Telekomunikasi

- PPrtamlna o Pertambangan Minval Tanah

- PT. BNI® }hf PT. Bank Megara Indonszia

j.PEJ KEN 1 PT. Kaerasan erlhet Musantara

Dari -tabel terzebut diatas dari 64 (enam vuluh  empai)
rengusaha véhgfgéfﬁohdn menzaiukan kredit wvang fterealisir baru
34 npmohnn Lpdanahan Vdng belum 31 hpmnhnn Bazl remchon  vang
talah mpmperolﬁh kredlt ferdawat pemchon vang tidak ada di
lokasi dan ‘yang - ada 26 pemohon. Menurut Bambang Catur M
pengelola LIK Tréﬁs Palu pemberi kredit PBUMN wvane telah

: membérika‘,k36dit35mbdal'Dada‘penausaha tidak melibatkan PT.

Lembah Palu' N?gava Sehlnaﬂa pada waktu pemchon (pengusaha)

memperoleh o kreditkfvang fmenlngadlkan lokasi  eulit  baei
pengelola LIK Trdn. Palu untuk membantu hahkan cenderunsg

~Pnapmha11dn krpdlt ﬂulit dihararkan lpmbali.

Bllamana hal 1n1 tldak BERETE ditangeualnei akan membawa

paca k@ruelan uana npgara, aﬁalagl p@neu@aha vang memperoleh

kredit vana bﬂ}ada ﬂig LIK - Trdns Falu tidak lancar
PPHEthallanﬂVH (llhat tabel IX).

Berdasarkan-vtabel tersebub di;%as nampak ada 11 BUMN
vang mpmbprl hPPdlt mndal kPrna vang bervariazi dari Er.
TeH.000. - uammal d#naan Rp. 28. 7“@ A0 . —. Sedanskan bunga 2%
aammai dpnaan b%,_pertahun. Pengembalian kredit ada vang
dlmulal ebulani'Pﬁék Pfédit dipéfoleh dan ada vang memperoleh
tengeang wa&fu untnk tadak mpmhavdr {grace Deriod) bervariasi
dari ~ 2 bulan sampal dﬂnﬂan 8.5 tahun dengan  lama  angsuran

a

antara 3 bulanisamapal dengan 24 bulan.
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ini dl:ebabhan

Ppngemxﬂllan angcuxann del pengusaha di lokasi terdapat
7 ppnguuaha yang belum pernah memhﬂvdr angsuran 93 pengusaha
mpnddpat ppnunddaﬁ angsuran. 2 pengusaha belum mulai angsur. 8
penguaaha vang memdenr angsuran 1 sampai dengan angsuran 11
dan‘~afu DPnEu°aha vang hanya membavar bungsz selama 1.5 tahun.

Dar pembdvaran angauran dari pengusaha wvangZ menerima
krpdlt modal belum ada vang membayar lunas kredit bahkan satu

pengusaha vang angaurannva mahet pdda angsuran ke sebelas. Hal

1oela1n belum Fatuh tempo sudah mendarat
penﬁndaan pembaﬁaraﬁ. |

ﬁenganf :ﬁﬁliﬁat rekapitulasi pengusaha vang  sudah
mengrima‘ kredit dari _BUMN' dah Bank, nampak sebanyvak 34
peﬁéuéﬁhé yand Jterdlri :'26 ﬁehguaaha vang tidak membavar
kembali _ kredlt vang telah dluEPﬁkatl Hal ini sangab
mempprihatlnkan karena hanva 14 rengusaha. 41.1%  yang
umpunval 1t1kat balk untuk mengembalikan angsuran.

Dari penﬁamatan kaml terhaddp perilaku  bhisnis usaha

k@tll terdapat kelemahan 1nterna1 dalam peng@loluan manaiemen

usahanya yang kurang dlcermatl oleh pelah na dan pengslola

transmlgra81 di LIK Trans Palu.

"Denganﬂ;amelihgt” rekapltulasi pengusaha vang- sudah
menerima kfédif.:défi‘ BMUN  dan Bank nampak sebanyak - 34
nmnguuaha dar1l64 ﬁenauuaha yana bermohon kredit modal. Dari

34 penguuaha' 1n1. yang ~ada di lokasi LIK Trans Palu,

ae bdaalmana dalam tabel di. bawah ini :
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Tabel IX. Pengusaha Yang Sudah Menerima Kredit
' .. Yang Berada di LIK Trans Palu.

Mo, fama v Bsal Fesberi | Jumlah |Kel. Yeterangen
T Modal §tRp. 206

{.18, Solichin I 2 BUKM 13,995 ¢ 1 Hesbayar angsuran i
2.} 1nam Supard: Bri 1 BUHN 8,809 | | fngeuran lancar
J.|ismet Ismail bE i 3 BN 20,708 1 Fenundzan angsuran
4, Muslihat A b BHEN 15,808 { 11 | Fenundaan angsuran
. |Suardi BET ) 2HUM 20,732 | Il | Penundsan anqsuran
b, | tdawari BET O} 2BUMN L 28,892 | i) Eelus mulal arasur
7. [ Huzakir TEY 1Y BUMN 16,008 | 1111 Belug sulal angsur
g8, |Rochtar BET | I GUMH 5,509 | 1101 Belum pernsh apgsur
9. |81 Basar Bl 1 RUMN £,500 1 1i1] Belua pernabh apooyr

18, (11 Hupir DYl 1 BN £.588 1 1111 Helum oernah anosur
11, {haus Sunartn - dateng -] 1 BUMN 3,089 | 1 Belun pernab angsur
12, {¥achid : dateng | 1 HIREN 1,988 1 1 Angeeran lapcar

12, 17aenal Arifin . | Jateng | 1 BUMM 12,008 | 1 | Belum cernah angsur
14, Iur Gaid | ' dateng | 1 BUMN 18,088 | 17 t Hanya bayar bunpa
Soiulyeno. ... ) 1 Jateng | 1 EUMY 16,880 | 111 Belus pernah angsur
16, 11111 Rusli dateng | 1 BUMM 7,888 1 111} Bagour ke 11 lancar
{7, ifatsirat Jateng ¢ 3 BUN C13.725 ] 1IN Baru ang,Rp 500,029
18.40agiman -~ DI Y ¢ 1 UMM 1,808 5 11 | Sudah 3-kall anozer
19, |Fartone -~ DT Y LB 12,000 | 11t Selus pernah angsur
28, {Suradi CPDLY oo 13,888 | 111} Dapat penundaan ang
Tt iMizapuding SE . | Lokal | 1 BUWN 15.288 | 1 i fngsuran 1 sudzh
22, Abdut Semad - . | Lokal | 2 BUMN g.0e0 | 11

2%.18ndi Raden Lokal | 1 BUMN 19,888 ¢ 11

8. {Sugeng | lokat § 1 EUMN 15.088 § 11T} -

2%, {8vamsul- Lekal § BUNN 3.288 | 11§ Belum perpah angsur
2. 1Halin , Loksl | 2 BUMN 28,758 | 1 DBaru angeuran |

Sumber Data;:wPT. Lembah Palu Nagaya. 1993

Pengusaha}f#ang‘memperoleh kredit modal vang berada di
LIK Trans Palu hdnva 28 penguqaha sedang 8 pengusaha berada di
luar LIK Trans Palu Valtu vang memusatkan usahanya di Kodva
Palu. Ke .delapan :pengusahalini sulit dilacak. hanya satu
pengusaha lbkéi‘ ?éitu Sugeng vyang memperoleh - kredit Rp.
5.000.000.- dari Wéskita Karya yang kegiatan usahanya Genteng
Pres di Palu. |
Bagi‘pengéloia LIK Trans Paliu., developer PT. Lembah Palu
Nagava pengaburan penguﬂaha vang berusaha di luar lokasi,

N

tidak ada masalah karpna bangunannva dapat langsung ditarik.

(Orr-FsTa
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BEéipu; Dq1a Uruuan kredwb modal vang eW_l mereka parolsh
menadi urusan-mrxbaa1 maalnﬂ—masinﬁ pengusaha. vang menjadi
perscalan bag dpveloper PT. Lembah Palu Nagaya lalah dari 28

pengusaha Vang‘menghuni LIK Trans Palu, hanva satu pengussh

o

vang melunasirbaﬁguhaﬁ‘workshop aeléma 7 tahun‘beroﬁerasi.
Yang?:}e?ihf&@emprihatinkan lagi dari 268 pengusaha ini

hanva 7 penguéaﬁéhyané diketegorikan dalam kelompok T (maparn)

sedangkan pengusaha lalnmya ehanVHP 19 pengusaha vang masuk

kategori I1 ( P g h djalan) dan kelompok IIT (tidak jalan).

::T‘

;etunuh ppngu&aha vang masuk kelompok I {mapan) masi

dapat dlharaphan‘untuh danat melunasi/mengansur workshop vang

dltempﬁtlnya. %edangkan 19 pangu,ﬂha vang masuk kelompol TI1
dan III akana;mengalaml kesulitan. Dari kesembilan belas

pengusaha vanﬂ mae k kelompok I ( etengash Jalan) adalah 11

.Penﬁuaaha yan ‘embutuhkan meblnaan vang serius agar mereka

dapat mennalankan usahanva secara mdpan. Selebihnva delapan
wenguaaha yang _maquk dalam kat@gnrl 111 (tldﬁk Jalan) akan

sulitndiharapkan?untuk memperbalki usahanya.

Kesulitan. yang dialami’ kedplawan pengueaha  veng tidak

jalén? ihi y uemakln terpuruh dpngan melihat situasi
ekonomi  =saat iﬁi;ﬁﬁbélagi.pengembalian angsuran kredit modal
akan menqalaml kequlitﬂn pula. |

| Pada hal kedelapan pengusaha ini terdanat tlEH pengusaha
vang telzh | emperoleh kredit dari BUMN di atas Rp.
19.000.200, - valtu Mu akar sebeaar Rp. 16.000.009,-, ﬁatsirat
sebesar Rp. 13, 725!@@@ - dan Suradi sebesar Rp. 13.000.000,-

KPthR pphgusaha ini mengalaml hP"ulltdn dalam bherusaha

karena beberapglhal Sebagai‘bEPikut :
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‘— éé§ak:Hat8irat'méﬁinggal‘dah usahanva dikelola
_anaknya
'—lBﬁhan ibaku kulif Vané merupakan bahan utama
” kE?aJ1nén. alit vang dikelola Suradi mendadi
1éﬁg =Y dan harganya nalk 302% leabih dari harga
sebelumnva.
- Musakar;'order_pekerjaannya mengalami penurunan

dalam peruuahaah cat/las gen

ot
|

eng dan mendspat

saingan dari perusahaan lain vang ada di Kodya

Péluff'

Denegan mplihat hanya 7 pengusaha yvang mapan getelah
mrmperoleh Predlt modal BUMN dari 26 pengusaha vang mendapsat
kredit modal uangat memprlhatlnkan bagl tranamigrasi industri

swakarqa di LIK Tranq Palu oleh karpna ity kredi tmodal dengan

modal dengan bunga rpndah bukan satu-satunya cara untuk

membantu uaaha ‘kécilﬁbahkan tingkat bunga vang mengandung

subgsidi ju tru mendldlk untuk semakin tidak bisa mandiri.17

Kredit usahactkecrlh 8eyogyanya hebas dari unsur charity.

A i

subsidi bantuan dan sehaglnva. Karena hal ini Adustrua  eangat

Okurang mendidlk dl_ddlam elhap beruuaha dan rersaingan. dari

hx%ﬂm Ly baros
mgﬁb1‘ oA
bk it

taan kredilt s
Coharoa - yang
sl i b-lee b At

17, fksss  dar
dLﬂmrmimh,q
e ncr,"rinr"

rentenir de [ mEmasand bunga b umcst tr*i A
demikinh--1nnn DAY EDE v b

nasabab . mh.awn hdpp» (Litat, Jantie Humbdnu
Dalam Makalah  Mikero Lamnding wanbk LN G
Sabuah  Model Eemitraars, Yang Dicampaikan
lmlnimryﬂ ﬁltu it Kemitraan Usahs Yang Berk
di oedung Netariat Fakultas Hukws Undip 5
wvnfvmhar }9?74 Mal. 7.)

1 am
irrambtar
e TS .
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data yang kami temul terdapat 14 pengugaha yvang mapan di LIK.

Trang Palu memIE' lmh fdullta” kredift modal BUMN dengan bungs
rendah hanya - 7"pengusaha. sedangkan 7 pengusaha tidak
memperoleh faéiiiéés tersebut.

Dalam banyak.kﬁgua.usaha kecil jarang berpikir panjang
tentang tiﬁgkat‘ﬁunga dari kredit vang akan dilambilnva, fapi
kecepatan untuk*mempefolehnya meniadi petimbangan utama. 18
| _Pen t APan huaua dari sektor Pkmnnml kecil. memane tidak
aederhaha karena"banyak ungur veng harus diperhitungkan di
mana - kredit untuk pengusaha  menengah  dan hegar tidak
m@mperhltungkan faktor- fﬂktor dimaksud. Faktor-faktor vang
lain hampir sama dan yana pallna giginifikan berbedé dalam Hal

ini adalah masalah'pembinaan.

D. Pembinaan Transmigrasi Industri di Lokasi Industri Kecil
(LIK) Trahs Palu. » |
Ceba aaimﬁpaﬁtdiketahui usaha-uzaha optimalisasi kredit
rerbankan padé “ﬁsaha sektor kecil dengan mengandalkan pada
subgsidi bunéa, ternyata tidaklah mencapal hasil yanz di
harapkan. Para y ng mendlsto pagar ini, disamping herakses
inflatoir Juga ﬁ_tldak akan mendorong perbankan dalan

umoblllsa81 dana dana 19

2 -

Pemberian - subsidi kepada pengusaha kecil  sebaiknya

dllakukan dalam :pembinaan manajemen, Pperluasan Jaringan

18, Ikid

1%, Lihat ,.' el ik wcw'ri Ao e stk an Bao i
CEaiian Ewrhﬂdap "k : F fitanr,
urmat Tlme Hnlnm F 3 e
Hal . 83X,
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informasi, " kemudahan prosedur, peningkatan  ketrampilan,
membanty . pemasaran produk bagl pengusaha kecil. Hal ini
diverlukan karena kendala vyang dihadapi pengusaha kecil,

.
..

tidaklah semata—mata pada aspek permodalan =aja. Perbankan

dalam hal ini"dapat'berperan serta secara tidak langsung.

melaluil lembagaﬁléﬁbgga_ ?embiayaan vang +tidak semata-mata
tidak memberikanibaﬁﬁuan dalam bentuk pinjeaman tetapl bhantuan
vang dapat mempéfkﬁéfﬁmodal sendiri seperti modal ventura.za'

Dari program pgmbinaan_yang dilakukan terhadap pengusaha

industri kecil di LIK Trans Palu terungkan materi vang perlu

dikemukakaﬁ sebagai tebel dibawah ini.

:-Tabel X. Materi Progfam’Pembinaan'Yang dgKHarapkan-

- Jawaban Responden Jumlah Responden %
Kevangan 12 26,66
Pengelolaan _ 14 31.11
Pemasaran .= . 11 - 24,44
Ketrampilan Teknis <) ' 13.33
Teknologi baru 4 8.88
Jumlah 45 1609

Sumber Data : Data Primer 1988

Materi  program prembinaan vang diharapkan adalah
pengelolaan‘:ééﬁégai masalah utama. Kemudian keuangan dan
pemasaran. SedéngkanAmasalah teknologi baru menenpati urutan
paling bawah hénféfé'pengusaha. Hal ini wajar karena masalah

yaﬁg diha&apiffaélém‘era‘globalisasi saat ini adalah sumber

S, Ihid.
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'famat QM& Sebanvak

~akan 'melahirkaf

dﬂVj manue 1a “1 P=ngplolaﬁn 18 aha haruu didukung szumber dava

manuala Vang"memadai. apalagi tinakat rendidikan pensguzzha

industri kPPIL d1 LIK ‘Tranz Palu sangat bervariasi sebasaimana

tabel di hawah 1n1

Tabel XIﬁ ETlﬂQkﬂt Pandidikan Peneusgaha Industri
-Kéﬁll di LIK Trans Palu

Tingat Pendidiken Jumlah Pensusaha %
Tidak Tamat SD 2 4,44
Tamat 5D, 7 15.55
‘Tamat § SHP - i1 HH.ZW
Tamat. %MA 19 4% .22
‘Pprguruan Tinaal 3 13.33

; § - 45 109

Sumbsr Data.: Data Primer 1998

Darl tabel tﬁrsehut dl ataﬂ nampak penﬂu aha vang tidak

or&ng gmakahawa ;kalau merekak'msmerlukan pembinaan dalam

pengelolaan usaha. Walaurun tidak menjamin tinegkat rendidikan

Fusaha vang mapan. eb gaimana ddta vaneg kami

reroleh ze 1anvak 45 ﬁpngubaha dl LIK Tranzs Palu. hanva ada 14
pengusaha vang mapdn. Darl ke empat bhelas penzusaha ini  hanva

dua Vanaaberpendidikan sarjana.

2 Dalam o mr a ok
AT RANY i1
S0k e
marusia  mi
E VT

dfagariaan. perluy o
] i e PeEriogoun g
iﬂf-h i arena merosnhanoae
“1ukan . Fﬁnuvmhwnrmn brwetan 3
mefddikain., Eui 2 i@
i [y ]
vt
bas  morsl
Lonmomd Trcder
Liberalisasl Ferdagand

EETT M. YITT Jumi
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| JSeéaliknyélﬂlﬂ, rengusaha yang kegiatan usahanyva vang
tidék ' berjaian :justru' berpendidikan sarjana sebanyvak 4
pengusaha. |
Pendidikan - bukan merupakan salah satu indikator bagil
benéembaﬁgan usaha; éélain‘itu protesionalieme dan pengalaman
vang sgngét meneptgkﬁn seorang pengusaha untuk mencapal sukses
dalam berbisnisl -

' Dalam penéelplaan di LIK Trans ?alu mengziiadapi masalah
vang utama ialahm_masalah modal (Lihat tabel IVY.  untuk
mengatasi masal;hfﬁérsebuﬁ pengusaha mengharapkan pihak-pihak
yaﬁg tefkait:;déiém, mengatasi msalahnya sebagaimana tabel

dibawah ini :

Tabel‘XIfff;Piﬁak—Pihak Yang Diminta Memecahkan

' Masalah.
Jawaban Responden Jumlah Responden % %

I ‘ . a
Pemerintah 13 28.88
Perbankan B 13.33
BUMN " 1B 35.55
Swasta - - 7 15.585
Perguruan Tinggi 2 4,44
LsM 1 2.22
Jum'lah St 45 100

Sumber Data.: Data Primer 1998

Dari data;tersebut di atas nampak vang menarik peranan
pemerintah {%grméédk BUMN dan Bank) sebagal penyelenggara
kegiatén peMbiﬁédﬂ;dan pengemﬁangantusaha industri kecil di
LIK Trans Palu‘éukup dominan. Hal ini menempatkan perguruan

tinggi dan LSMfsébagai pihak yvang kurang vpopuler dihadapan

renguesaha.

131




'hprupa Denvuluhan‘

Prlu. Pada hal lﬂka81 ini, bprddmwlngan dengan Universitas

- L

Apakah hai ini karena rengussha kecil mensaithan orogram
rembinaan  dengan o memecahkan masalah mﬂddl vang tentu zaia
mulit dlhpnuhl ol@h perguruan tlnﬂ zi dan LSEM 7.

Walaunun dldkul selama ini rembinaan vaneg dilakukan oleh

'J

memerintah %erhadah usaha indsutri kecil di LIEK Trans Palu

|1]

B hprkala tlahafahun melakukannva. Perguruan tinggi harus

mila herweran d1 mana salah satu miginva Tri Darma Fereuruan

Tineei islah Denaabdian magvarakat .
Eerhaaai Studv "lain vang dilakukan Irwan Abdullsh di

tiga pr0b1nh1 dl Tawa‘c'an Dﬂnplltlan dilakukan Allan Gibkson Jdi

bemﬁrapa"negarai‘nuga menunwukkan bahwa bhiasanva pemerintah
menempati urutan . bawsh szebasal plhak vang divercava ntulk
.. 92 '

mendamplngl. :

‘.ualdh ucatu ﬁontoh nvata pengabdian pada masvarakat vana

dllakukan, oleh Fakultas Huku' Unlverltaq Diponegoro Semarang

ukum dalam rangka mpnlnakatkan pengembangan
industri. ke01l dl De a Pucana Keeamatan Kabupaten Magelang

mada ‘ tahun: 1998 telah berhgsil . meningkatkan  rpemahaman

penaetahuan bldang  huhum Vaﬁgfiterkait dengan usaha dan

pprdaﬂangan. dalam-:ranﬂka Denlngkatan kinerda. prenzembangan

1saha dan Denlnakdtan aumhpr dava manusia.
tamun .saﬁgat' diaeaalkan,proaram ini belum diwuijudkan

dalam ppmbinaanﬂinduutrl kEPll vang bherada di LIK Trans FEKodva

O T e

& A e g

Dan Rindkasan
Laa, '
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Tadulako Palu wvane wmemiliki ahli. reneajar vansg dapat
digunakan untuk membina pengusaha kecil.

Berdazarkan pengamatan kamli -szelaku gtaf wengaiar

Fakultas Hukum  Universitas Tadulako. keriasama Eecara
melembaga dengan . penzelola LIE Trans Palu belwn  pernah-

diadakan. Pads hal Universitas Tadulalko sebagai lembaga wvang

motensial nntuk mpnaadnkan koordinasl dengan instansi-instansi
. . {

vang terkait ‘vang 'berada di Kodva Falu untuk mengadakan

rembinaan dan Dena@mbangan uzaha industri it LIE Tfans Palun.

Apal;gi mebaga Ppnvdhdlan‘ masvarakat miverzitas
Tadulako tiap ﬂ'tahun mempunval vrogram  vang darat di
integraaikan dalam_ prembinaan dan  pengembangan tersebut di
ataa.l ﬁeDEPtl' heglatan konﬁultasi vaneg berdanpingan bagl

vengusaha 1ndustr1_kec11 untuk dapat memecahkan prermazalahan

vang mereka hadav1

o e | .
Selain -masalah terasebut d1 atas pearly Jusga  dikemukakan

fihg?at ppngetahuan pmngusaha vang hprada di LIK Trans Palu

m@ngenal wpraturan aebagalmana ddlam tabel 41 bawah ini

- Tahel XIIIL}Pengetahuan Pengusaha Menegenal Feraturan.

Jawaban,Reaponden Jumlah Responden %
Tahu 2R 57.78
Tidak Tahu_: 19 2.22
Jou m 1 El h RE - 45

169

Sumbpr Data '”'ta Prlmer 1998

Darl tabel terqebut dl ata kita dapat mengethui bahwa

19 ppnauqaha kECll Pﬁnderung tldak meduli terhadar reraturan

. vang terkait'ﬂ@engap¢uSahanyaiseballknva‘26 pengusaha kecil
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birekrasinya a aak:

.mémiliki apr éiéési%ilehih besar‘ terhadar pveraturan. Yans
méndfik‘ﬁdé;ah bénéggéha.mefasakaﬁ akeges mereka tehadap zumber
modal - vang merékéﬁfketahui' dan ]awarkﬂn dapri fasilitas-
fagilitas= yahﬁ dibé?ikan-oleh-pemerintah dapat diperbesar.
Begitu 'nﬁlé;akses mereka terhadap vasar verln mendapab
perhatian darl pemerlntah Jadi ada dua hal bagi mereka vang

werlu‘_mEHdaDab*nperhatlan Valtu fagilitas vrermedalan vans

)]
Parang bprﬁalan ma61h belum menduluna‘ perkembangan usaha
mereka. dan kpadaan pasar Vana belum mpnvermp hasil produakesi

mereka Pbagalmana tabel di bawah ini :

Jum}ah RespDnden %

8 17.78

oo B i1.11

g 1l 24, 44

12 26.67

o 5. 11.11

'Prn . Produk “ 3 6.87.

,P9r111nan 1 2.22
Jouom- 1. h ' 45 168

‘Sumber Pata Datd Primér lSQB

 Dari tabe; tadi nampak permodalan perlu ada peraturan

baru’ karpna mod, 18 mereka Deroleh sekarang ini terlalu

minim  untuk berproduksi bahkan untuk memperolehnva

éuliﬁ'-dan“mehbﬁtuhkan waktu aszak lama.

@lanﬁkan masalah laln vang Derlu mPndapatPan verhatian akses

mereka terhadap npaaar Dprlu ada DPPatUFdﬂ ataun kebijakan

pemerlntah untuk mengatur keadaan .pasar vang mendukung

Dprkpmbanaan DdoaP mprpka.

'5ﬂﬁ“”*7'1 | ‘ g aa




Selain masalah tersebut 'di atas program pembinsan vang
dilakukan terhadap pengusaha di LIE Trans FPalu parla
penvempurnaan sebagaimana tabel di bawah ini

Tabel XV. Tindak Lanjut Program Pembinaan.

Jawaban Resgponden Jumlah Responden %
Tidak Ada 21 46,67
Dikunjungi : 12 26.67
Korespondensi 7 15,55
Konsultasi/ﬂsistenai 5 11.11
Jumlah | 45 100

Sumber Data : Data Primer 1998

 Bérbégai pfogfam pem%inaan usaha kecil dalam berbagail
benﬁukl {latihan. béntuan alat, pemberiaﬁ kredit. vromosi dan
sebagainva) padé--tujuannva tidak ditindak lanjuti secara
intensif. Rata—raté hanya 9% saja kegiatan pembinaan usaha
kecil vang ditindak lanjuti. |

Program 'pembinaan vag dilakukan hampir separuh sala
vaitu 21 usaha tidak ada tindak lanjut pembinaan program. Pada
waktu mereka Selesai'pelatihanfpenataran tidak ada monitoring
dari instansi yang telah memberikan pelatihan. Pada hal ini
sangat penting - uﬁtuk mengetahuli mengapa mereka tidak
me laksanakan -métgpi'yang telah dilatihkan/ditatar. EBilamana
ada keéulitan ha1 inildapat dievaluasi bersama. Hedang Vvang
mendapat kunﬁﬁﬁéé&tihanya 12’ pengusaha wvang Pada umumnya
terbatas bagi“ﬁeﬁgggaha‘yang akan mendapat kredit BUMN. Bemgitu
pula vang meﬁdap%ﬁlkorespondensi hanva vang menunggak Angeuran

kredit modal BUMN;'.
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Se lannutnva'b 1 kea anaan tran midr =i =wakarsa indugtri

di LIK Trans Palu dlharaplan dapat mendadi pilot proiject hagil

Denﬁembanaan' Dola t“aﬂ*mlﬁfahl ‘swakarsa industri di  tempat
lain. perlu mendapatkan perhatian agar kelangsungan dan
rerkembangan uuahanva dapat herialun dengan haik.

Indu tr Vamc tprddpﬂf di LIK Tran Palu sehagian bezar

adalah *Pramlong o indutri rumah tangega  sehinaga dalam
rerkembangan pdanﬁm,kelangsungan usahanve  kurang  heszitu

mwnagpmhxralan bahkan tlﬂdk sedikit vang baru berdiri ternvata
macet atau Qulung tlkar cebdgdlmana data vang terakhir kami
davatlkan bahwa:kgldmpok usaha-vana mapan hanva 14 penauzaha
atau  ?1 L9 rdéri 45 penausaha Vané ada 41 LIE Trans Palun.
qudﬂEkdn IaisaﬁfﬁfSI:Dengﬁsaha atay 59% masulk dalam kateszori
sefangah dalan danfgagal total. Gagal total ini vas walins
banvak véitu 18 beﬁauéaha atau 49% (Lihat Takel 1V).

Keempat Lfbeileu bensgusaha mapan ini berﬁerah dalam
industri dan 'iagé ‘antara lain : mebel. a@entensg wress Adan
hatacao. ‘kopi;skoﬁ?ekgig tempe. kavu kelspa. dan kavue hitam.
sabhlon. vande bpe‘ dan DPonaran uku  pelaiaran. Keziatan
1nduqtr1 terqeﬁut dlduknng mléh hahan Tbaku vaﬂa tersadia cukup
banvak dl daprah }qedanakan Jjasa pprddgangdn herupa pemasaran

buku cukup pnten 1a1 karena banvaknva seknlah~gekolah vang

mmnhutuhkaﬂ .

‘Hal lnllah V na harus dikembangkan mengingat wotenzi

reedi

o)
p

daerah dalam menvpdidkdn hahdn baku cukup banvak t
Mamun ﬂl trlhu51 pemaaarannva mahlh terbatas wpada kebutuhan
lokal. belum ada Palah atu uqahd untuk melakukan pemasaran di

luar daerah bdhkan eksporpun belum rernah dijaijaki
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(] "
Zalah Eeiu uuaha untuk mpnlnﬁkatkan peluang mereka untuk
mencaral efisiensi adalah membentuk koberasi. Forerazi adalah

zalah Sdtu hﬁntuk badan uzaha vang cocclk bagzgi industri kecil.

Hal ini dlmakuudhan agar penﬁusaha kecil vang berada  di.

LIK TranS;Palq;ﬁétap”daDat akeis. denﬂan rembentukan koperasi
Dembelian béranﬂ? dapd% dilakukan secara terpusat melalui
koverazl. e@hlngﬁé hpmdmmﬂdn tawar penguzaha kecil akan lebih
haik dan dupat mpmherolph baranﬂ / bdhan baku dengan harga
lebih murah karﬁna vembellan dllahukan dalam Jdumlah besar.‘

Blldmana hal ini dapat dilakukan nantinva koperasi alkan
membﬁnvdi; meammuan tawar yang 19h1h bezar bila dibandinghkan
d@hzan pérnranadn;‘aehlnggd haraza hemhellan alkan dapat ditekan
dan  pada akhirnyagharﬁa jual dapat bersaing dengan vpenzguzaha
hezar. N

Dari d&t% dmi peroleh bahwa korerasi vang Cmenghimoun
pengusaha di LIK Tran Palu baru herdlrz pads bulan Julil 1898
vang bernama VﬁPIUKARA (Koperaai Indu stri Keelil Transmisraszio.
Hal ini ullt dlhdrapkan untuh dapat membantu usaha kecil
TATena didirikan. Dada saat krisiz ekonomi di mana  banvak
anggotanwa.dgiamﬁkeadaan kurang*mengumtﬁngkan untuk menghimpun

\
dana eebasgal bpnvertdan modal untuk menuniang usaha vang

lewmbangPan ol@h koper

melklan 'jhrpdlt llkuldltaq vang dimohonkan oleh

koperasi kPDadH Bank Indonesia tak kuniung cair. karens
]cadaan perekonomlan npaara meneal ami krl i@ ekonomi.

Selain itu. permasalahan pokok vang dihsdapi @ wvaitu

mazalah 1nternal penguaaha kecil adalah rendahnva tinghkat

pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan usahanva vang
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tidak didukung  belum  mapannva jiwa kewirausahaan merska.

A pasl

n

Sehiﬁﬁga‘ltidak _se&ikit mereia kﬁranﬁ dapat  mengantd
hamhatan—hambatan ﬁ5éha véna beriadi lebih-lebih pada  kondiei
ekonomi ssat ini. |

Walauman ada keinainan memerintah membuka  kezempalton
bisnis yanﬁ l@hlh Plll bagi pengusaha  kecil -dahl hoperasi
dengan prnaram: Lemltrpan hplnm mpnwpntuh usrha mereka vang
herada di LIK Trans Palu.

Dari ddt %aﬁ§{ diDeroleh belum ada venguszaha bezar
hprmltra dPngan'mPrPka untuk pengadaan hardnﬂ dan gas dalam

mpﬂgerwakan uatu]provek bebaaalmana kebijakan pemerintah.s 24

UDBVH menaatur kewanlban provek. kantor atays Satuan

kerﬁa untuk memhprlkan peluana PPDada pengusaha  kecil dan
korerasi dalamTﬁengadaan baranﬂ dan jaza inestansi. sebenarnva

uddh dlatur dalam‘ketentuan Eppre Ho. 18 Tahun 1994,

4,

I‘:

Pprdturdx ' uudah dapat mendamin Eesemwaban haeg
h@nguaahd keﬁll dan koperasl vang selama ini menjadi penonton
i vinaair 1alan klni berhak ikut dalam “arena’ menjadl

remain.

captive market bagi

1994 tenana
pada dnmnrnvi
Aarm

apane  pemerin
r@nrndawn n
« hmarnilal
TR LL e A P
levetransl
{maroinal
Jeepad a
¥ ompes,

_ k{ﬁﬁr&ﬁi“é@bﬂfﬂi'mitw ﬁmh#mm+
LA iR duga menoatur peml

] J,r@nLﬁ},{H‘perﬁam charr Lran
nruH:aha hmeil, tak taha atau tak
diald ARRT.

®

gn e fe
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Walaupun @ sudah empat, tahun berlakuonva  aturan ferasebutb
hnlum darat mereke lawat cat@yans L}
m 1P~d melawa 1 UEJde1m¢nd keteranzan beberava
responden di hawwh ini

Untulk . bis meniadi leveransir atau. kontraktor
pemerintah  pengusahs kecil wadiib  menverahkan
- tanda daftar rekanan (TDE). FKemudian wmenverahkan
Surat  Iiin Usaha Jasas Konstruksi. Semua vroges
“nit berdalan begitu lama. Begitu keluar hasilnvs

hulkan untuk Pengu.qha Facil tetapi mereka-mereks
vang besar. av

Hal ‘iniimenjadi rerzoalan bael mereka untuk menaikuti
tender kéfena pemp ang tender ini tidalk transparan lagi
walaupun %plah ada hpraturan ppmenﬂnanva sudah dapat 41 tsbak
vaitu mereka mempunval hubungan kekuasaan erat dengan pimeinan
atau DPJﬂth Vang umpunval WPwenana terhadap tender btadi.

h@nvataan 1n1 pula dl dukung aleh hasil penelitian vane

ilakukan oleh kantor Mpnko Ekku dan Washane serta Depkow/PPE.
VénQH menvatakan walaupun telah ada peraturan ternvata masih
tmrdapat 1n6tanQ1 umPrlntah vang belum melaksanakan kéténtuah

Kepres No. 18 tahun_1994. 26
| Berdaaa&k&h” hésil terascebnt diatas sulit bagl rengusaha

untuk memperoleh akses pasar untuk bersaing

1ndustr1 k90113

dpnaan p@ngu aha beaar' bahkan Program kemitraan hanva

merupakan’ intrlk _polltlk ekonoml ‘pemerintah untuk mengeiar

Dertumbuhan ehonoml Vana dlbawahl onleh vengusaha begar.

oelaln permdwalahan tprsebut di atas hal 1n1 dlperburuk

lmai olPh aunek'eksternal ddrl dunla uuaha di Indonesia karpna

wanler wamo e

P‘mrmveh uemmrlntah" 18 Aogus e

w0 Wetsrangan - - L

Cmerterd kot bEne

Tak tabwl atan bak ads komitmen, Vompas . %odailo LEET,




zsejarah bisnis  vyang modern baru bertumbuh mengalami
keseniangan dalam perkembangan sistem hukum ekonominya.
Absenya sistem ekonomi ini memberi ruang. yvang begitu luas
bagi pengusaha untuk.memaﬁfaatkan loopholes vang ada. Bahkan
ketiadaan‘_hukum ekonomi memunculkan berbagai kerugian hagi
masyarakaf“ karéng-,konsﬁmeh menandgung bisva sosial sebasai
akibat dari penvimpangan perilaku bisnis. 2’ |

‘Berbagai_komoﬂiti penting dan strategis dibiarkan lepas
dari rambu-rambu hukum ekonomi, sehingegs pengusaha bisa dengan
leluasa mglakukaﬁ | ﬁraktek kartel. integrasi  vertikal.
melakukan blokade’ferhadap pasar dan persaingan tidak Jujur
(unfair competitioﬁ) lainnya menyulitkan bagi pengusaha kecil
dan koperasi “untuk ‘bersaing merebut pangsa pasar vang
kompetitif. |

Walaupuﬁikdﬁée? pemberdavaan masyarakalt sebenarnya sejak
Crde ‘Baru telah'diqanangkan mengenai politik ekconomi dalam
rangka demokrasi:ekonomi sudah berulang kali tercantum dalam
GBHN dan telaﬁjﬁéﬁyak dijabarkan dalam berbagal peraturan
perundangan‘hanya;kiise saja. Ibaratnya semua itu hanya diatas

kerja tanpa mampu diwujudkan.

Yang menjadi rokok perscalan amanat demokrasi ekonomi

itu tidak bisa dijalankan karena pengelolsnya (pemerintah)
tidak memiliki kfédibilitae. Programnya sudah baik, tetapil
pelaksanaannya 'Pelah;_menyimpang jauh.  Kondisi ini terdjadi
bukan hanya.kéréﬁéfiéﬁahnya leﬁbaéa kontrol DPR/MPR dan tidak

adanva kepastian hukum, tetapl pengelolaannya gecara sengaja

- o s rrer 0 popen gyt el dabed

Je—

T deihat | Didiko J Fachbini, Etika RBisnis ez Mesalah
Farkembangarn FHukim Ekonomi.
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telah memanfaatkan kesempatan itu untuk kepentingan pribadil

dan kelompoknya.28

E._Pengémbangan‘ TfansmigfaSi Induétri_ Di LIK Trans Palu E
Sebagal Salah Satu Usaha Pengembangan Wilavah Perekonomian

Dalam Era Globalisasi
Pada umﬁmnyé  bropin5i-propinsi denﬁan . pertumbuhan

ekonomi tiﬂggi,deﬁgan pendspatan tingei memiliki kemampuan dan

prospek ekonoﬁi vang sangat haik. wa laupun pendapatan
perkapitanya masih rendah. Pertumbuhan vang tinggl ini
merupakan karakteristik dari propinsi yang.sedana berkembang.
Banyak“propinsiﬂ?di_Kawasan Timur Indonesia termasuk dalam
kategori ini. S

Kerena wiiéﬁéh"ini sedang dalam tahap  berkembans.
pemerintah 5ebgiknf§ menjadikan propinsi-propinsi ini sebagal
wilayah priéffﬁas: kédua' dalam alokasi anggaran. Hal ini
diaebabkan'.wilayAh_yang mempunyai pertunbuhan ekonomi tinggl
memerlﬁkan pembahguhan fesilitas infrastrukur yang lebih
hanvak dan lebih'ieﬁékap untuk memacu pertumbuhan .ekonominya.
Strategi ini Sekaligus akan dapat mendorong investor-investor
iokal dan asing melakukan relokasi industrinva ke wilayah ini.

Kegiatan  ekonomi ~ini di propinsi-propinsi ini akan
bergeser adéri“ %iIéyah agraris vang mengandalkan  hasil

pertanian, menuju  wilayah  industrialis. Ketergantungan

terhadap produk*produk primer secara gradual dikurangl dengan

cara meningkatkan value added dar produk primer tersebubt. %

el . Ramcangah'_ﬂat@tamaﬁ {(Fantap) Tentang Demokrasi Ekanomi
Farang Lama Yang Tak FPerna o Terealisasi, kRompas, 11 ;
Movember 1998, . »
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Salah S&tuﬂprogram vang mendukune usaha tersebut di atasz

zejak Ppllta ‘VSDfoEram transmi&rasi'tidak lagi semata-mata

Jldrahkan untuk:mempevhevl3 tlnﬂkﬂt kepadatan pencduduk vaitu

memindahkan-penggduk

,gdldaerah yang relatif padat penduduknwva
( Jawa. ‘Balij‘unfﬁk menetan di daérah vang jarang penduduknva
(ahtara'_lain Sulawe51 Teneah) ‘Aksn tetapi lebih diarahkan

hada ppmanfaanan poten51 daerah vanz dituiukan wpada upava

flﬂﬁydt kﬁaendhteraan YSD. tal ekonoml dari penduduk ter sehut ).

Pprkaltan dengan arah program transmigrasi pada Pelita V.

te}ah i k nhangkan pada 'transmlgra81 swakarsa wola Jmza

A
Ll

1nduutr1‘
Sebaaai‘- 1ndak lan1ut darl aurat kevutuzan berzama
Menteri Trans mlgra51 RI dan Mgnteri Perindustrian RI No.

11fHen{1985&_dan;f ‘f,Sl/MPn/SK/°/1Q 5 tentang .Dembinaan dan

bengembangan"iﬁdﬁStri" di daerah transmigrasi. maka melalui

Program ”nlaw s :T ah pada tahun 1999,1991 ditareetkan

ppnempatan trancmlgra81 swakarsal dan pdla Jdasa industri

seha nvak ?36 KK"ﬁerlnkaol dl ;Tﬂﬁdo, Kstip Palu Propinzi
HUIHWG si Tengah‘

Prnaram~' raqe mlera :dengan‘pola aza industri  vang

Dprtdma kali. dlkembangkan di. Sulawe31 Tengah merupakan bagian

darl keblnalsanaan nﬁpmbangan w1lavah Ppmda Sulawesi Tenesah

vani  menmacu. 'padaf‘ GERBOSBANGDESA  (Gerakan  Tercbosan

P@mbanaunan Dewa; dpngan tunuan mpmantaatk an tanah kritis non

produktlf dl kelurlhdn Tondn 5Pluas 1@8 Ha.2

wnaaat b dtio. Freofill Treetirm f i
1 e LK Teransmior !
SN, s 23 tabun KT

CHala E b - :

L S A

Keraiinan - Ruamah
rprmuat ,da}nmf;“t
UnlvwrcL¥

-
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Dilihat dari- azpek ekonomi. kawasan tersebut cukun

abrategis sebab  bherada pada wilavah pengenbangan VanE
herorientasi. indugtri’ dan menarik - termasuk dalam wialavah

werkotaan busét Eefamaian kota Palu. Hal ini didasarkan mnada
Dertimbanaaﬁ- bahﬁ&‘.kelanﬂaunaan‘suatu industri  tidak dela

ateau Jauh dari kota. Batas wilavah berasebelahan dengan kampus
Uni?ersitasr Tadulako Palu dan dengan vpevumnas Pumi  Boviegs

Permai erta denga 'erkampungan penduduk.

R-dlloaSl Denempatan vang semula ditargetkan 330 KE vans

terdiri dari5benéusaha 30 KK dan Jasa 308 KE, hanva tercapai

-;;_1

wengusaha 25 KF 29 lea dan Jjasa induztri 155 KK=478 Jdiwa nada

tahﬁn 196 @/19QI Merpka'mengembangkan'12 hicdanes ussha dari 18‘

jenis b]dang uuaha Vana dlrﬁnﬁandkan (11hat tabel 5.
Pari- 25 KK pengu aha induatrl dan 155 KK dasa industri

vang ditempatkan T'lak~semua menjalankan aktivitasnva hanva

tiﬁgﬁal 158 KK’ Vdng terdiri dari pengusaha 22 KE=79 diwa  dan
tenaga Jjasa 1q6 KK-41? lea.y

Hal ini karena dalam verkembangan =ejak renempatan tahuan
199@{199}‘sampaiﬁaeﬁéén 1992 teriadi penguranegsn dari rencana
semﬁla-‘?%nﬂ dlcphabkan ahtar" lain. meninezalkan lokasi.
meningﬁél dunia. dan pwrkaw1nan.

‘Walaupun  ada  penurunan  wads Lahun 1988, dalsm
perkembangan  se lalﬁutnva vaneg tercatat dalam tahan 1894 ads
urang lebih SG.DEHQLE ha vang menempati baneunan workshow  di
LIE trana Edd§a Fa1ﬁ.A

Dalam p@napmhangdn usaha transmigrasi induestri 41 LIK

|'|

Trans Palu. telah melibatkan 12 ingtansi dalam menbariksn
hantuan kredit sebeﬁﬂf Rp. 339.721.999 (Tiga ratus tiga wpuluh
duta tunuh ratucu dua puluh satu rihu rupiah! kepada 34

rengusaha dari 64 EPHEUuahd vang hermuhun kredit,
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Usaha Indus»rl kecil vang dlkembangkAn oleh transmigrasi
industri va Semule 12 lndustrl,telah berkembang msnjadli 13
industri Va-tu f kec#p‘ tahu, maubel kayu. marmer. pembuatan
tempe, Genteng batako, sablon, Xeradinan kulit, koempor,
makanan kecil/minuman, pembuatan tegel dan konveksi.

| Keseluruhan _kegiatan industri dan pengembangan usaha
vang dikembangkan pgda lokasi LIK Kodyé Palu sampal =aat ini
masih merupakan- usaha industri sederhana dan terbatas.,
séhlngda usaha uemata mata hanva untuk konsumsi lokal.

SelanJutnya;' dalam perkembanﬂan usaha  transmigrasi

industri di LIK Trans Palu pada tahun 1997 mengalami penurunan

seiring awal gejolak krisis moneter dari semula kurang lebih
62 pengusaha pada tahun 1992 menjadi 45 pengusaha.
Dari keempat puluh lima (45) wpengusaha ini  dalam

rerkembangan uéahanya memiliki kualifikazi sebagai berikut :

-

Kelqmpok I (mapan)‘ = 14 pengusaha

Kélnmﬁok II (setengah mapan) = 13 pengusaha

Kelompoh IITI (gagal total) = 18 pengusaha
Walauvpun @ mengalaml penurunan mengenai numlah prnguqahd
vang menghuni ;LIK' Trans Kodya Palu, tapi di seisl lain
menggembifékan ;ﬁ%gi,pértumbuhan perekonomian daerah. karena
telah berhasil:fﬁeﬁdaﬁatkan 21 pengusaha lokal  sebzhagian

besar pendatang:?ang telah lama bermukim di Palu vang terdiri

dari berbagai.  etnis suku, bugis, makasar, Torada, Jawa  dan

sebagainya. pada hal mereka tidak memperoleh bantuan dan
fasilitas | Pemda ‘Donor, eebagaimana peserta tranemigrasi

industri lainnya'dapigluar,Sulawesi Tengah.
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Hal ini berarti penempatan transemigrasi industri 4i  LIK

Trans Palu yang- .semula ditargetkan hanya 2@ %, ternayvata

_melebihi target yaltu 46,88 % dari pengusaha vang menghuni LIK

tadl.

Namun secara chpluruhan pengembangan usaha transmlgasi
industri kurang mengqemblrahan karena hanyva mengasilkan 14
pegusaha mapan, (31,114), 13 pengus aha setengah Jalan (29.13%)
dan 18 pengusaha gagal total (40%).

Keadaan ini séngat berpengaruh bagi peﬁgembangan usaha
PT. Lembah Palu Nagaya sebagai develnper, kafena dari segil
investasi plhak debploper sekaligus penﬁplola LIK Trans Falu
selama lima Lahun"lebih setelah provek ini selesal,
pengembalian qual 1nvesta51 belum dapat diharapkan karena
angsuran/cicilaﬁﬁképémilikan bangunan workshop oleh pengusaha
tranemigrasi indusﬁri 109% belum terbayar.

Pada hai'ini invesasi'yang ditanamkzan untuk membangun
dan mengelola -kawasan LIK Trans Palu, hampir eatu milyar
ruplah wehlngga blaya operasional, PT. Lembah Palu Nagava
Gplaku developer menaadl beban perusahaan induknya, PT. Tanah
Makmur Semarang.

Pengembaliéﬁf dan pelunasan rembayaran cicilan bangunan
workshop mengalaml hambatan karena sejak semula pengurusan
provek ini mengalaml hambatan birokratis untuk mempernleh HGR.
sehingga pada | waktu bangunan workshop 1ini dijual ke
konsumen/pengusaha-tfansmigrasi industri belum dapat dilakukan
karena kredit kéﬁemilikan melalui KPR BIN.

Setelah bebPPde tahun HGB telah dikeluarkan, developer

telah terlannur menijual dengan hanyva membavar uang muka.,

T
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penguséha dapatm:.ﬁenghuni .bangunan workshop. cedangkan
pembayaran melalui KPR BIN belum dapat dilaksanakan. hanva
mengharapkan kesadafaﬁ penghunt untuk memba?arl cileilan 7/
angsuran yeng  fea1isaainya setelah lima tahun belum pernah
dibayar.

Untuk ‘menanggulangi masalah ini maka pada tahun 1997,
pengelola PT.}i'Bembah Palu Nagaya selaku developer
menvele aikan tunggakan cicilan kepemilikan bangunana weorkshop
mrngadakan~ peraannlmn . dengan ppngusaha vang telah menghuni
bangunan tadl. S

Splaniutny£  dari pelaksanaan perjaniian ini maka pada
tahun 1998 darll 45’unit bangunén workshop wvang diltempati
pengusaha dl LIKTranS Palu ada B unit bangunan vyang ditarik
oleh developer PT. Lembah Palu Nagava. Sedangkan sisanya‘ 37
unit 'banguhan WOfRShOP tidak ditarik tetapi penyvelesailan
01c11annya sebagal berikut

'1;”Satu pengusaha meﬁbell secara tunai
2;'Empqtjpengusaha menyelesalkan melalui KPR BTN
3. Empgt pengusaha menyelesaikan rembayaran secara

bertahép.
4. Dua puluh -delapan 'ppngusaha vang  belum

fmereallaasihan heqepakatan,

Bllamana darl ppngembangan usaha transmigrasi Iindustri
a1 LIK Trans Palu seﬁak tahun 1987 mengalami penurunan dari 45
pengusaha  menjadi _37 pengusaha pada tahun 1998 vang masih
bertahan. Bahkaﬁ dari Jumlah 37 pengusaha Hini Juga  akan

o0

bérkufané'ibilamana “dari kelompok II dan III sebanvak 22

146




i

spakatan tidak herhasil

fn

renzusaha vang n@lum merealizasikan kes
memperbaiki kinerja "usahanva  untuk  mengangsur kepemilikan
hangunan workshop vang ditempati.

‘Berdasarkan uraian fersebut Jdi atas nampak di aaty isi

m

relakasanaan tran‘mz gra=i industri di LIK Tranzs Faiun membawa
dampak  basgi Dengembanaan rerekonomian dasrah 41 mans  telah

befhasil, menemmathan M1 Dengu5aha lakal 42, 83%  d=ard g7
w%néuaaﬂa vang fménémwati LIK Trans Falu pada  fahon 1007,
Pahkar Fumlal - mereka seﬁak ada Jesenslhatan vensuassha vons
herada herarti teiah menﬁadi TRY dari A7 pengusasha vanmz masih

hertahan di LTE tadi.

i =2izi  lain vembinaan dan  pengembangan  fransniarael

?Et

industri di  LIE ‘Trans . Palu te=lah mEal dengasn melihat
kwantitas wﬂnﬁnuana vang semakain berkurang  dari  tahun ke

tahun.

1

Apalasi - pembinazn vane dilskukan selama  ini tidak

herhasil mwngata”,. masalah-mazalah  internal vang dihsdarpi

ransusaha spiaé" 3er1kut
1. Ketramwilan_teknig baik pensusahz mavrun tenaga kerdia belom
memiliki XkKetrsmpilsn vane memadail sehingea rendahnva  atu

produksi,

~ Penzueaha memiliki modal vaneg terbatas zehingea menes Lami

kesulitan dalam pemebelian bahan balm dan hahan paenclonz

dalam jumlah vang bezar. Sebagian bahan ba Fu haruzs  divecan
Ai Jawa.
. Belum: menaetahui cara mengelola administraszi kenangan

khususnva tran ake 1*+ranuaks1‘uehaaﬂ1mana meastinva.
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4. Furanz menguaszal metodetehnik remagaran sehingga untuk
me lakukan Dapgainaan dénaan rroduk seienisz. felatif kuraﬁa
kempetetif. dan untuk mencarvai daerah paszar vans  tepatb
waktu  para p&nﬂuéaha elum menggunakan saluran  distribusi
vang ﬁetap:

5 Perélatén‘ atéﬁ{ mésin vang dimiliki verusmahasn =aat ini
belum memadaigbil@ dihubungkan dengan produksinva.

Faktor J%eﬁbing vang mengakibatkan rendahnva
produktivitéé téﬁééélkérja pada sebtiar unit usaha industiri i
mtas adalah
1. Bahwa pﬁda uhumﬁv% pada transmigrasi das vang bekeria

mengalami - 1atar belahang ppkﬁr7aan di daerah as aand vans

relatif berbeda denzan denis kegiatan rwada unit  uszha

industri. Berdasarkan hasil pengamatan lapangan proporsi

A3

lﬁ

vang terbesar latar belakang pekeriaan transmigrasi Ja:
adélah éebéggi '§§%jual makanan . buruh  tani dan  petani
PENggArAD. |

. Dari  latar belakane terzebut. dapat dipahaml kemamouan
tenaga keria terampil.

Bilamana dicermati hal ini wajar teriadi mengineat wada

walktu penerekruban tenaza keria didasarkan pada tarcet vang

eria zaehingoa

akan -dicapai bLukan pada kualitas tenaga k
seleksinva tidak bégitu ketat.
Begitu oula v@mhexlan kredit pada DPna15 sha vanz herads

di  LIK Trans Palu;tidah bégitu ketat. sehingea banvak kredit

VES macet . Paemherian kredit ini sandgat heril hils
dibsndinekan  densan wplafon kredit vang tertusne dalam  OF
Menlew Mo, 12309/ KME . 01371988 vaneg  welaksansannva melalui
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merbankan vang  dituniuk  oleh Menteri Feuansgan ey Bank

Indonesia mendenal fasilitas pemberian Eradit pemilikan worlk

#how dan kredit modal kerdia. Bahkan proses waberian  kreditnys

tidak  sesuail dengan mekanleme vane telah ditetapksn dalam 3K

terzebut di atasz. 43 mana penauzaha dapat lansenng berhubunzan

ﬂenéan BUMN' @i pambheri kredit. Fadaha ]

sebiarasyiv g
o emdz zmelalmn avalis

|J

kanrdwnﬂo%kan dengan developer dan P i

Alazan  BUMN untulk tidalk memberilan kredit  medal Trmin

sehagaimana  vang telal dizepakati dalam K terzebnt

=

di atawj
sidxnlah keraeguan  BUMN mmengenai lFemsmmunan veneusaha A1 1

Trang  Palu untuk mengelola kredit medal

...... Fecars o prafaoional .
zehingga bemberiah iredit dilakukean zecars Bertshan.  +idak

zelalious zebagaimana vang dihararkan.
Kredit vane diberikan ini relatif kecil. meskirun  suda

Bevaifat  modal keria namun

1533

ecara relastif setizn unit

bﬁlum‘mﬁmadai:

Modal wvang. hprnpa bantuan tersebub. pads umnnya . hanvs

mernatupi bemhwlldn hahan balu, umah tensga keriaz. Tunea bredit

t_;keterbatasan vane Leruz membatasi  zeg

Aan Iain-1ai

el
it =

m

1

uzaha  vang adé.“Karénéfitu pengusaha harus beruzashs  menskan

iav baik .biaVa tetar mavpun bilava  variakel dalam
memnantas tPan mndal fééhinaea dapat memberikan manfast wozitif
bhagi Deneembanaan‘nsaha berikutnva.

Perkembangan jumlah unit produksi vang Jdihasilkan  belum
banvak  ‘berperan jiké'dibandinﬁkan dengan kebutuhan  konsumen.
Hal ini dapat dlmahlumL mengingat produlizi unit usaha induaztri
LIK Trans Palu -masih relatif Earu. davat dikatalkan bahws
kegiatan usaha indugtri kecil masih bersiftat penieiakan  untuk

rengembanzan usaha di maza vane akan datanae.
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Jika dilibat dari sisi rertumbizhan nilai produksi rata-
rata  per bulan antara tahun 1993. tahun 1994 tampak ada laju
pertumbuban yang bevada antara 8% sampai 91%.99

Hal ini menuniukkan bahwa meskipun kapasitas produksi
beltm tercapai.namun pengembangan output unit ussha industri
kecil LIK Trans Palu akan mengembriakan bilamana ada pola-pola
keterkaitan antara masyarakat setempat dalam proses kegiatan
sogsial ekonomi.

Pola~-pola keterkaitan ini dapat diwvuijudkan dalam bentuk-
bentuk keterkaitan seperti : a. keterkaitan vpasar, antara
usaha kecil, ménengah, dan skala besar. b. ‘keterkaitan
ketenaga kerjaah,_ ¢. hubungan kemitraan antara usaha skala
besar dan usaha kecil atau pedesaan., d. hubungan pola inti dan
plasma, e. penyertaan modal masyarakat dalam bentuk lahan
untuk jenié usaha-usahs tertentuTSl

Untuk itu perlu- diterapkan pola keterkaitan antara
berbagai industri. industri besar dan kecil misalnya industri

kavus/meubel vyang berskala besar bekerjasama dengan industri

keecil delam mensuplal bagian-bagian atau komponen meubel atau

bentuk-bentuk industri kerajinan vang secara ekonomisz sudah
tidak dapat dibuat oleh industri besar. Di sini industri kecil
memberi kontribusi pada industri besar. sementara di sisi lain

industri kecil membutuhkan_dukungan industri bhesar. Tetspi

L Libat. Siti Rahmawati Shiom Feotil Trhursteri Keoil o s

radiran Rumaly Tanags LI Teans Faluw, Dalan Maial
A Universitas Tadulako Mo, 25 Tabwe X7, April

il

=

Indonessia dan Kawasan Pengembangan Ekonoml Terpade, Prisma
Moo Maret 1997, Hal, 58

Al bihat.  Thkheanuddin Mawardi, Fainng  Fawasan  Timar
=
[+
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rola  ini  tidak harus terkait secara mutlak. Industri kecil
pembuat tempe misalnya dapat secara mandiri. mendukung
kebutuhan hidup transmigran.

Peluang tersebut diatas belum dapat dimanfaatkan radahal
secara geografis,Palu mempunyal kedudukan vang strategis vang
belumtﬁeupékan kawawan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET) di
Ka&asgm Timur Indonesia, sehingga kedudukannva bukan sebagai
pusat~pusat pértumbuhan ekonomi yang dihararkan dapat
berfungsi sebagail penggerak pembagunan di wilavah sekitarnva.

Dengan demikian tingkat pertumbuhan perekbnomiannya agak
tertinggal dengan KAPET 4di propinsi tetangga, seperti KAPET
Manado-Bitung (Sulawesi Utara). Buton-Eolaka-Kendari {(Sulawesi
Tenggara), Pare-Pare (Bulawesi Selatan).

Kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET) di Bulawesi
Tengah terletak d4di Batui vang mempunyai jarék + 459 km dari
kota Palu. Potensi vang terdapat pada KAPET Batui (Sulawesi
Tengah) berupa lahan persawahan, perkebunan, perikanan.
kehutanan. pertambangan dan ﬁariwisata. namuin belum memiliki
sarana dan prasarana sebagaimana vang ada di kota Palu.

Pengembangan keterkaitan antara kawasan pengembansgan
ekonomi terpadu (KAPET) dengan kebijaksanaan dasar pembangunan
trapsmigrasi indusﬁri, terutama untuk memanfaatkan keterkaitan
dengan ekonomi global dan internasional, maka dikembangkan
keterkaitan antar pusat—pusatlpertumbuhan kawasan balk kawasan
andalan matpun KAPET. Hal ini penting sebagai upaya
meningkatkan pemerataan antar daerah, antar wilavah serta
meningkatkan sosial ekonomi masyarakat di wilavah transmigrasi

industri. Karena itu dalam pengembangan keterkaitan figik dan
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ekonomi antar wilayah{.terutama keterkaitan antar KAPET wvang
tersehar di Kalimantan. Sulawesi sejalan dengan itn
dikembangkan mila keterkaitan antar EAPET di kawasan
transmigrasl industri dengan pusat-pusat pertumbuhan di  luar
negeri, terutama negara-negara vang berdekétan. baik di kawsan
ASEAN maupun di kawasan Pasifik.

Pada intinva 4 aspek utama vang memerlukan perhatian
bersama adalah aspek dalam mengembangkan transmigasri industri
sdalah aspek sumber dava manusia (SDM). prasarana dan sarana
dasar (PSD), kelembagaan dan terakhir pola insentif dan
disinsentif vang ditawarkan kepada kalangan dunia usaha atau
swasta sehingga mereks htertarik menanamkan modalnya. Keempah
hal ini terasa sangat penting sebagal dasar vpengembangan
wilavyah mengingat persoalan yang dihadapi transmigrasi
industri rendahnya kualites dan kuantitas SDM, minimnya
ketersediaén sarana dan prasarana serta rendahnya partisipasi
dunia usaha atau swasﬁé di kawasan trnamigrasi industri.

Dengan memperhatikan bebersps permasalshan, potensi dan

prospek pengembangan kawasan transmigrasi industri dapat

disimpulkan beberapa upasya vang perlu diperhatikan dalam-

rangka percepatan pembangunan kawasan transmigrasi industri

melalui :

1. Peningkatan dukungan investasi pemerintab terhadap wilavah
vang tertingeal vang sekaligus menciptakan dan .memperbaiki

iklim investasi untuk menarik modal swasta.

e}

. Perwujudan keterkaitan fisik dan ekonomi antar wilayvah
'termasﬁk kawasan cepat tumbuh, kawasan perbatasan antar

negara dan kawasan andalan.
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3. Peneémbangan kota-kota priorvitas sebamsi masat-mazat

ekonomi  pevkotzan dalam  kawazsn andalan  sebagail  suaty

kesatuan struktur wilavah.

1. Pembientukan kawasan vensembanegan skonowi (FAPET: i hawazan
transmierasi industri vane mempunvai  keterkaitan ekonomi
d=n gan muzal mertumﬁuhan di luar neseri.

Pﬁmi]lﬂn mula, pemetintah Duaat .ﬁanga{ rerlu untuk
mfﬂ?ﬂ?ia*?"n kineria dan kemammuan cemerintah dasrah Linghat I
darn’ tingkat 11 aekawaaan tranemidrasl induastri  Jdalam
Tabih -herw@ran'jee.éza sktif da 1ak pembaneunan i daerahnva
mrsing-maging. Sedalsn dengan it umava unfuk
mendesentralizazsl wewenang dan fangenne Jdawab dari  memsrintahb
musat kenada wpemerintal dasrah.

Avalagi dalam‘menghadapi era globalizasi dan  informacsi.
A1 mana . dalam  kontes verskonomian akan _timbul werassingsn
antara negaramnégafa i herbagail kawasan di  beslahan  Jduni=s
Indonesia makin~'dituntut untuk merumuslkan  langkah-lansghksh
kehiinkzanaan. baik vane bernuansa ssktoral dan resicnal  zgar
dawat menarik mérhétian-swaata stau dunia usaha di luar negerd
mensnamkan modalnva di wilavah sawasan transmisgraszi industri.

Dengan dehikianq vembangunan KAPET di  wilavah kawaszan

aing  dalam

n

transmidrasi 1ndxvtri-akan dapat mencintakan dava
tatanan perekonomlan nasional. subregional manun
internasional sehinega wilavah kawaszan transmisrazi  industri

memiliki kesiapan menehadapi era AFTA 2003 dan APFT 2018,




BAB IV
PEROTOP

Pelaksanaan transmigrasi industri zsebagai usaha

pengembangan wilayvah perekonomian dalam era globalisasi di LIK

Trans Kodya Palu tidak berjalan sesuai vang diharapkan karena

berbagai masalah hukum dan sosial dalam pengelolaan, pembinsan

dan pengembangannya., sebagaimana uraian di bawah ini

L. Kesimpulan

1.

]

Pelaksanaan vproyek tranemigrasi industri di LIK Trans
Palu sebagal pilot provek telah herhasil menempatkan
trasmigran sejak tahun 1996/1991 sampaili dengan tahun
1991 dan 1992 sebanyak 18@ KK atau 572 Jjiwa vang terdiri
dari

- Pengusaha Industri 25 KK = 92 jiwa.

- Jasa Industri 155 KK = 478 Jiwa.

Sedang bidang ussha vang dikembangkan pertama kali di
LIK Trans Palu 12 bidang usaha dengan 14 unit bidang

ugaha dari 18 jenis bidang usaha vang direncanakan.

-Penempatan ini mengalami peningkatan sampai dengan tahun

1984  telah berhasil ditempatkan kurang lebih 80

pengusaha.

Pelaksanaaﬁm provek transmigraszsi industri di LIK Trans
Palu menimbulkan dampak hukum bagi developer. PT.Lembah
Palﬁ Nagayva valtu hambatan proszedural Vahg menyvangkut
penerbitan  HGB yang. tidak sgegera terbit. Hambatan
birokrasi ini menvebabkan keruglan bagi developer karena

angsuran kepemilikan Jaminan pembavaran hangunan
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workehop melalui KPR BTN tidak dapat dilaksanakan

zZebagaimana ?ang diharapkan. Developer hanva memberi
persyaratan  pembayaran uang muka sedangkan angsurannve
tergantung pengusaha, Unttuk menanggulangi hiava
pembaﬁgunan dan operasional pengelolaan kawasan LIK
Trans Palu dibebankan kepada perusahaasn induknya PT.
Tanah Makmur Mas Semarang. Hal ini delas menimbulkan
kerugiah bagi developer karena investasi diharapkan
dapat kembali ternyvata tidak dapat diwuwijudkan.

Untuk mepanggulangi masalah tersebut padas tahun 19987,
PT.Lembah Palu Nagava sebagai developer mengadakan
perjaniian kesepakatan mengenal penyelesaian tunggakan
angsuran pémilikan bangunan workshop dengan penghuni
bangunan worksheop tersebut di atas vang selama lima

tahun lebih sejak ditempati tidak pernah dibayar.. Pada

tahun 1998 diperoleh hasil kesepakatan. Ada 8 unit

bangunan vang ditarik oleh developer., selebihnya 37 unit

bangunan tidak ditarik dengan ketentuan sebagai berikut:

8. Saﬁu pengusaha_membeli secara tunai.

b. Empat pengusaha'menyelesaikan melalui KPR BTN.

¢. Empat pengussha menyvelesaikan malalul pembayaran
secara bertahap.

d. Dua puluh delapan pengusaha yang belun merealisasikan
kesepakatan.

Pengembangan transmigrasi industri di LIK Palu sejak

diadakan vperjanjian kesepakatan tahun 1997 maka nampak

ada penurunan aktivitas usaha yang semula ada kurang

lebih 60 pengusaha yang menetap pada tahun 19894 menurun
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menjadi 45 pengusaha pada tahun 1997, vang terdiril dari:

il

a. KEelompok I (Pengusaha Mapan) 14 Pengusaha.

h. Kelompolk IT (Setengah Jalan) 13 Pengusaha.

¢. Relompok IIT ( Gagal Total )

I

18 Pengusaha.

Penurunan ini terus bherlanjut hingsa tahun 1998 tinggal
37 pengusaha. Keadaan ini sangat memprihatinkan bilamana
pengusaha yvang masuk kategori II dan III tidak Tberhasil
memperbaiki kineria .usahanya diramalkan Jumlah .87

pengusaha akan berkurang lagi.

Pengembangan transmigrasi industri vang furang
menggembirakan  tersebut di atas disebabkan oleh

‘pengelolaan dan pembinaan tidak berjalan sebagaimana

meestinya. Pembinaan terhadap usaha transmigrasi industri

tidak dilakukan secara tuntas, sehingga, tidak hanvak

melahirkan pengusaha yvang mempunyai Jiwa kewiraugahaan

vang tangguh, sehingga masalah internal vang dihadapi

‘usaha transmigrasi industri tidak dapat ditanggulangl.

Selain'hal ini terdapat pula aspek eksternal yalitu dunis
neaha di Indonesia dalsm sejarah bisnis yvang modern haru
bertumbuh kian mengalami kesendangan dalam .sistem
ekonomi. Absen sistem ekonomi membawa dampak vang bhegitu
luas bagi pengusaha untuk memanfaatkan peluang vang ada
bagi pengembangan usahanya sendiri dengan melanggar

etika bisnis, hukum ekonomi yang merupakan elemen paling

lemah didalam struktur dan sistem ekonomi politik vang

ada.
Bagi pengembangan wilayah perekonomian maka program

transmigrasi dengan pola Jasa industri yvang pertama kali
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dikembanglkan di Sulawezsi Tengah merupakan bagilan dari
kehijaksanaan pengembangan wilavah Pemda Sulawesi

Tengah vang mengacu pada Gerakan Terobosan Pembangunan

D

&

o vang wemanfsatkan tsoah kritis nono prodokbif  di
kelurahan Tondo Seluas 108 Ha. Selain telah berhasil
menempatkan 21 vpengussha lokal, 46, 8&8% dari 45
pengusaha yang berada di LIK Trans Palu pada tahun 1897.
Hal ini m&lampaui target vang semula direncanakan hanya
20% . Bahkan pada.tahun 1998 jumlah mereka tetap dan dari
segi Jumlah meningkat secara prosentase vaitu 76% dari

37 pengusaha vang ada di LIK ﬁrans Palu. Pada hal ini

nereka tidak mendapat fasilitas dari Pemda Donor

sebagaimana peserta transmigrasi lainnyva dari Pulaun

Jawa. Prosentasi tersendiri mereka termasuk 8 pengusaha

masuk kelompok I (66%) dari 14 pengusaha.

Hambatan pengembangan transmigrasi industfi sebagai

rengembangan wilayaﬁ perekonomian tidak dapat terlaksana

sebagaimana mestinya vang disebabkan oleh heherapa

faktor |

a. Pola-pola keterkaiﬁan sebagaimana keterkaitan antara
industri bésar dan industri kecil tidak terwudud.

bh. Kawasaﬁ transmigrasi industri industri belum termasuk
kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET)Y,
sehingega kedudukannya belum berfungsi sebagai pugatb-
pusat pertumbuhan ekopomi.

c. Perscalan vang dihadapi kawasan transmigrasl industri
adalah rendabnya kualitas dan kuantitas SPM, minimnya

prasarana dan sarana serta rendahnya partisipasi

157




dunia usaha di kawasan transmigrasi industri.

1. Kebijaksanaan pemerintah untuk melaksanakan pembangunan

kawasan transmigrasi industri di luar Pulau Jawa perlu
debirokrasi danu_deregulasi agar pengelolaannva vang
dilakukan oleh developer tidak memenuhi hambatan-
hambatan vang dapat merugikan usahanya.

Dalam merekrut peserta transmigrasi industri hendaknva
penyelesaian dilakukan secara ketat dan terencana bukan
hanva sskedar mengejar target tetapi kwalitas peserta
rerlu perhatian. Hal inl dilakukan untuk mendapatkan
peserta transmigrasi vang telah terujil Jiwa
kewirausahaannya, agar fasilitas / bantuan vang

diberikan oleh pemerintah tidak sia-sia.

- Pembinaan vang dJdilakukan terhadap usaha industri

“transmigrasi tidak hanya menawarkan kebijaksn vang ada

diseputar sisi'pendukung finansial berupa-berupa paket-
ﬁaket kredit dan berbagail skema keuangan, pendidikan dan
pelatihan hanya untuk mendorong usaha kecil untuk
meningkatkan produksinya tetapi pendekatan‘siéi lainpun
harus diperhatikan. Pendekatan ini berupa bijakan vyang
potensisl membangkitkan den meningkstkan kemowpuan dava
beli masyarakat. Kebijakan Ayang " dapat mendorong
pemerataan dan perluasan kesempatan bevusaha kerja tidak
mendapatkan porsi vang seimbang. Uatuk .menghidarai
kehijakan berbenturan dengan kelompeok-kelompok kuat vang

selama ini menjadi tumpuan mesin pertumbuhan ekonomi,

ib8




oy

maka perlu dilaksanakan program kemitraan.
Intuls memhentuk usaha transmigrasi industri vang
memiliki Jiwa kewirausahaan vang téngguh perlu
tranformasil kultur terhadap dan kdndisi pengambilan
keputusan melszlui pemberdayasn manajemen industri dan
manajiemen produksi. Oleh karena itu diharuskan peranan
semua pilhak vang terkait terutama pergurian tingsi untuk
berperan secara aktif untuk membantiz nengemhangkan
industri kecil menjalin_ﬁaringan kerja dengan berbagai
lembaga / isolasi maupun perorangan. Kegiatan ini dapat
berupa jasa konsultasi dan pendampingan.

Selain aspek internal tersebut diatas, maka perlu
disiptakan kondisi-kondisi untuk mendukung usaha kecil
dengan menanggung lagi praktek monopoli kartel dan
rroteksi  yang merugikan pembangunan usaha kecil. 0Oleh
karena itu perlu Segara diwajudkan peraturan perundang-
undangan berupa undang-undang Perlundungan Usaha
Kecil. Undang-undang Perlindungan Koneumen. Indang-
undang Persaingsn Sehat dan undang-undang Anti Monopoli.
Pengan peraturan perundang-undangan tersebut di  atas
dapat diciptakan suatu sistim hukum ekonomi vang mampu
memberi kepastian bagi pelaku-pelaku, vang kecil dan
menengah untuk berpartisipasi lebih jauh di dalam eistim
ekonomi . .

Untuk melaksanakan Demokrasi Fkonomi vang henar-bensr
untuk perbaikan-perbaikan ekonomi dan bukan sekedar

Qéaasan politik yvang sulit dan diwujudkan. hendaknya

didukung oleh sistim politik dan sistim hukum vang dapat




‘mengkodrdinir masalah tersebut di stas.

7. Pengemﬁangan kawazgan transmigrasi industri sehbagai

ks
{
)
m

gembangan wilayvah perekonomian harus diintegrasikan

dalam auétﬁ'kawasan pengembangan ekonomi terpadu (KAPET)

Ll | . .
~ agar . dapat berfungai sebagai pusat-pusat pengembangan

5

ekonomi. ",
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‘ SEPAKATAN EERGAMA
V”GVPHUP KEDQ LA DAERAX ERUSUS IBUROTA JAXARTA
DERGAN
CTOBERNTUR KuPiLA DAERAYH TIMGEAT I QHIAJEbT TEHGEH

TENTANG

?Fﬁﬁﬂ %H&% DAN PENCGIRIMAN SERTA PENEMPATAN CALON
TRANSHMIGRAN SWAXARSA JAGA/IﬂﬁdSWQI ASAL DAERAH
KFLHUS IPURCTA JAXARTA KE LINGEUNGAN TRANGMIGRANSI
THDUSTRI EKECIL DI TOHDO, PQMU SJLANEBI TENGAH

Dalam rangka menunjang pembangunsan nasional di
bidang ketransmigrasian guna meningkatkan pembangunan
daerah . khusus ibukota Jakarta dan Propinsi Daerah

- Tingkat I GSulawesi Tengah., maka sesuai dengan Garis-

Garils K Besar Haluan Negara Tahun S 1988 . Undang—undang
Nomor: 3 Tdhun 1972. Undang- undang Nomor 5 Tahun 1874.
Undang*undang nomor 5 tahun 1979. undang-undang Nomar 11
Tahun 199@. Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 198@.

-Peraturan_Menter;‘dalam negeri Nomor 6 tashun 1875. Surat

keputusan bersama Menteri dalam negeri dan Menteri

‘.Trnasmigrasi Nomor . SKB, 9Z:HMEN/193Q, Surat Keputusan

284 tahun 1989 _
Bersama Menteri Transmigrasi dan Menteri Perindustrian

. Nomor - CSKU 11/HUN/1985, dan Keputusan Menteri

- 91/H/88K/7/1985

‘Trapsmlgra51 Nomor KTP. 124/MEN/1996, dengan ini

Gubernur “Dagrah Khusus Ibukota Jakarta dan Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah.

f__ Dengan Memperhatikan.

Kerangka Aouan kesepakatan Bersama Gubernur Kepala

" Daerah Khusuq- Thukota Jakarta dengan Gubernur EKepala
" "Daerah: Tlngkat I Sulawesi Tengsh tentang Pengarahan dan
Pengiriman serta Penempatan calon Transmigrasi Swakarsa
@Jaua/Induatrl asal Daerah, Khusus Ibukota Jakarta ke
‘:Llngkungan Transmlgra51 Indusfrl Kecil di Tondo, Palu,

Bulawesi Tengah

BERSEPAKAT

Bﬁkeraasama dalam hal pelaksanaan pengarahan dan

pengiriman serta penempatan calon Transmigran Swakarsa

asa/Industri - asal Daerah Khusus Ibukota Jakarta ke

‘3ﬁProp1n31 Daersh Tingkat I Sulawesi Tengah dalam rangka
pembangunan Daexah Khusus Ibukota Jakarta dan Propinsi




.

'Daprah Tlngkat I Sulawesi Tengah sesuai dengan kebutuhan
ﬁpembangunan
:iqpbagaj berikut
1. Gubernupi;l

'maslng maging daerah, dengan ketentuan

‘Kepala Daetah Khusus  ibukota Jakarta
bersedia i mengarahkan  dan mengirimkan calon
transmigran Swakarsa Jasa/Industri asal Dasrah Khusus
Ioukota Jaharta dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I

Sulawes Téngah bersedia menempatkan. menyvediakan
lahan pekarangan dan rumah, lahan usaha/pula Jasa
lingkungan ' transmigrasi industri kecil serta

melaﬁukah . pembinaan transmigrasi asal Daerah Khusus

Thukota Jgkarta di Propinegi Daersh Tingkat I Sulawesi
Tpnq T

2. Dalem pﬁlahcqndan Kesepakatan Bersama ini kedua belah

p?huk menglhuuspr akan PT. Tansh Malkmur =sebagai mitra

hEJ_Ja
..Gubernhr‘ Kepala Daerah Tlnghat I Sulawesi Tengah
‘mela58wrahan pembinaan para Tranmigran Swakarsa

Jasa/ihdqurl asal Daerah Khusus Ibukota Jakarta vang
telah ' dimukimkan di Sulawesi Tengah dan apabila
dlperlu&an " akan dibantu oleh Gubernur Kepala daerah
Khusus Ioukota Jakarta terutama dalam hal kelancaran
‘usha. " T

4. Rincian pelak anaan lebih lanjut. Kesepakatan Bersama

1n1,1-“an Q¢atur ‘kemudian dalam suatu Perjaniian
Kernacamd dﬁtara kedua belah pihak. dengan tetap
nemperﬁatlkan " ketentuan perundang-undangan vang

berlaku dalam penyel@nggaraan transmigrasi.

Demlklanlah Kesepakatan Bersama ini dibuat untuk

‘dilaksanakan. sebagaimana mestinya.

oo Dibuat di : Jakarts _
, j“;'1 . Pada tanggal : 5 September 1991

GﬁéERNﬁR'KEPALAjDAERAHf . GUBERNUR KEPALA  DARRAH
- KHUSUS - TBUKOTA*JAKARTA TINGKAT I SULAWESI TENGAH

‘Wiyogdeambdérﬁin£O»‘ Abdul Azis Lamadiido, SH
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